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ABSTRAK 
Dessy Eka Murtika (13.31.11.442) Pendidikan Islam Pada Keluarga Single 
Parent Di Dukuh Ceperan Desa Sambirejo Plupuh Sragen Tahun 2017, Skripsi: 
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 
IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing : Dr. Fetty Ernawati, S.Psi., M.Pd. 
Kata Kunci : Pendidikan Islam, Keluarga Single Parent 
 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah bahwasanya keidealan sebuah 
pendidikan dalam keluarga hendakya dilakukan oleh kedua orang tua yaitu ayah 
dan ibu, namun karena beberapa persoalan yang menyebabkan salah satu orang 
tua harus mengurus dan membesarkan anaknya seorang diri atau yang biasa kita 
kenal dengan sebutan single parent. Keluarga Single Parent di Dukuh Ceperan 
Desa Sambirejo Plupuh Sragen ini mampu mendidik anaknya menjadi anak yang 
sholeh dan sholehah serta memiliki kepribadian muslim yang baik. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan Pendidikan Islam dalam keluarga Single 
Parent di Dukuh Ceperan Desa Sambirejo Plupuh Sragen. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif, dilaksanakan di 
Dukuh Ceperan Desa Sambirejo Plupuh Sragen pada bulan Februari hingga Juni 
2017. Subyek penelitian ini adalah keluarga single parent di Dukuh Ceperan Desa 
Sambirejo Plupuh Sragen, dan informan penelitian ini adalah tokoh masyarakat 
yang ada di Dukuh Ceperan Desa Sambirejo Plupuh Sragen. Metode 
pengumpulan data dengan menggunakan metode observasi, wawancara/interview 
dan dokumentasi. Tehnik keabsahan data pada penelitian ini adalah dengan 
menggunakan trianggulasi sumber dan metode. Data penelitian yang terkumpul 
dianalisis menggunakan analisis interaktif dengan langkah-langkah yaitu reduksi 
data (data reduction), penyajian data (data display) dan verifikasi (conclusion 
drawing).  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, Pendidikan Islam 
dalam keluarga single parent di Dukuh Ceperan Sambirejo Plupuh Sragen berupa 
materi akidah dan akhlak. Materi akidah yang diajarkan oleh orang tua single 
parent yaitu iman kepada Allah seperti mencintai Allah dengan cara membiasakan 
diri untuk selalu mengerjakan perintah Allah dan menjauhi laranganNya, 
membiasakan diri mengerjakan sholat dan membaca Al-Quran setiap hari. Selain 
itu juga orang tua single parent di Dukuh Ceperan Sambirejo ini selalu 
menasehati dan menanamkan pada diri anak rasa kepercayaan akan datangnya 
hari kiamat suatu hari nanti. Sedangkan materi akhlak yaitu dengan cara orang tua 
single parent membiasakan diri dan memberikan keteladanan kepada anaknya 
untuk bersikap sopan dan santun kepada orang yang lebih tua, menghormati 
menyayangi dan selalu mendoakan kedua orang tua, dan membiasakan diri untuk 
selalu hormat dan patuh pada perintah guru dan bersikap saling memberi dan 
mengasihi antar tetangga. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan hal yang penting bagi manusia untuk 
menghadapi kelangsungan hidupnya hingga masa depan. Pendidikan dituntut 
untuk dapat mengantarkan manusia pada kehidupan yang sesungguhnya. 
Pendidikan adalah suatu proses yang dilakukan secara sadar atau disengaja 
guna untuk menambah pengetahuan, wawasan serta pengalaman untuk 
menentukan tujuan hidup sehingga bisa memiliki pandangan yang luas untuk 
ke arah masa depan lebih baik dan dengan pendidikan itu sendiri dapat 
menciptakan orang-orang berkualitas.  
Pendidikan pada hakekatnya merupakan suatu proses yang 
berlangsung pada setiap individu yang dilakukan menuju arah yang lebih baik 
untuk mengembangkan bakat dan potensi yang dimiliki. Proses pendidikan 
berupa transformasi nilai-nilai pengetahuan, sikap dan ketrampilan yang 
didapatkan individu melalui proses belajar baik di sekolah, keluarga dan 
lingkungan masyarakat. Penerima proses pendidikan adalah anak yang sedang 
tumbuh dan berkembang menuju arah pendewasaan kepribadian dan 
penguasaan ilmu pengetahuan.  
Pendidikan yang dikenal dewasa ini tidak hanya mencakup secara 
umum tetapi juga spesifik kepada Pendidikan Islam. Dimana Pendidikan Islam 
dituntut untuk dapat mencetak generasi-generasi penerus yang handal baik 
dalam ilmu pendidikan umum maupun agama. Pendidikan Islam sebagai salah 
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satu aspek dari ajaran Islam, dasarnya adalah Al-Qur’an dan Hadis Nabi 
Muhammad saw.  Allah SWT sudah memberikan dua pegangan bagi umat 
manusia sebagai bekal dan acuan dalam menjalankan kehidupan sesuai 
dengan nilai-nilai syariat islam agar tidak menyimpang dari berbagai aturan 
yang ada. Al-Quran mempunyai peran penting bagi manusia dalam 
menjalankan tugas dan amanah yang diberikan oleh Allah SWT. Oleh karena 
itu pelaksanaan pendidikan islam harus mengacu pada Al-Quran dan nilai-
nilai yang terkandung agar mampu mengantarkan dan mengarahkan manusia 
menuju manusia yang bersifat dinamis dan kreatif. 
Tujuan Pendidikan Islam bukanlah semata-mata untuk memenuhi 
kebutuhan intelektual saja, melainkan dari segi penghayatan, pengamalan serta 
pengaplikasiannya dalam kehidupan dan sekaligus menjadi pegangan hidup 
(Akmal Hawi, 2013: 20). Sehingga peran Pendidikan Islam harus tertanam 
dalam diri setiap manusia dan menjadi pengatur dan pengendali bagi manusia 
dari perbuatan yang buruk dan menjadi manusia yang berakhlakul karimah 
Pendidikan yang diterima anak pertama kali adalah berasal dari 
lingkungan keluarga yaitu pendidikan dari kedua orang tuanya. Berbagai sikap 
dan perilaku yang dilakukan oleh orang tua akan senantiasa di contoh dan 
dijadikan sosok idola bagi sang anak. Sehingga dalam hal ini diperlukan 
kehati-hatian bagi orang tua dalam bersikap dan berperilaku agar sesuai 
dengan syariat islam sehingga anak dapat meniru kebaikan dari orang tuanya. 
Dengan demikian lingkungan keluarga sangat dominan dalam membentuk 
kepribadian anak. Oleh karena itu hal utama yang perlu ditanamkan pada diri 
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anak adalah dengan menanamkan dasar-dasar pendidikan islam sebagai bekal 
untuk dapat berpikir logis. 
Orang tua merupakan pendidikan pertama dan utama bagi anak karena 
dari mereka lah anak mulai menerima pendidikan. Dengan demikian bentuk 
pertama dari pendidikan adalah dimulai dari pendidikan dalam kehidupan 
keluarga. Dalam hal ini faktor penting yang memegang peranan dalam 
kehidupan anak adalah pendidikan agama dalam keluarga dan pola asuh yang 
tepat.Tugas orang tua mendidik keluarga khususnya adalah anak-anaknya, 
secara umum telah Allah tegaskan dalam Al-Quran surat At-Tahrim (66) ayat 
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan 
batu. Penjaganya malaikat yang kasar dan keras yang tidak durhaka 
kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan 
selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. (QS. At Tahrim ayat 6) 
(Depag RI, 2004: 447)  
 
Maksud dari ayat tersebut adalah perintah bagi kepala keluarga yaitu 
ayah untuk memelihara keluarganya khususnya anak-anaknya. Tanggung 
jawab memelihara, mengarahkan dan membimbing anak-anaknya menjadi 
beban yang ditanggung bersama dengan seorang istri agar keluarganya dapat 
terhindar dari siksa api neraka. Hal ini juga memberikan arahan bagaimana 
seharusnya orang tua agar mampu menerapkan pendidikan bagi anaknya 
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sehingga mempunyai prinsip hidup sesuai dengan nilai-nilai syariat islam. 
Mampu menjalankan ajaran agama islam dengan baik dan benar melalui 
contoh tauladan dari orang tua sehingga mampu membentuk anak dengan 
kepribadian yang baik. 
Menurut Ahmad Tafsir (dalam Moh. Haitami Salim, 2013: 203) kunci 
pendidikan dalam rumah tangga sebenarnya terletak pada pendidikan agama 
pada anak. Karena pendidikan agamalah yang berperan besar dalam 
membentuk pandangan hidup seseorang. Menurutnya, ada dua arah mengenai 
kegunaan pendidikan agama dalam rumah tangga. Pertama penanaman nilai 
dalam arti pandangan hidup, yang kelak mewarnai perkembangan jasmani dan 
akalnya. Kedua, penanaman sikap yang kelak menjadi basis dalam 
menghargai guru dan pengetahuan di sekolah. 
Keluarga memberikan kasih sayang dan pengertian yang dibutuhkan 
oleh setiap anak serta memberikan pengaruh pada pembentukan watak dan 
kepribadian anak. Keluarga merupakan unit sosial terkecil yang memberikan 
pondasi primer bagi perkembangan anak. Dalam hal ini keluargalah tempat 
pertama membentu karakter, sifat, watak, akhlak, adat kebiasaan dan perilaku 
baik seorang anak.  
Jika anak dibiarkan saja tanpa diperhatikan dan tidak di bimbing, anak 
akan melakukan kebiasaan yang kurang baik dan kelak akan sukar baginya 
untuk meninggalkan kebiasaan buruk tersebut. Sebab kepribadian anak ketika 
dewasa sangat bergantung pada pendidikan masa kecil terutama pendidikan 
yang diperoleh dari orang tuanya dan keluarganya. Anak akan membangun 
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fondasi bagi tegaknya kepribadian yang sempurna  sebab pendidikan yang 
diperolehnya sejak kecil akan lebih membekas dalam membentuk 
kepribadiannya dari pada pendidikan yang diperoleh ketika anak dewasa. 
Sebagaimana menurut Dina Mulyati (dalam Mahmud, 2013: 155) 
mengatakan bahwa tujuan pendidikan islam dalam keluarga adalah mendidik 
dan membina anak menjadi manusia dewasa yang memliki mentalitas dan 
moralitas yang luhur bertanaggung jawab baik secara moral, agama, maupun 
sosial kemasyarakatan. Secara sederhana orang tua menghendaki anak-
anaknya menjadi manusia mandiri yang memiliki keimanan yang teguh, taat 
beribadah serta berakhlak mulia dalam pergaulan sehari-hari di tengah 
masyarakat dan lingkungannya. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi perkembangan dan pertumbuhan 
anak adalah keutuhan keluarga. Seorang anak yang dibesarkan dalam keluarga 
yang utuh dan bahagia lebih banyak kemungkinan tumbuh dengan bahagia 
dan sehat secara psikologis. Tidak semua keluarga bisa hidup bahagia sesuai 
dengan apa yang diharapkan.  
Pada umunya setiap keluarga mempunyai dua sosok penanggung 
jawab dalam sebuah keluarga. Dua sosok yang menjadi acuan untuk menjadi 
keluarga ideal yaitu sosok ayah sebagai kepala keluarga dan pencari nafkah 
serta seoarang ibu yang bertugas mengatur rumah tangga dan menjaga amanah 
suami. Namun bukanlah suatu pilihan apabila tatanan ideal tersebut tidak bisa 
berjalan dalam sebuah keluarga. 
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Single parent menjadi contoh ketidakidealan sebuah tatanan rumah 
tangga. Sebuah pilihan berat, mau tidak mau, suka tidak suka harus disandang 
oleh sebagian keluarga. Bercerai atau pasangan hidupnya meninggal menjadi 
alasan yang paling sering dalam keseharian. Hal tersebut akan berubah lebih 
buruk ketika penerima status sebagai Single Parent adalah perempuan, 
terlebih jika sudah mempunyai keturunan. Maka, beban hidup yang 
seharusnya ditanggung berdua dengan pasangan selayaknya sebuah keluarga 
ideal, harus diatasi sendirian. 
Beban single parent menjadi ganda karena selain harus mengurus diri 
sendiri, mencari nafkah untuk keluarganya dan mendidik anak-anaknya 
dirumah. Pada dasarnya single parent dapat melaksanakan perannya secara 
baik sebagai pendidik kodrati walaupun tentu saja lebih berat dibanding 
orangtua yang lengkap. Peran single parent dalam menentukan keberhasilan 
pendidikan agama Islam pada anak-anaknya menjadi lebih besar karena 
harapan dan perhatian anak-anaknya lebih terfokus pada dirinya. Agar peran 
single parent dapat maksimal, orangtua harus terlebih dahulu menyadari 
posisinya dalam keluarga dengan segala kelebihan dan kekurangan yang ada. 
Perubahan peran dan beban tugas keluarga single parent untuk mengasuh dan 
mendidik anak dapat merubah aturan dan nilai yang diajarkan 
Selanjutnya memberikan pengertian pada anak-anaknya mengenai 
keadaan itu dan mengajak anak-anaknya untuk bersama-sama membangun 
kehidupan yang lebih baik secara bersama-sama pula. Dengan berbagai 
keterbatasan selaku orangtua tunggal, tumbuhkan kebiasan-kebiasan baik 
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dirumah, seperti gotong royong, sholat berjamaah, mau dan pandai berbagai 
sesuatu yang diperoleh dan lain sebagainya, agar terbangunlah rasa 
kebersamaan dan emosional kekeluargaan yang baik (Moh. Haitami Salim, 
2013: 174). 
Selain itu sering kita saksikan dilayar televisi menunjukkan bahwa 
ketidak lengkapan orang tua memang mempengaruhi kepribadian dan perilaku 
anak, sehingga masyarakat menganggap bahwa keluarga single parent 
dipandang sebagai orang tua yang gagal, negatif dan kurang dapat 
menciptakan suasana keluarga yang dapat mengarahkan perilaku anak menjadi 
lebih baik dibandingkan dengan keluarga yang utuh. Disisi lain juga terdapat 
banyak fenomena penurunan akhlak dan moral dari anak seorang single parent 
dan perbuatan remaja yang menyimpang seperti kasus perjudian, pencurian, 
narkoba, minuma keras hingga tawuran antar pelajar. 
Orangtua tunggal (single parent) biasanya lebih merasa tertekan 
daripada orangtua utuh dalam kekompetenan sebagai orangtua. Kekompeten 
orangtua ini nantinya dapat berpengaruh pada bagaimana si orangtua 
mengasuh anaknya. Orangtua tunggal yang tidak mempunyai pasangan untuk 
tempat berbagi dalam mendidik dan membesarkan anak akan berpengaruh 
dalam perkembangan psikologis anak. Menjadi seorang orangtua merupakan 
tanggung jawab yang sangat penting. Sosok orangtua yang membentuk masa 
depan anak, bahkan masyarakat. Dapat dikatakan demikian karena anak 
adalah tumpuan harapan bagi orangtua dalam kehidupan keluarga didalam 
lingkup kecil dan merupakan aset bangsa dalam ruang lingkup yang lebih luas 
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dimasa yang akan datang. Ketika seorang anak kehilangan sosok ayah atau 
ibunya, ia akan merasakan kesedihan yang begitu mendalam merasa putus asa, 
gusar, bahkan dapat melakukan berbagai tindakan kasar. Rasa sesal dan sedih 
ini tergantung pada tingkat pengetahuan dan keimanan masing-masing 
individu. Semakin erat dan hubungan seorang anak dengan ayah atau ibunya, 
semakin besar pula kesedihan dan penderitaannya. Jika hal yang sedemikian 
rupa dibiarkan dan tidak adanya usaha untuk menenangkan dan 
menyembuhkan luka hatinya, maka si anak akan mengalami kelainan jiwa, 
depresi, bahkan akan melakukan tindakan menyimpang.  
Meskipun demikian, banyak juga para orang tua tunggal terutama 
janda yang berhasil dalam mengurus dan mendidik anaknya sehingga mereka 
bisa meraih prestasi yang sama bahkan lebih baik dari anak-anak yang 
mempunyai keluarga atau orang tua yang utuh. Hal ini disebabkan karena ibu 
adalah sosok yang sangat penting bagi anak-anaknya, dan biasanya yang lebih 
dekat dengan anak adalah ibu, karena bisa menjadi tempat untuk berkeluh 
kesah atau curhat dan memotivasi anak-anaknya. Clarke-Stewart, dalam 
bukunya Social Development (2014) telah menemukan bahwa kaum ibu itu 
dapat memberikan respons sesuai dengan tingkat kemampuan dan 
perkembangan kognitif anaknya. Hal ini sebagai titik optimal asuhan seorang 
ibu. Jadi anak yang tumbuh dibawah asuhan ibu mungkin saja mengalami 
kesuksesan dalam hidupnya, apabila ibu mengasuhnya dengan pola asuh yang 
baik dan bijaksana. Orang tua tunggal diharapkan mampu mendidik anak-
anaknya menjadi anak yang berbakti, berakhlaq terpuji, mandiri, dan bertaqwa 
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kepada Allah swt, dengan selalu mengajarkan dan membiasakan serta 
menanamkan Pendidikan Agama Islam dalam keluarga. Dari keberhasilan 
orang tua tunggal dalam mendidik anak menyebabkan anak bisa memiliki 
kemandirian belajar sehingga meraih prestasi di sekolahnya.  
Berdasarkan wawancara dan observasi awal yang telah dilakukan oleh 
peneliti terhadap orang tua tunggal dan anaknya di Dukuh Ceperan Desa 
Sambirejo Plupuh Sragen bahwasannya anak-anak yang mempunyai keluarga 
atau orang tua tunggal, yaitu janda dan duda, salah satunya adalah Nrn, 
memiliki kemandirian dalam belajar sehingga prestasinya cukup baik dan 
membanggakan. Selain itu, Nrn juga merupakan anak yang rajin beribadah, 
serta mempunyai pribadi yang baik. Hal ini tentunya tidak terlepas dari peran 
keluarga atau orang tua yang merupakan pendidik pertama dan utama bagi 
anak-anaknya. Sebagaimana yang disampaikan oleh Nrn bahwa terdapat 
keluarga single parent dalam mendidik anaknya lebih menekankan pada hal 
keagamaan dan pembentukan kepribadian muslim. 
Nrn mengungkapkan bahwa Pendidikan Islam yang diajarkan oleh 
ibunya berbeda dengan Pendidikan Islam yang diajarkan oleh keluarga yang 
lain. Ibunya dalam mendidik anak-anaknya lebih menekankan kepada hal 
keagamaan, Nrn mengatakan bahwa salah satu contoh yang diterapkan ibunya 
dirumah adalah dengan membaca Al-Quran minimal 2 lembar hingga 1 Juz 
setiap selesai sholat 5 waktu dan juga menghafalkan beberapa hadist. Selain 
itu juga mengaji bersama secara rutin di masjid bersama teman-teman 
sebayanya setiap malam rabu dan malam kamis. 
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Selain mengamati anak-anak dari pada orang tua single parents yang 
ada di Dukuh Ceperan Desa Sambirejo Plupuh Sragen, dan juga melakukan 
observasi dan wawancara awal terhadap para orang tua mereka, baik janda dan 
duda. Sebagai contoh, ibu Nrn selalu mengikuti kegiatan kerohanian, seperti 
mengikuti pengajian rutin ibu-ibu di Dukuh Ceperan Desa Sambirejo Plupuh 
Sragen dan menghadiri ceramah di masjid. Selain itu, ibu Nrn juga selalu 
menjalin hubungan yang baik dengan tetangga dan warga di sekitarnya, rajin 
menjenguk tetangga yang sedang sakit, berbagi makanan dengan tetangga 
apabila memasak berlebih. Di rumah, ibu Nrn selalu mengaji setelah shalat 
maghrib dan isya, dan shalat malam. 
Sebagai contoh lainnya, yaitu Bapak Pnm, seorang duda yang 
ditinggalkan oleh isterinya karena telah meninggal dunia selalu rajin shalat 
berjamaah di masjid, baik itu shalat lima waktu dan shalat Jum’at. Kebetulan 
di sini, Bapak Pnm adalah seorang petani dan peternak, sehingga memiliki 
banyak waktu luang untuk di rumah dan mengajarkan anak-anaknya untuk 
mengaji. Bapak pnm memiliki tiga orang anak, yang salah satunya masih 
bersekolah di bangku sekolah SMP, berumur 12 tahun yang bernama Aji. 
Anak-anak Bapak Pnm rajin mengikuti bapaknya shalat berjamaah di masjid 
dan sopan terhadap orang tua. 
Berdasarkan observasi awal tersebut, terlihat bahwa orang tua single 
parent di Dukuh Ceperan Desa Sambirejo Plupuh Sragen tidak hanya 
memiliki metode yang khusus dalam mendidik anak-anaknya, seperti metode 
11 
 
 
teladan dan kebiasaan melainkan memberikan materi Pendidikan Islam kepada 
anak-anaknya, seperti mengaji dan berbuat baik kepada orang lain. 
Keadaan tersebut tentu saja berbeda dengan Pendidikan Islam yang 
diajarkan oleh keluarga yang lain, apalagi zaman sekarang posisi seorang ibu 
yang single parent yang sibuk dengan pekerjaan harus berperan ganda dengan 
memposisikan diri sebagai seorang ayah dan ibu. Posisi sebagai seorang ayah 
yang harus mencari nafkah demi kebutuhan hidup keluarga dan seorang ibu 
yang mengatur segala urusan di dalam maupun diluar rumah. Tentu saja hal 
tersebut bukanlah hal yang mudah untuk dilakukan mengingat bahwa posisi 
single parent bukanlah merupakan keinginan setiap orang melainkan suatu 
posisi yang memang harus dijalani dengan ikhlas demi melanjutkan hidup 
dengan lebih layak.  
Meskipun terdapat beberapa keluarga single parent yang dapat 
mendidik anak-anaknya dengan baik dengan memberikan pendidikan agama 
sehingga anak-anak mereka dapat mempunyai pribadi yang baik serta akhlak 
yang mulia, pada kenyataanya yang terjadi di masyarakat Dukuh Ceperan 
Desa Sambirejo Plupuh Sragen menunjukan bahwa masyarakat sekitar masih 
menganggap keluarga single parent sebagai keluarga yang labil seakan-akan 
keluarga ini identik dengan kegagalan mendidikan anak, yang menjadikan 
ketidaksempurnaan ketika mendidik anak.  
Stigma tersebut terbentuk karena masyarakat berpikir bahwa mengurus 
seorang anak cukuplah sulit, apalagi jika salah satu orang tua, baik itu orang 
tua laki-laki maupun orang tua perempuan itu tidak ada. Sehingga masyarakat 
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beranggapan sangat sulit mendidik seorang anak, apalagi kondisi keuangan 
keluarga single parent itu berada pada level ekonomi menengah ke bawah. 
Karena dengan kondisi keuangan yang biasa-biasa saja maka orang tua 
cenderung akan lebih hanya mencari nafkah untuk keluarga terutama anaknya 
ketimbang untuk menfokuskan pendidikan anaknya. Pendidikan agama Islam 
di dalam keluarga single parent pun menjadi terkendala dan memunculkan 
banyak masalah yang dihadapi. Karena bagaimananpun tanpa kehadiran figur 
baik itu bapak maupun ibu akan mampu mempengaruhi pendidikannya. 
Tercatat di Dukuh Ceperan Desa Sambirejo Plupuh Sragen sendiri 
terdapat 2 ayah tunggal dan 5 ibu tunggal, jika di jumlahkan di Dukuh 
Ceperan terdapat 7 keluarga single parent, dengan berbagai penyebab 
terjadinya keluarga single parent. Ada yang sudah meninggal, ada yang 
mengalami perceraian dan ada yang di tinggal pergi keluar daerah untuk 
mencari nafkah. 
Berdasarkan latar belakang dan observasi pendahuluan tersebut di atas, 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian terkait dengan pendidikan Islam 
yang diberikan oleh single parents secara lebih mendalam terutama pada 
materi dan metode yang diterapkan, tidak hanya oleh single parent ibu (janda) 
melainkan pada single parent ayah (duda), dalam memberikan Pendidikan 
Islam kepada anak-anaknya sehingga dapat berhasil untuk mendidik anak-
anaknya menjadi pribadi yang baik dan berakhlak mulia. Dengan demikian, 
penelitian ini berjudul: “Pendidikan Islam pada Keluarga Single Parent di 
Dukuh Ceperan Desa Sambirejo Plupuh Sragen Tahun 2017”. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasikan 
masalah sebagai berikut: 
1. Idealnya pendidikan dalam sebuah keluarga khususnya Pendidikan Islam 
diajarkan oleh kedua orang tua yaitu ayah dan ibu. Namun karena 
beberapa permasalahan sehingga menyebabkan orang tua baik ayah 
ataupun ibu harus mengurus dan membesarkan anaknya seorang diri atau 
yang biasa kita sebut sebagai single parent. 
2. Keadaan keluarga single parent di Dukuh Ceperan Desa Sambirejo Plupuh 
Sragen ini mampu mendidik dan membesarkan anak-anaknya seorang diri 
dan mampu mengantarkan anaknya menjadi pribadi muslim yang baik. 
C. Pembatasan Masalah 
Sesuai dengan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, agar 
pembahasan dalam penelitian ini tidak melebar, maka penulis memberikan 
batasan masalah yaitu: “Pendidikan Islam pada Keluarga Single Parent di 
Dukuh Ceperan Desa Sambirejo Plupuh Sragen Tahun 2017”. Penelitian ini 
meliputi materi dan metode yang oleh orang tua single parents janda dan 
duda. Orang tua single parents yang di pilih untuk penelitian ini adalah duda 
dan janda yang memiliki anak yang masih berusia remaja, antara 14-19 tahun. 
Penyebab keadaan single parents pada orang tua single parents pada 
penelitian ini adalah kematian dari salah satu pasangan hidup mereka. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian yang menjadi latar belakang diatas, maka dapat 
dirumuskan suatu permasalahan yaitu: “Bagaimana Pendidikan Islam pada 
Keluarga Single Parent di Dukuh Ceperan Desa Sambirejo Plupuh Sragen 
Tahun 2017?”. 
E. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah tersebut diatas maka tujuan yang akan dicapai 
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Pendidikan Islam pada Keluarga 
Single Parent di Dukuh Ceperan Desa Sambirejo Plupuh Sragen Tahun 2017. 
F. Manfaat Penelitian 
Dari penelitian yang dilaksanakan diharapkan dapat memberikan 
manfaat atau kegunaan dalam pendidikan baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan 
penelitian berikutnya dan menjadi referensi untuk mengembangkan 
penelitian sejenis yang akan datang. 
b. Menambah dan memperkaya khasanah ilmu pengetahuan terutama 
berkenaan dengan pendidikan islam dalam keluarga single parent. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Orang Tua 
1) Penelitian ini diharapkan dapat memotivasi para orang tua untuk 
senantiasa memperhatikan pendidikan bagi anak-anaknya 
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khususnya pendidikan islam. Karena pendidikan islam yang 
diajarkan kepada anak sejak dini dan dilakukan secara bertahap dan 
kontinue dapat membekas dalam benak sang anak dan menjadi 
bekal dalam hidup mereka dimasa depan. 
2) Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi orang tua agar 
dapat mengasuh dengan baik sehingga nantinya diharapkan 
perilaku anak akan sesuai dengan syariat islam, nilai dan norma 
yang berlaku dalam suatu masyarakat. 
3) Membantu orang tua dalam memberikan bimbingan, tauladan dan 
motivasi kepada anak menjadi pribadi yang lebih baik dan 
berakhlak mulia. 
b. Bagi Anak 
Penelitian ini diharapkan dapat memotivasi anak dalam meningkatkan 
semangat beribadah kepada Allah SWT dan meningkatkan kualitas diri 
agar tidak terjerumus ke dalam pergaulan yang salah yang bisa 
mendatangkan dampak negatif yang akan merugikan diri sendiri dan 
orang lain serta agar tertanamkan nilai-nilai akidah yang kuat dalam 
diri anak yang tercermin dalam kehidupan sehari-hari. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pendidikan Islam 
a. Pengertian Pendidikan Islam 
Pendidikan atau dalam bahasa Arab tarbiyah yang berarti 
mendidik. Sasaran pendidikan tidak hanya terfokus kepada 
perkembangan jasmani peserta didik, namun rohani juga menjadi 
perhatian dalam kegiatan pendidikan. Para ahli pendidikan banyak 
memberikan definisi tentang makna pendidikan yang semunya 
mengarah kepada perbaikan diri peserta didik. Ahmad D. Marimba 
(dalam Sri Minarti, 2013: 31) mendefinisikan pendidikan islam suatu 
konsep dengan bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum-
hukum agama islam secara terhadap perkembangan jasmani dan rohani 
peserta didik menuju terbentuknya kepribadian utama. 
Sementara itu, Zuhairini, dkk (2008: 11) mengelompokkan 
definisi pendidikan menjadi dua kelompok, yaitu pendidikan dalam 
arti luas dan pendidikan dalam arti sempit. Pendidikan dalam arti luas 
adalah seluruh proses hidup dan kehidupan manusia, segala 
pengalaman sepanjang hidupnya merupakan dan memberikan 
pengaruh pendidikan baginya. Sedangkan pendidikan dalam arti 
sempit adalah suatu kegiatan memberikan dasar-dasar dan pandangan 
hidup kepada generasi yang sedang tumbuh yang pada prakteknya 
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identik dengan pendidikan formal di sekolah dan dalam situasi dan 
kondisi serta lingkungan belajar yang serba terkontrol. 
Ahmad Tafsir (2002: 6) mengatakan bahwa pendidikan adalah 
kegiatan pendidikan yang melibatkan guru maupun yang tidak 
melibatkan guru (pendidik), mencakup pendidikan formal, maupun 
nonformal serta informal. Sedangkan yang dimaksud dengan 
pendidikan Islam adalah proses pewarisan dan pengembangan budaya 
manusia yang bersumber dan berpedomankan ajaran Islam 
sebagaimana termaktub dalam Al-Qur’an dan terjabar dalam sunnah 
Rasul (Zuhairini, 1995: 12). Pendidikan Islam banyak memiliki tujuan 
yang ingin dicapai, dan yang paling tinggi adalah penanaman nilai-
nilai akhlaqul karimah kepada seseorang. Al-Syaibani (dalam 
Jalaluddin dan Sa’id, 1994: 38) mengatakan bahwa tujuan pendidikan 
Islam adalah mempertinggi nilai-nilai akhlak hingga mencapai tingkat 
akhlakul karimah. 
Berbeda dengan pendapat Yusuf al-Qardhawi (dalam Soleha 
dan Rada, 2011: 21) pendidikan islam adalah pendidikan manusia 
seutuhnya; akal dan hatinya, rohani dan jasmaninya; akhlaknya dan 
ketrampilan. Karena pendidikan islam menyiapkan manusia untuk 
hidup  baik dalam dan peran serta menyiapkan untuk menghadapi 
masyarakat dengan segala kebaikan, manis dan pahitnya. 
Menurut Musthafa Al-Ghulyani (dalam Nur Ukhiyati, 2005: 
10) bahwa pendidikan islam ialah menanamkan akhlak mulia didalam 
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jiwa anak dalam masa pertumbuhan dan menyiraminya dengan air 
petujuk dan nasehat, sehingga akhlak itu menjadi salah satu 
kemampuan, kebaikan dan cinta bekerja untuk kemanfaatan tanah air. 
Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat ditarik garis 
besar bahwasannya pendidikan islam adalah suatu usaha sadar 
terencana dan sistematis untuk mempersiapkan anak didik 
membimbing, membina, mengarahkan, membentuk akidah dan akhlak 
sehingga perilakunya dapat teraplikasikan dalam kehidupan sehari-hari 
sesuai dengan ajaran syariat Islam. 
Akan tetapi semua definisi Pendidikan Islam terperinci sebagai 
berikut: 
1) Pendidikan Islam adalah jenis pendidikan yang pendirian dan 
penyelenggaraannya didorong oleh hasrat dan semangat cita-cita 
untuk mengejawantahkan nilai-nilai Islam, baik yang tercermin 
dalam nama lembaganya maupun dalam kegiatan-kegiatan yang 
diselenggarakan. Kata islam ditempatkan sebagai sumber nilai 
yang akan diwujudkan dalam seluruh kegiatan pendidikan. 
2) Pendidikan Islam adalah jenis pendidikan yang memberikan 
perhatian dan sekaligus menjadikan ajaran islam sebagai 
pengetahuan untuk program studi yang dilaksanakan. Kata islam 
ditempatkan sebagai bidang studi atau ilmu dan diperlakukan 
sebagaimana ilmu yang lain. 
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3) Pendidikan Islam adalah jenis pendidikan yang mencakup kedua 
pengertian diatas. Kata islam ditempatkan sebagai sumber nilai 
sekaligus sebagai bidang studi yang ditawarkan lewat program 
studi yang diselenggarakan. 
Pendidikan Islam merupakan rangkaian proses yang sistematis, 
terencana dan komprehensif dalam upaya mentransfer nilai-nilai 
kepada peserta didik serta mengembangkan potensi yang ada pada diri 
mereka sehingga mampu melaksakan tugasnya di muka bumi dengan 
sebaik-baiknya sesuai dengan nilai ilahiyah yang didasarkan pada Al-
Quran dan hadist pada semua dimensi kehidupan. (Sri Minarti, 2013: 
33) 
Dari uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
Pendidikan Islam ialah bimbingan yang dilakukan oleh sesorang 
dewasa kepada terdidik dalam masa pertumbuhan agar ia memiliki 
kepribadian muslim. Pendidikan Islam harus dapat ditujukan kepada 
perbaikan sikap mental yang terwujud dalam amal perbuatan. Disisi 
lain pendidikan tidak hanya bersifat teoritis saja, tetapi juga praktis dan 
bahwasannya ajaran islam tidak memisahkan antara iman dan amal 
sholeh. 
Abu Fahmi dalam Purwa Atmaja Prawira (2016: 209) dalam 
mendidik anak yang didasarkan pada ajaran agama islam 
sesungguhnya telah dicontohkan oleh Nabi Muhammad. Dalam praktik 
mendidik anak-anak terhadi hubungan antara orang tua dengan anak-
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anaknya. Secara rinci hubungan antara anak dan orang tua tersebut 
dibagi menjadi tiga segi. Pertama, hubungan tanggungjawab orang tua 
terhadap anaknya. Menurut pandangan islam anak adalah amanah yang 
dititipkan Allah kepada orang tua untuk dibesarkan, dipelihara, dirawat 
dan dididik dengan sebaik-baiknya.  
Dengan kata lain dalam sebuah keluarga fungsi orang tua 
adalah sebagai pemimpin anak-anaknya dalam mengarungi kehidupan 
dunia. Kedua, hubungan kasih sayang. Setiap orang yang telah hidup 
berkeluarga pasti mengharapkan kehadiran anak dalam rumah 
tangganya. Sebab anak adalah tempat orang tua mencurahkan kasih 
sayang. Ketiga, hubungan masa depan. Dari sudut pandang teologi 
anak merupakan investasi masa depan di akhirat bagi orang tuanya. 
Anak yang saleh akan selalu mengalirkan pahala kepada kedua orang 
tuanya. 
b. Sumber dan Dasar Pendidikan Islam 
Pedoman atau sumber ajaran Islam adalah Al-Quran, Sunnah 
Rasulullah dan Ijtihad. Selain itu bahwa dalam penggunaan ketiga 
sumber tersebut hendaklah Al-Quran menjadi prioritas utama. Sebab 
bila terjadi pertentangan satu dengan lainnya maka Al-Quran yang 
dipilih terlebih dahulu. Setelah itu, Sunnah Rasulullah dan selanjutnya 
yang ketiga Ijtihad. Untuk lebih jelasnya ketiga sumber ajaran Islam 
ini akan diuraikan satu persatu sebagai berikut:  
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1) Al-Quran 
Salah satu ayat dalam Al-Qur’an yang menjadi dasar 
pendidikan tertuang dalam Q.S Az-Zumar ayat 9  sebagai berikut: 
 
Artinya: (Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih 
beruntung) ataukah orang yang beribadat di waktu-waktu 
malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada 
(azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? 
Katakanlah (wahai Muhammad) "Adakah sama orang-orang 
yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak 
mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang 
dapat menerima pelajaran. (Depag RI, 2004: 366) 
 
Kemudian Allah SWT memerintahkan kepada Rasul Nya 
agar menanyakan kepada orang-orang kafir Quraisy, apakah 
mereka lebih beruntung ataukah orang yang beribadat di waktu 
malam, dalam keadaan sujud dan berdiri dengan sangat 
khusyuknya. Dalam melaksanakan ibadahnya itu timbullah dalam 
hatinya rasa takut kepada azab Allah di kampung akhirat, dan 
memancarlah harapannya akan rahmat Allah. 
Perintah yang sama diberikan Allah kepada Rasul Nya agar 
menanyakan kepada mereka apakah sama orang-orang yang 
mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui? Yang 
dimaksud dengan orang-orang yang mengetahui ialah orang-orang 
yang mengetahui pahala yang akan diterimanya, karena amal 
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perbuatannya yang baik, dan siksa yang akan diterimanya apabila 
ia melakukan maksiat. Sedangkan orang-orang yang tidak 
mengetahui ialah orang-orang yang sama sekali tidak mengetahui 
hal itu, karena mereka tidak mempunyai harapan sedikutpun akan 
mendapat pahala dari perbuatan baiknya, dan tidak menduga sama 
sekali akan mendapat hukuman dan amal buruknya. 
Di akhir ayat Allah SWT menyatakan bahwa orang-orang 
yang berakallah yang dapat mengambil pelajaran, baik pelajaran 
dari pengalaman hidupnya atau dari tanda-tanda kebesaran Allah 
yang terdapat di langit dan di bumi serta isinya, juga terdapat pada 
dirinya atau suri teladan dari kisah umat yang 
lalu.    ليلاءانا  Ana’ bentuk jamak dari al-Inw atau  al-an-yu atau al-
ina. Artinya pada saat diwaktu malam atau siang. Jadi kata ana al-
lail artinya saat di waktu malam apakah di permulaan, pertengahan 
atau di akhir malam. Orang yang melakukan ibadah pada malam 
hari akan terjauh dari sifat ria, kegelapan malam juga bisa  
membikin hati bisa  konsentrasi kepada Allah 
Ayat ini menerangkan perbedaan antara orang kafir dengan 
orang yang selalu taat menjalankan ibadah kepada Allah dan takut 
dengan siksa Akhirat yang selalu mengharapkan Rahmat (surga). 
Tidak sama antara orang yang mempunyai ilmu pengetahuan dan 
mengEsakan Allah, mentaati semua perintah menjauhi larangan-
Nya, yaitu Abu Bakar dan sahabatnya, dengan orang-orang yang 
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tidak mempunyai ilmu pengetahuan yaitu Abu Jahal dan 
sahabatnya. Ayat di atas menunjukkan keutamaan ilmu daripada 
harta, karena orang yang mempunyai ilmu mengetahui 
kemanfaatan harta dan orang yang tidak berilmu tidak mengetahui 
kemanfaatan ilmu. 
Ayat di atas juga menegaskan perbedaan sikap dan ganjaran 
yang akan mereka terima dengan sikap dan ganjaran bagi orang-
orang beriman. Allah berfirman Apakah orang yang beribadah 
secara tekun dan tulus di waktu-waktu malam dalam keadaan sujud 
dan berdiri secara mantap dan demikian pula rukuk, dan duduk atau 
berbaring dan ia terus-menerus takut kepada siksa akhirat dan 
dalam saat yang sama senantiasa mengharap rahmat Tuhannya 
sama dengan mereka yang baru berdoa ketika mendapat musibah 
dan melupakannya ketika memperoleh nikmat serta menjadikan 
bagi Allah sekutu-sekutu. 
Kitab suci Al-Quran tidak pernah membisu untuk menjawab 
setiap permasalaahn hidup di dunia. Namun pertimbangan dan 
petunjuk Al-Quran baru bisa ditangkap jika manusia secara bijak 
dan cermat dapat mengenal sifat-sifat yang dikandungnya, dengan 
menggunakan metode yang tepat.  
Isi kitab suci Al-Quran mengandung mengandung berbagai 
persoalan mengenai kehidupan sekarang dan kehidupan yang akan 
datang, peristwa-peristiwa masa lampau dan yang akan datang, 
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masalah-masalah yang konkrit dan asbtrak, dan masalah-masalah 
yang belum terpecahkan oleh kemajuan dan kecerdasan otak 
manusia melalui ilmu pengetahuan dan teknologi.  
Isi kandungan Al-Quran pada garis besarnya mengandung 
pokok-pokok ajaran sebagai berikut: 
a) Prinsip-prinsip akidah (keimanan) yaitu doktrin kepercayaan 
untuk meluruskan dan menyempurnakan keyakinan dan 
kepercayaan seperti keimanan kepada Allah, malaikat, kitab, 
rasul, hari akhir, qadha dan qadar. 
b) Prinsip-prinsip syariah yakni hukum-hukum yang mengatur 
hubungan antara manusia dengan Tuhannya, manusia dengan 
manusia, dan hubungan manusia dengan makhluk lainnya atau 
alam sekitarnya. 
c) Janji dan ancaman seperti janji kepada orang-orang yang 
berbuat baik dan ancaman bagi orang-orang yang berbuat jahat 
atau dosa. 
d) Ilmu pengetahuan yakni informasi-informasi tentang manusia, 
binatang, tumbuh-tumbuhan, langit, bumi, matahari, bulan, 
bintang dan lain sebagainya. 
e) Sejarah atau kisah-kisah masa lalu seperti kisah para nabi dan 
rasul, kisah orang-orang dan umat-umat terdahulu, baik 
mengenai sebab-sebab kemajuan dan kemundurannya, 
kebangkitan dan kejatuhannya untuk dijadikan cerminan dan 
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pelajaran dalam kehidupan manusia selanjutnya.(Muhammad 
Alim, 2011: 171-198) 
2) Hadis 
Salah satu hadist yang menyebutkan tentang pendidikan 
adalah: 
 
Artinya: "jika seorang anak Adam (manusia) meninggal, 
maka seluruh amalannya terputus kecuali dari tiga hal; 
Shedekah jariah, ilmu yang bermanfaat dan anak sholeh 
yang senantiasa mendoakannya". (H.R. Muslim di dalam 
shahihnya juz 2 hal. 70 hadis no. 1631) 
 
Penjelasan dari hadist diatas adalah bahwasannya 
jika seorang anak adam meninggal dunia maka terputuslah 
semua amal ibadahnya selama di dunia kecuali tiga hal 
yaitu sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat dan anak 
sholeh yang mendoakan kedua orangtuanya. Menurut Imam 
al-Suyuti (911 H) ada 10 amal yang pahalanya terus  
menerus mengalir, yaitu: ilmu  yang bermanfaat, doa 
anak sholeh, sedekah jariyah (wakaf), menanam pohon 
kurma atau pohon-pohon yang buahnya bisa  dimanfaatkan, 
mewakafkan buku, kitab atau Al Qur’an, berjuang dan 
membela tanah air, membuat  sumur, membuat irigasi, 
membangun tempat penginapan bagi para musafir, 
membangun tempat ibadah dan belajar. 
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Tentu saja sedekah jariyah tidak terbatas  
pada hal yang di atas. Segala hal yang bermanfaat yang bisa 
dinikmati masyarakat umum seperti membangun jalan, 
jembatan, website atau TV yang bermanfaat insya Allah 
pahalanya akan terus mengalir kepada kita selama yang kita 
bangun itu masih memberikan. Ilmu akan bermanfaat jika 
kita  
sendiri terlebih dahulu mengamalkannya. Kemudian 
kita ajarkan ke orang lain. Jika orang yang kita ajarkan itu 
juga mengamalkan ilmunya, insya Allah kita akan 
mendapat pahala meski kita telah tiada. Kita bisa menjadi 
guru, dosen, atau mendirikan sekolah/pesantren sehingga 
ilmu yang bermanfaat bisa diajarkan ke orang banyak.  
Pentingnya mendidik anak secara islami, 
menanamkan aqidah sejak dini kepada anak, dan 
membimbing anak menjadi generasi yang Qur’ani. Karena 
dibalik kebanggaan tersendiri memiliki anak yang patuh, 
bertaqwa dan sholeh sholehah, ternyata segala amal ibadah 
dan kebaikan yang dilakukan oleh anak yang sholeh akan 
terus mengalir kepada kedua orangtuanya. Doa anak sholeh 
yang ikhlas, tulus dan selalu dipanjatkan untuk kedua orang 
tuanya merupakan suatu kebanggaan luar biasa bagi 
orangtua. 
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3) Ijtihad 
Masyarakat selalu mengalami perubahan, baik pola-pola 
tingkah laku, organisasi, susunan lembaga-lembaga 
kemasyarakatan, lapisan-lapisan dalam masyarakat, kekuasaan dan 
wewenang dan sebagainya. Pendidikan sebagai lembaga sosial 
akan turut mengalami perubahan sesuai dengan perubahan yang 
tejadi di masyarakat. Kita tahu perubahan-perubahan yang ada di 
zaman sekarang atau mungkin sepuluh tahun yang akan datang 
mestinya tidak dijumpai pada masa Rasulullah saw, tetapi 
memerlukan jawaban untuk kepentingan pendidikan di masa 
sekarang. Untuk itulah diperlukan ijtihad dari pendidik muslim. 
Dasar hukum yang memboleh ijtihad dengan penggunaan 
ra’yu adalah sebuah hadits percakapan Rasulullah dengan Muaz 
bin Jabal ketika akan diutus di Yaman. 
 
 
 
 
Artinya,” Hai Muaz: Jika engkau diminta memutuskan perkara, 
dengan apakah engkau memutuskannya?”. Muaz menjawab; 
dengan Kitab Allah (al-Quran), maka Rasulullah bersabda; Kalau 
engkau tidak mendapati (dalam al-Quran itu)” kata Muaz: “dengan 
Sunnah Rasulullah”, Rasulullah bersabda kembali; Jika engkau 
tidak mendapati di situ?’ Muaz menjawab,” Saya berijtihad dengan 
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pendapatku dan tidak akan kembali”. [HR. Tirmidzi juz 2, hal. 
394] 
Ijtihad pada dasarnya merupakan usaha sungguh- sungguh 
orang muslim untuk selalu berperilaku berdasarkan ajaran Islam. 
Untuk itu manakala tidak ditemukan petunjuk yang jelas dari al-
Qur`an ataupun Sunnah tentang suatu perilaku, orang muslim akan 
mengerahkan segenap kemampuannya untuk menemukannya 
dengan prinsip-prinsip al-Qur`an atau Sunnah. 
Ijtihad di bidang pendidikan ternyata semakin perlu, sebab 
ajaran Islam yang terdapat dalam al-Quran dan as-sunnah hanya 
berupa prinsip-prinsip pokok saja. Hal ini dilakukan para ulama 
dengan kompetensi yang mereka untuk memerinci hukum-hukum 
Islam, sebagaimana kita ketahui ulama di bidang fikih ( Fuqaha), 
seperti Imam Malik, Imam Syafi’i, Imam Hanafi dan Imam Ahmad 
bin Hambal menghasilkan beberapa produk hukum fikih hasil 
ijtihad yang mereka lakukan. Begitu pula di bidang tafsir, akhlak, 
dan pendidikan, Hal ini didasarkan sebuah hadits Rasulullah saw 
tentang anjuran melakukan ijtihad yaitu sebagai berikut: 
 
Artinya: ”Apabila hakim telah menetapkan hukum, 
kemudian dia berijtihad dan ijtihadnya itu benar, maka baginya dua 
pahala, akan tetapi apabila ia berijtihad dan ternyata ijtihadnya 
salah, maka baginya satu pahala” ( HR. Bukhari Muslim dan Amr 
bin Ash). (Mukhtashar Shahih Muslim 131 hal 471) 
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Hadis ini memang bercerita tentang kewenangan hakim. 
Namun sejatinya, hadis ini bukan saja ditujukan kepada seorang 
hakim, melainkan lebih dari itu juga untuk seorang pemimpin. 
Pada masa rasul s.a.w. Jabatan hakim dan pemimpin politik tidak 
dibedakan. Nabi muhammad sendiri adalah seorang pemimpin 
politik tapi sekaligus juga seorang hakim. Demikian juga dengan 
para khalifah pengganti beliau sesudahnya (khulafa urrasyidin) 
yang menjabat pemimpin sekaligus hakim dan bahkan panglima 
perang. Oleh sebab itu, bila merujuk pada konteks di atas, maka 
hadis ini tentunya bukan hanya relevan untuk para hakim tetapi 
juga dianjurkan untuk para pemimpin (politik). 
Apabila dikaitkan dengan konteks pemimpin politik, maka 
yang dimaksud ijtihad di sini adalah bisa berupa sebuah upaya 
politik seorang pemimpin dalam mengeluarkan keputusan yang 
berdasarkan konstitusi dan nilai-nilai kemanusiaan serta 
kesejahteraan rakyat. Artinya, seorang pemimpin dituntut bekerja 
keras semaksimal mungkin, tentunya berdasarkan ikhtiar 
politiknya, untuk berupaya menjadikan rakyatnya terangkat dari 
garis kemiskinan serta memenuhi standar kesejahteraan. Bila 
ikhtiar politik pemimpin ini benar dan berhasil mensejahteraakan 
rakyatnya, maka dia akan mendapat dua pahala, akan tetapi bila 
ikhtiar dia salah dan rakyat tetap berada di bawah garis 
kemiskinan, maka dia akan mendapat satu pahala. Tentunya ikhtiar 
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ini harus benar-benar dilandasi oleh ketulusan dan niat baik untuk 
mengabdi kepada rakyat, bukan semata-mata mencari keuntungan 
politik tertentu. Bila yang terakhir ini yang dilakukan, maka bukan 
hanya satu pahala yang didapat, melainkan  
c. Tujuan Pendidikan Islam 
Tujuan dalam mencapai tujuan pendidikan harus dilaksanakan 
semaksimal mungkin, walaupun ada kenyataannya manusia tidak 
mungkin menemukan kesempurnaan dalam berbagai hal.  
Abd al-Rahman Shaleh Abd Allah (dalam Abdul Mujib, 2010: 
70-84) menyatakan tujuan pendidikan islam dapat diklasifikasikan 
menjadi empat dimensi, yaitu: 
1) Tujuan pendidikan jasmani, mempersiapkan diri manusia sebagai 
pengemban tugas khalifah di bumi, melalui ketrampilan-
ketrampilan fisik. 
2) Tujuan pendidikan rohani, meningkatkan jiwa dari kesetiaan yang 
hanya kepada Allah SWT semata dan melaksanakan moralitas 
islami yang diteladani oleh Nabi SAW dengan berdasarkan pada 
cita-cita ideal dalam Al-Quran. 
3) Tujuan pendidikan akal, pengarahan inteligensi untuk menemukan 
kebenaran dan sebab-sebabnya dengan telaah tanda-tanda kekusaan 
Allah dan menemukan pesan-pesan ayat-ayatNya yang 
berimplikasi kepada peningkatan iman kepada sang pencipta. 
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1) Tujuan pendidikan sosial adalah pembentukan kerpibadian yang 
utuh yang menjadi bagian dari komunitas sosial. Identitas individu 
disini tercermin sebagai “al-nas” yang hidup pada masyarakat 
yang plural (majemuk).  
Muhammad Fadhil al-Jamali merumuskan tujuan pendidikan 
islam dengan empat macam, yaitu:  
2) Mengenalkan manusia akan perannya di antara sesama titah 
makhluk dan tanggung jawabnya didalam hidup ini,  
3) Mengenalkan manusia akan interaksi sosial dan tanggung jawabnya 
dalam tata hidup masyarakat,  
4) Mengenalkan manusia akan alam dan mengajak mereka untuk 
mengetahui hikamh diciptakannya serta memberi kemungkinan 
kepada mereka untuk mengambil manfaat darinya,  
5) Mengenalkan manusia akan pencipta alam (Allah) dan 
menyuruhnya beribadah kepadaNya. (Abdul Mujib, 2010: 70-84) 
Dari beberapa rumusan tujuan diatas, dapat disimpulkan bahwa 
tujuan Pendidikan Islam adalah terbentuknya insan kamil yang 
didalamnya memiliki wawasan kaffah agar mampu menjalankan tugas-
tugas kehambaan, kekhalifahan dan pewaris nabi.  
d. Fungsi Pendidikan Islam 
Fungsi Pendidikan Islam adalah menyediakan segala fasilitas 
yang dapat memungkinkan tugas-tugas pendidikan islam tersebut 
tercapai dan berjalan lancar. Menurut Kurshid Ahmad yang dikutip 
32 
 
 
Ramayulis dalam Abdul Mujib (2010: 68-69) fungsi pendidikan islam 
adalah sebagai berikut: 
1) Alat untuk memelihara, memperluas dan menghubungkan tingkat-
tingkat kebudayaan, nilai-nilai tradisi dan sosial serta ide-ide 
masyarakat dan bangsa. 
2) Alat untuk mengadakan perubahan, inovasi dan perkembangan 
yang secara garis besarnya melalui pengetahuan dan skill yang 
baru ditemukan, dan melatih tenaga-tenaga manusia yang produktif 
untuk menemukan perimbangan perubahan sosial dan ekonomi. 
Menurut Hasan Langgulung dalam dalam Nur Ukhiyati (2005: 
10) pendidikan islam ialah pendidikan yang memiliki 3 macam fungsi 
yaitu:  
1) Menyiapkan generasi muda untuk memegang peranan-peranan 
tertentu dalam masyarakat pada masa yang akan datang. Peranan 
ini berkaitan erat dengan kelanjutan hidup (survival) masyarakat 
sendiri. 
2) Memindahkan ilmu pengetahuan yang bersangku dengan peranan-
peranan tersebut dari generasi tua kepada generasi muda 
3) Memindahkan nilai-nilai yang bertujuan memelihara kebutuhan 
dan kesatuan masyarakat yang menjadi syarat mutlak bagi 
kelanjutan hidup suatu masyarakat dan peradaban. Dengan kata 
lain tanpa nilai-nilai keutuhan dan kesatuan suatu masyarakat, 
maka kelanjutan hidup tersebut tidak akan dapat terpelihara dengan 
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baik yang akhirnya akan berkesudahan dengan kehancuran 
masyarakat itu sendiri. 
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
fungsi Pendidikan Islam adalah sebagai bekal bagi seorang anak untuk 
dapat mengantarkannya menjadi dewasa dimana Pendidikan Islam 
tersebut menjadi tuntunan umum untuk mengarahkan segala aktivitas 
dan perbuatannya dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan 
Pendidikan Islam membimbing pertumbuhan jasmani dan rohani anak 
dengan hikmah mengarahkan, mengajar, melatih dan mengawasi 
ajaran islamnya. 
e. Fungsi Keluarga Dalam Pendidikan Islam 
Keluarga sebagai pranata sosial pertama dan utama mempunyai 
arti yang strategis dalam mengisi dan membekali nilai-nilai kehidupan 
yang dibutuhkan anak yang tengah mencari makna kehidupannya. 
Meskipun diakui bahwa keluarga bukan merupakan satu-satunya 
pranata yang menata kehidupan, karena di samping keluarga masih 
banyak pranata sosial lainnya yang secara kontributif mempunyai andil 
dalam pembentukan kepribadian anak.  
Secara sosiologis dan pendekatan budaya ada 6 fungsi yang 
harus dilaksanakan oleh keluarga yaitu:  
1) Fungsi biologis  
Fungsi biologis keluarga berhubungan dengan pemenuhan 
kebutuhan-kebutuhan biologis anggota keluarga. Keluarga di sini 
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menjadi tempat untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti pangan, 
sandang dan papan dengan syarat-syarat tertentu sehingga 
memungkinkan anggota keluarga dapat memperoleh perlindungan 
secara fisik guna melangsungkan kehidupannya.  
Dan di antara kebutuhan biologis ini adalah kebutuhan atas 
keterlindungan kesehatan, keterlindungan dengan rasa lapar, haus, 
kedinginan, kepanasan, kelelahan bahkan juga kenyamanan dan 
kesegaran fisik. Termasuk juga kebutuhan biologis adalah 
kebutuhan seksual. Dalam keluarga antara suami istri kebutuhan 
ini dapat dipenuhi dengan wajar dan layak dalam keluarga 
(Miharso, 2004: 79). Kebutuhan seksual ini akan dipenuhi dengan 
baik dan teratur dalam hubungan suami-istri dalam keluarga yang 
terikat dengan ikatan perkawinan, sehingga memungkinkan suami-
istri memenuhi kebutuhan dasar tersebut dengan bebas dan 
bertanggung jawab. Selanjutnya kebutuhan ini sering berkaitan 
dengan keinginan untuk memperoleh keturunan.  
Memperoleh anak merupakan inti dan maksud utama 
berkeluarga demi melanjutkan keturunan. Keinginan memiliki 
anak juga bermakna ibadah kepada Allah SWT. Allah SWT 
menciptakan pasangan laki-laki dan perempuan, menciptakan 
sperma dan menyediakan bagi sperma itu sarana kesuburan, Allah 
SWT menciptakan rahim sebagai tempat berkembangnya sperma, 
Allah memberikan anugrah syahwat kepada laki-laki dan 
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perempuan. Semua fenomena ini dalam pandangan orang-orang 
yang berfikir merupakan tantangan kepada mereka untuk mengenal 
dan menganalisa lebih jauh apa yang telah dipersiapkannya bagi 
manusia.  
2) Fungsi ekonomi  
Keluarga juga mempunyai fungsi ekonomi artinya bagi 
kelangsungan hidupnya, keluarga harus mengusahakan 
penghidupannya. Di masyarakat sederhana pembagian kerja dalam 
rangka kerja sama ekonomi dilakukan antara anggota-anggota 
keluarga. Tugas-tugas yang dilakukan oleh anggota-anggota 
keluarga pada umumnya saling melengkapi di antara mereka 
(Hartono, 1993: 86-87).  
Fungsi ekonomi ini mempunyai hubungan erat dengan 
fungsi biologis terutama untuk memenuhi kebutuhan yang bersifat 
vegetative seperti kebutuhan pangan, sandang dan papan. Fungsi 
keluarga di sini menggambarkan bahwa kehidupan keluarga harus 
dapat mengatur diri dalam menggunakan sumber-sumber keluarga 
untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Aktivitas keluarga dalam 
fungsi ekonomi ini berkaitan dengan perencanaan nafkah.  
Melihat hal tersebut, maka keadaan ekonomi keluarga 
mempengaruhi pula harapan orang tua akan masa depan anaknya 
serta harapan anak itu sendiri. Keluarga yang keadaan ekonominya 
sangat lemah mungkin menganggap anaknya sebagai beban hidup 
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daripada pembawa kebahagiaan keluarga, sikap semacam ini 
didasari atau tidak tercermin dalam ucapan dan tingkah laku orang 
tua. Sedangkan mereka yang keadaan ekonominya kuat 
mempunyai lebih banyak kemungkinan memenuhi kebutuhan 
material anak dibandingkan dengan yang lemah. Akan tetapi 
keadaan tersebut belum menjamin pelaksanaan fungsi ekonomi 
keluarga sebagaimana mestinya (Hartono, 1993: 105). Dalam 
Islam, suami merupakan pemimpin rumah tangga yang 
mengemban tanggung jawab atas kesejahteraan keluarga termasuk 
pencarian nafkah dalam rangka mencukupi kebutuhan hidup 
keluarga.  
Dari uraian di atas, nampaklah jelas bahwa orang tua harus 
dapat mendidik anaknya agar dapat pengertian yang proporsional 
terhadap kehidupan ekonomi dan materi serta mendudukkan 
ekonomi keluarga secara riil, dengan memperhatikan tahap 
perkembangan anak dalam kaitannya dengan fungsi ekonomi 
keluarga. Karenanya perlu patut dibina pengertian kesadaran dan 
sikap anak dan seluruh anggota terhadap uang dan harta kekayaan 
pada umumnya yaitu bahwa uang dan harta sekedar alat yang dapat 
dimanfaatkan bagi kesejahteraan hidup.  
3) Fungsi kasih sayang  
Dalam rangka pembinaan keutuhan keluarga fungsi kasih 
sayang sangat penting karena keutuhan keluarga itu tidak langsung 
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muncul dengan berkumpulnya anggota-anggota keluarga dalam 
satu tempat tinggal tetap masih diperlukan tumbuhnya rasa 
kebersamaan, rasa keterikatan dan keakraban yang menjiwai 
berkumpulnya anggota keluarga tersebut.  
Dalam pelaksanaannya fungsi kasih sayang ini lebih 
diperankan oleh ibu, lebih-lebih pada anak masih kecil. Ibulah 
yang lebih banyak berkomunikasi dengan anak dan ibu juga yang 
memenuhi kebutuhan primernya. Ibu dalam keluarga menduduki 
tempat yang istemewa karena diibaratkan sebuah madrasah yang 
paling dominan mendidik anaknya dibandingkan ayahnya.  
4) Fungsi pendidikan  
Fungsi pendidikan adalah bahwa keluarga adalah lembaga 
pendidikan pertama bagi kehidupan seorang anak. Tanpa keluarga 
pendidikan pada lembaga formal tidak akan berjalan secara utuh 
dan berhasil. Dalam jalur pendidikan islam pada lingkungan 
keluarga materi pendidikan islam dapat berupa: pertama 
melengkapai materi-materi yang belum diberikan disekolah, yaitu 
materi yang bersifat praktis untuk menjalankan ibadah, praktek 
akhlak yang mulia dan amalan sehari-hari. Kedua, mengadakan 
pendalaman materi pendidikan islam yang diberikan disekolah 
seperti membaca Al-Quran dan terjemahannya, pendalaman 
tentang ibadah, dan akhlak budi pekerti. Ketiga, mengontrol, 
mengoleksi, melatih tentang penghayatan dan pengamalan bidang-
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bidang pengajaran yang telah diberikan disekolah dalam kehidupan 
sehari-hari agar menjadi amalan yang nyata. (Safrudin Aziz, 2015: 
18) 
Ketika anak masih amat egosentris, anggota-anggota 
keluarga mempunyai tanggapan yang menunjukkan pengertian dan 
kasih sayang. Anak kecil masih dirangkul oleh keluarga dengan 
segala sifatnya, jika anak menjadi lebih besar umumnya lebih tua 
dan lebih mampu menggunakan rasionya dan dapat mengekang 
emosinya. Lingkungan sekolah yang menampung pendidikannya 
walaupun lingkungan sekolah lebih rumit akan tetapi di sekolah 
masih ada wasitnya, masih ada guru yang membimbing. Baru 
kemudian apabila seseorang menjadi dewasa, ketika ia harus dapat 
berdiri tanpa bantuan guru dan orang tua masuklah ia di 
masyarakat ramai dengan memiliki senjata yang disiapkan terlebih 
dahulu (Hartono, 1993: 87). Dari uraian tersebut jelaslah bahwa 
keluarga adalah institusi pendidikan yang utama dan bersifat 
kodrati (adanya hubungan darah antara orang tua dan anak). 
Sebuah komunitas masyarakat terkecil keluarga memiliki arti 
penting dan strategis dalam pembangunan komunitas masyarakat 
yang lebih luas.  
5) Fungsi religius  
Keluarga adalah ladang terbaik dalam penyemaian nilai-
nilai agama. Orang tua memiliki peranan yang sangat strategis 
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dalam mentradisikan ritual keagamaan sehingga nilai-nilai agama 
dapat ditanamkan ke dalam jiwa anak (Djamarah, 2004: 19). 
Pengokohan penerapan nilai-nilai agama dalam keluarga 
merupakan landasan fundamental bagi perkembangan dan 
psikologi anak dan akan tercipta suatu tatanan masyarakat yang 
damai dan sejahtera. 
Menurut Helmawati (dalam Safrudin Aziz 2015: 19) bahwa 
fungsi agama dilaksanakan melalui penanaman nilai-nilai 
keyakinan berupa iman dan takwa. Fungsi religius berhubungan 
dengan perintah untuk senantiasa menjalankan perintah Allah SWT 
dan menjauhi laranganNya melalui pembiasaan diri secara optimal. 
Dalam pelaksanaan fungsi ini, maka anak hendaknya diarahakan 
dan diberi kesempatan untuk berdialog dengan “al-Khaliq”, yang 
dimaksud berdialog dengan “al-Khaliq” ini adalah anak benar-
benar menyakini dan menyadari bahwa dalam kegiatan 
keberagamaannya bahkan dalam seluruh kehidupannya ia tidak 
lepas dari hubungan dengan “al-Khaliq” sehingga dalam kedukaan 
ia tidak ragu mengadu dan memohon petunjuk kepada-Nya, dalam 
kesukaan dan kebahagiaan ia tidak lupa bersyukur kepada-Nya 
dalam kekhilafan ia tidak lupa mohon ampun kepada-Nya. Dalam 
merealisasikan fungsi religius ini orang tua hendaknya 
memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada anak untuk 
mengembangkan rasa keagamaannya sejak masa remaja. 
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f. Metode Pendidikan Islam 
Metode pendidikan menurut An-Nahlawi dalam Mahmud 
(2013: 158) metode yang dapat dilakukan oleh para pendidik dan 
orang tua dalam proses pendidikan agama islam bagi anak-anaknya, 
metode pendidikan tersebut antara lain : 
1) Metode hiwar atau percakapan 
Metode hiwar (dialog) ialah percakaan silih berganti antara dua 
pihak atau lebih melalui tanya jawab mengenai satu topik dan 
dengan sengaja diarahkan keapada satu tujuan yang dikehendaki. 
2) Metode kisah 
Menurut Al-Razzi kisah merupakan penelusuran terhadap kejadian 
masa lalu. Dalam pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah, 
kisah sebagai metode pendukung pelaksanaan pendidikan memiliki 
peranan yang sangat penting, karena dalam kisah-kisah terdapat 
berbagai keteladanan dan edukasi. Contoh materi yang dapat 
diajarkan dengan metode kisah yaitu kisah Nabi Ismail, Nabi 
Adam, kisah Nabi Yusuf dan lain sebagainya. 
3) Metode amtsal (perumpamaan) 
Metode perumapamaan adalah penyajian bahan pembelajaran 
dengan mengangkat perumpamaan yang ada dalam al-Qur’an. 
Metode ini mempermudah peserta didik dalam memahami konsep 
yang abstrak, ini terjadi karena perumpamaan itu mengambil benda 
konkrit seperti kelemahan Tuhan orang kafir yang diumpamakan 
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dengan sarang laba-laba, dimana sarang laba-laba itu memang 
lemah sekali disentuh dengan lidipun dapat rusak. 
Metode perumapamaan ini digunakan oleh para guru dalam 
mengajarkan peserta didiknya terutaman dalam menanamkan 
karakter (nilai-nilai ajaran islam) kepada mereka. Cara penggunaan 
metode amtsal ini hampir sama dengan metode kisah yaitu dengan 
berceramah (berkisah atau membacakan kisah) atau membaca teks. 
4) Metode keteladanan 
Metode keteladanan adalah memberikan teladan atau 
contoh yang baik kepada peserta didik dalam kehidupan sehari-
hari. Metode ini merupakan pedoman untuk bertindak dalam 
merealisasikan tujuan pendidik. Muhammad Fadhil Al Jamaly 
menegaskan, salah satu faktor yang mempunyai pengaruh terhadap 
pendidikan dan dalam kehidupan manusia sehari-hari adalah, 
uswatun hasanah atau suri teladan (Muhammad Fadhil al Jamaly, 
1993: 135).  
Teori keteladanan tak dapat disangkal telah memiliki peran 
yang sangat signifikan dalam usaha pencapaian keberhasilan 
pendidikan, hal itu disebabkan karena secara psikologis, anak didik 
lebih banyak mencontoh perilaku atau sosok figur yang 
diidolakannya termasuk gurunya. Pendidikan keteladanan dengan 
jalan meniru sebagai bentuk belajar, telah digambarkan oleh Allah 
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swt. Dalam kisa Qabil dan Habil, dimuat dalam surah al-Maidah 
ayat 30-31 sebagai berikut: 
 
Artinya: 
Maka hawa nafsu Qabil menjadikannya menganggap mudah 
membunuh saudarannya, sebab itu dibunuhnyala, maka jadilah ia 
seorang di antara orang-orang yang merugi. kemudian Allah swt 
menyuruh seekor burung gagak menggali-gali di bumi untuk 
memperlihatkan kepadanya (Qabil) bagaimana seharusnya 
menguburkan mayat saudaranya. (QS. al-Maidah: 30-31). (Depag 
RI, 2004: 84) 
Dalam menanamkan nilai-nilai ajaran islam kepada anak, 
keteladanan yang diberikan oran tua merupakan metode yang lebih 
efektif dan efisien. Karena pendidikan dengan keteladanan bukan 
hanya memberikan pemahaman secara verbal, bagaimana konsep 
tentang akhlak baik dan buruk, tetapi memberikan contoh secara 
langsung kepada mereka karena anak pada umumnya cenderung 
meniru pendidiknya.  
Keberhasilan menerapkan teori keteladanan dalam 
pendidikan bukan hanya diakui oleh al-Qur’an tetapi orang-orang 
barat pun turut dalam teori tersebut, teori keteladanan 
diperkenalkannya melalui belajar sosial dengan istilah social 
learning theory (teori belajar sosial). Teori belajar sosial 
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menekankan perlunya imitation (peniruan) terhadap proses 
perkembangan sosial dan moral siswa. Lewat pengamatan apa 
yang dilihat, didengar, dan dirasakan, seorang anak dapat 
menirunya, karena itu teramt penting bagi seorang pendidik, untuk 
memainkan peran sebagai model atau tokoh yang menjadi contoh 
dan diteladani oleh anak didiknya. Kepopuleran teori belajar sosial 
juga tidak lepas dari dukungan Miller dan Dollard, mereka 
memandang bahwa tingkah laku manusia itu dipelajari melalui 
prinsip-prinsi psikologi belajar (Sarlito Wirawan Sarwono, 2002: 
23) yaitu : 
a. Dorongan, yaitu rangsangan kuat dari dalam individu yang 
mendorongnya untuk bertingkah laku, dorongan itulah yang 
membuat seseorang terpaksa harus meniru tingkah laku orang 
lain untuk berbuat, dorognan muncul disebabkan adanya 
kebutuhan yang mesti terpenuhi, sperti rasa lapar mendorong 
untuk makan chaus mendorongnya untuk minum. 
b. Isyarat adalah rangsangan yang menentukan tingkah laku balas 
yang akan timbul, misalnya uluran tangan merupakan isyarat 
bagi seseorang untuk berjabat tangan. 
c. Tingkah laku balas, yaitu reaksi individu terhadap rangsangan 
yang timbul didasarkan pada timgkah laku bawaan, apabila 
tingkah laku itu tidak sesuai dengan yang diharapkan maka 
individu tersebut belajar dengan cara dan ralat (trial and error 
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learning), untuk mengurangi belajar dengan coba dan ralat ini, 
seseorang akan meniru tingkah laku orang lain untuk 
dmemberikan tingkah laku balas yang tepat. 
d. Ganjaran, yakni rangsangan yang menetapkan apakah suatu 
tingkah laku balas akan diulang atau tidak pada kesempatan 
lain, dengan adanya pemberian ganjaran maka seseorang akan 
tahu tingkah lakunya tepat atau tidak 
5) Metode pembiasaan 
Pembiasaan adalah sesuatu yang sengaja dilakukan 
berulang-ulang agar sesuatu itu dapat menjadi kebiasaan. Metode 
pembiasaan ini berintikan pengalaman, karena yang dibiasakan itu 
adalah sesutau yang diamalkan dan inti kebiasaan adalah 
pengulangan. Dalam teori psikologi metode pembiasaan berarti 
membiasakan anak untuk membiasakan diri dengan perilaku 
terpuji, disiplin dan giat belajar bekerja keras dan ikhlas, jujur dan 
tanggung jawab atas segala tugas yang telah dilakukan. Teori 
pembiasaan berdasarkan al-Qur’an dijelaskan oleh Allah swt. 
Dalam surah an-Nur ayat 58 sebagai berikut: 
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Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak (lelaki dan 
wanita) yang kamu miliki dan orang-orang ayang belum baliq 
diantara kamu, meminta izin kepadamu tiga kali (dalam satu hari) 
yaitu: sebelum sembahyang subuh, ketika kamu meninggalkan 
pakaian (luar )mu ditengah hari, dan sesudah sembahyang isya, 
(itulah) tiga aurat bagi kamu (QS.an-Nur: 58) (Depag RI, 2004: 
279). 
Tokoh yang terkenal dengan teori pembiasaan ini adalah 
Ivan Pavlov, ia terkenal dengan teorinya classical conditioniong 
(pembiasaan klasik), teori ini didasarkan pada hasil eksperimennya 
dengan seekor anjing, mula-mula anjing tidak mengeluarkan air 
liurnya ketika bel dibunyikan, namun setelah bel dibunyikan yang 
diikuti pemberian makan berupa serbuk daging, menyebabkan 
anjing itu mengeluarkan air liurnya, semakin sering kegiatan itu 
diulang, semakin sering pula anjing mengeluarkan air liurnya, 
hingga asuatu ketika terdengar bunyi bel tanpa diiringi makanan, 
dan ternyata anjing tetap mengeluarkan air liurnya (Muhibbin 
Syah, 2006: 96). 
Dari hasil percobaan itu dapat diambil pelajaran bahwa, 
suatu tingkah laku pada awalnya sangat sulit untuk melakukannya, 
namun karena sering mengulanginya akhirnya ia terbiasa dan 
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menguasai tingkah laku tersebut. Di sinilah pentingnya pembiasaan 
bagi anak didik untuk menerapkannya dalam belajar, sebab sesuatu 
pengetahuan atau tingkah laku yang diperoleh dengan pembiasaan, 
maka aapa yang diperoleh itu akan sangat sulit untuk mengubah 
atau menghilangkannya, sehingga cara ini sangat berguna dalam 
mendidik anak. 
6) Metode ibrah dan mauidah 
Menurut an-Nahlawi kedua kata tersebut memiliki perbedaan dari 
segi makna ibrah berarti sesuatu kondisi psikis yang 
menyampaikan manusia kepada inti sari sesuatu yang disaksikan, 
dihadapi dengan menggunakan nalar yang menyebabkan hati 
mengakuinya. Adapun kata mauidah ialah nasehat lembut yang 
diterima oleh hati dengan cara menjelaskan pahala atau 
ancamannya. 
7) Metode targhib dan tarhib 
Targhib ialah janji terhadap kesenangan. Kenikmatan akhirat yang 
disertai dengan bujukan. Tarhib ialah ancaman karena dosa yang 
dilakukan. Targhib dan tarhib bertujuan agar orang mematuhi 
aturan Allah. Akan tetapi keduanya mempunyai titik tekan yang 
berbeda. Targhib agar melakukan kebaikan yang diperintahkan 
Allah sedangkan tarhib agar menjauhi perbutan jelek yang dilarang 
oleh Allah. 
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Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa metode yang 
dapat dilakukan dalam Pendidikan Islam adalah metode hiwar 
(percakapan), metode kisah, metode amstal (perumpamaan), metode 
keteladanan, metode pembiasaan, metode ibrah dan mauidah, metode 
targhib dan tarhib. Dari beberapa metode tersebut dapat digunakan 
keseluruhannya namun menyesuaikan dengan materi Pendidikan Islam 
yang akan diajarkan. 
g. Ruang Lingkup Materi Pendidikan Islam 
1) Materi Pendidikan Keimanan 
Materi pendidikan yang paling pertama dan utama yang 
harus disampaikan kepada anak-anak adalah pendidikan keimanan 
dan pendidikan ketauhidan. Pendidikan keimanan adalah 
pendidikan tentang keyakinan terhadap Allah SWT. Secara 
etimologis iman memiliki arti percaya dengan sepenuh hati. Para 
ulama mendefinisikan iman tidak hanya diyakini dalam hati tetapi 
dikuatkan dengan ucapan lisan dan melakukannya dengan anggota 
tubuh. Maka dengan demikian seseorang yang mengaku beriman 
kepada Allah ia harus membenarkan dalam hati bahwa Allah itu 
ada dengan segala sifat dan keagunganNya. 
Iman merupakan kebutuhan dasar bagi manusia karena 
tanpa iman manusia tidak akan memiliki pegangan. Dan tanpa 
pegangan manusia akan hidup dalam keadaan merana. Dalam 
kehidupan keluarga pendidikan keimanan merupakan hal yang 
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paling utama dan pertama disampaikan kepada anak. Karena iman 
akan menjadi modal dasar bagi anak-anak mereka dalam 
menggapai kehidupan bahagia dunia akhirat. 
Berbicara tentang materi pendidikan keimanan yang sering 
diajarkan kepada peserta didik, itu biasanya terhimpun dalam 
rukun Iman yang enam. Iman berarti percaya dengan keyakinan 
sungguh-sungguh kepada Allah, sedangkan aqidah terikat erat 
dengan hati, jadi keyakinan yang sungguh-sungguh itu terikat erat 
dalam hati sehinggga tidak mudah goyang. Unsur-unsur pokok 
keimanan itu ada enam, yang dikenal dengan rukun iman yaitu: 
a) Iman kepada Allah 
Mengakui dan mengimani adanya Allah, menjadi materi yang 
paling krusial buat peserta didik, sebab dengan keyakinannya 
kepada Allah ia akan merasa bahwa ada kekuasaan yang selalu 
mengatur dan menentukan baik manusia maupun makhluk 
lainnya. Peserta didik dapat diberikan keyakinan kepada Allah 
ini dengan menjelasakan tentang ciptaan-Nya, bagaimana Allah 
mengatur alam ini, menurunkan hujan, meghidupkan tanam-
tanaman dan lain-lain. 
b) Iman Kepada Malaikat 
Malaikat adalah makhluk gaib, tidak dapat ditangkap oleh 
panca indra manusia. Jadi iman kepada malaikat itu sangatlah 
penting untuk para peserta didik, sebab dia akan mempercayai 
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adanya makhluk Allah sebagai pesuruhnya yang selalu taat 
kepada segala perintah Nya, ada malaikat yang mencatat 
amalan manusia baik dan buruk ada malaikat yang hanya 
bertugas mencabut nyawa dan sebagainya. Dengan keyakinan 
ini, peserta didik tidak akan berani berbuat hal-hal yang buruk 
karena takut akan dicatat oleh Malaikat. 
 
c) Iman kepada Kitabullah 
Kitab dapat berarti sesuatu yang ditulis, tetapi juga berarti 
diperintah atau ketentuan-ketentuan. Sehingga kitabullah itu 
berarti perintah atau ketentuan Allah. Perintah-perintah Allah 
itu diturunkan melalui wahyu-Nya. Kumpulan wahyu tersebut 
ada yang disebut suhuf  yang dikumpulkan dalam lembaran-
lembaran, yang jumlahnya tidak begitu banyak. Namun bila 
kumpulan tersebut menjadi lembaran yang lebih besar 
disebut kitab. 
d) Iman kepada para Rasul 
Sudah dikemukakan bahwa wahyu Allah yang diturunkan 
untuk membimbing manusia kejalan yang benar itu, melalui 
seseorang yang dipilih sendiri oleh Allah, yang kemudian 
langsung ditugaskan menyampaikannya kepada umat manusia. 
e) Iman kepada Hari Akhir 
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Iman kepada hari akhir artinya, meyakini sepenuhnya bahwa 
akan ada kehidupan lain sesudah kehidupan dunia. Pada waktu 
itu seluruh manusia akan dibangkitkan kembali guna 
memperhitungkan segala amal perbuatannya, untuk sekaligus 
akan menerima balasannya secara seimbang dan seadil-adilnya. 
f) Iman kepada Qadha dan Qadhar 
Ketentuan Allah tersebut ada yang diketahui oleh manusia 
melalui ilmu pengetahuan, seperti yang terjadi pada hukum 
alam (sebab akibat) yang disebut juga dengan Sunnatullah. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa pendidikan keimanan 
merupakan pondasi dasar yang harus dibangun ditanamkan dalam 
diri anak sejak dini sebagai bekal untuk menjalani kehidupan masa 
depan agar mendapatkan kebahagiaan dunia akhirat. 
2) Materi Pendidikan Akhlak 
Pendidikan akhlak dan pembinaan moral anak menjadi hal 
yang sangat penting bagi keluarga setelah mereka diberikan 
tentang keimanan kepada Allah.  Inilah yang banyak dicontohkan 
dalam Al-Quran para orang tua tidak terlebih dahulu mendidik 
anak-anaknya dnegan hukum atau syariat tetapi adab atau etika 
bergaul yang terlebih dahulu di ajarkan kepada mereka. 
Jadi sebagai orang tua setelah anak mendapat keimanan 
kemudian selanjutnya tanamkan nilai-nilai moral dan akhlak yang 
baik kepada anak melalui contoh teladan dari orang tua. Berikut 
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ruang lingkup materi pendidikan akhlak menurut Hamzah Ya’qub 
(1993: 138): 
a) Akhlak terhadap Allah SWT 
Muhammad Alim (2011: 152) mengartikan akhlak terhadap 
Allah adalah sebagai sikap atau perbuatan yang seharusnya 
dilakukan atau dilaksanakan oleh manusia sebagai makhluk 
Allah. Dengan kata lain akhlak terhadap Allah merupakan 
cermin perbuatan yang dilakukan oleh manusia 
kepadaTuhannya. Titik tolak akhlak kepada Allah dengan 
pengakuan dan kesadaran bahwa tiada Tuhan melainkan Allah. 
Keyakinan tentang keEsaan Allah antara lain seperti 
perbuatanNya Esa, sehingga perbuatanNya tidak boleh 
disamakan dengan perbuatan manusia, walaupun penamaannya 
sama.  Dalam Al-Quran Allah berfirman dalam Q.S Adz-
Dzariyat : 56 sebagai berikut: 
 
Artinya :”Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
agar mereka beribadah kepada Ku”. (Depag RI, 2004: 417) 
 
Haya binti Mubarok al-Barik (1998: 120) mengungkapkan 
bahwa setiap pribadi muslim wajib berakhlak terhadap Allah 
SWT dengan akhlak sebagai berikut: 
(1.)   Mengabdi hanya kepada Allah 
(2.)   Tunduk dan patuh pada ketentuan hukum Allah 
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(3.)   Berserah diri kepada ketentuan Allah 
(4.)   Bersyukur atas semua nikmat yang diberikan Allah 
(5.) Ikhlas dan ridha menerima keputusan Allah setelah 
berusaha dan bertawakal 
(6.)   Penuh pengharapan terhadap janji dan pertolongan Allah 
setelah bermujahadah 
(7.)  Takut dengan rasa tunduk dan patuh bila tidak dapat 
melaksanakan perintah Allah 
(8.)    Berdoa memohon pertolongan Allah 
(9.)    Cinta dan penuh harap kepada Allah  
(10.)   Takut kehilangan rahmat Allah 
b) Akhlak terhadap diri sendiri 
Sudarno Shobron, dkk (2005: 118-120) menyampaikan bahwa 
akhlak terhadap diri sendiri adalah pemenuhan kewajiban 
manusia terhadap dirinya baik yang menyangkut jasmani 
ataupun rohani. Menurut Hamzah Ya’qub (1993: 138) setiap 
manusia mempunyai kewajiban moral/akhlak terhadap dirinya 
sendiri diantaranya: 
(1.)   Memelihara kesucian diri baik jasmani maupun rohani 
(2.)   Memlihara kerapihan diri 
(3.)   Berlaku tenang dan tidak terburu-buru 
(4.)   Menambah ilmu pengetahuan 
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Sedangkan menurut Haya Binti Mubarok al-Barik 
(1998: 123-125) menjelaskan bahwa akhlak setiap muslim 
terhadap dirinya sendiri adalah: 
(1.)  Meninggalkan perbuatan yang dapat merusak kesehatan 
jasmani dan rohani 
(2.)   Memelihara dengan sifat-sifat terpuji 
(3.)   Menjauhi semua sifat-sifat tercela 
Setiap manusia yang beriman mempunyai kewajiban pada 
dirinya sendiri. Akhlak yang tercermin pada diri sendiri inilah 
yang menjadi dasar pencerminan akhlak dalam berbagai aspek, 
yakni kepada Tuhannya, keluarganya maupun bangsanya. 
Sebab apabila ia tidak menjaga akhlak kepada dirinya sendiri 
bagaimana mungkin ia bisa menjaga akhlak kepada Tuhan, 
keluarga dan bangsanya. Tindakan yang mencerminkan akhlak 
setiap muslim kepada dirinya sendiri seperti jujur, dapat 
dipercaya, bersikap sopan santun, sabar, kerja keras, disiplin, 
berjiwa ikhlas, hidup sederhana, amanah, istiqomah, iffah, 
mujahadah, syaja’ah, tawadhu’, malu dan pemaaf. 
c) Akhlak terhadap manusia 
(1.) Akhlak terhadap Nabi dan Rasul  
Salah satu tanda adab seseorang terhada Allah SWT adalah 
memelihara adab yang baik dengan Rasulullah. Akhlak 
terhadap Rasulullah tersebut dapat diwujudkan dalam 
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bentuk melaksanakan segala apa yang diperintahkan da 
meninggalkan apa yang dilarangnya, mengikuti sunah-
sunahnya, menjadikannya Rasul idola dan menjadikan suri 
tauladan dalam hidup. 
(2.) Akhlak terhadap orang tua 
Ayah dan ibu adalah manusia kedua setelah Nabi dan Rasul 
yang harus kita hormati, tidak ada yang dapat mengingkari 
jasa kedua orang tua. Karena orang tua adalah yang 
melahirkan dan yang mempunyai tanggung jawab terhadap 
anak. Adapun bentuk bakti tersebut diantaranya seperti taat 
terhadap segala yang diperintahkan dan meninggalkan 
larangan selama tidak melanggar aturan agama, 
menghormati dan bertutur kata yang halus serta merendahk 
diri, memberi penghidupan dan mengobati orang tua apabila 
sedang sakit, menyimak perkataan dan nasehar orang tua 
dengan penuh perhatian, tidak bermuka masam tatkala 
sedang berbicara, selalu mendoakan kedua orang tua. 
(3.) Akhlak terhadap guru 
Guru adalahorang tua yang lain diluar lingkungan keluarga. 
Ketidakmampuan orang tua dalam beberapa hal terutama 
dalam masalah pendidikan dilimpahkan orang tua kepada 
guru untuk mengajarkannya. Guru merupakan wakil orang 
tua dalam melaksanakan pendidikan dan pengajaran. Oleh 
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karena itu hendaklah kita selalu memberikan penghormatan 
dan membahagiaknnya sebagaimana kedua orang tua. 
(4.) Akhlak terhadap tetangga 
Lingkungan yang paling dekat dengan kita adalah tetangga 
terutama yang berdampingan dengan rumah kita dan 
mempunyai hubungan yang sangat erat. Berbuat baiklah 
dengan tetangga, saling mengasihi, berbagi dan saling 
menghormati sehingga akan tercipta hubungan yang 
harmonis. 
(5.) Akhlak terhadap famili (keluarga) 
Famili adalah mereka yang mempunyai hubungan darah 
dengan kita. Akhlak terhadap famili adalah penyambungan 
tali kekerabatan atau persuadaraan dengan baik yang dapat 
diwujudkan dengan saling bersilaturahmi dan bebuat baik 
secaara moral atau material. 
(6.) Akhlak terhadap masyarakat 
Manusia merupakan makhluk sosial yakni makhluk yang 
tidak dapat hidup sendiri melainkan membutuhkan orang 
lain. Dalam kehidupan  bermasyarakat maka seseorang 
sangat membutuhkan solidaritas yang tinggi agar antara 
sesama manusia yang lain terjalim rasa persaudaran dan 
rasa saling membutuhkan. 
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d) Akhlak terhadap Alam semesta 
Muhammad Alim (2011: 15) mengungkapkan lingkungan 
adalah alam sekitar manusia baik binatang, tumbuhan, hewan 
maupun benda-benda yang tidak bernyawa. Manusia tidak akan 
bisa lepas dari alam sekitar karena dimanapun ruang gerak 
manusia pasti berinteraksi dengan alam sekitar. 
3) Syariat atau Hukum Islam 
Setelah materi keimanan dan akhlak kepada sesama 
manusia kemudian anak diperkenalkan dengan perintah sholat atau 
dengan kata lain materi yang bersifat syariat atau hukum islam. 
Wahbah Al-Zuahili menjelaskan bahwa penegakkan nilai-nilai 
hukum islam dalam kehidupan merupakan manifestasi dari 
ketaatan kepada Allah. Sholat merupaka komuniaksi seorang 
hamba dengan khaliknya maka semakin kuat komuniaksi itu maka 
semaakin kuat pula keimanannnya. (Mahmud, 2013: 155-157) 
h. Tanggung Jawab Pendidikan Islam Dalam Keluarga 
Beberapa tanggung  jawab orang tua dalam Pendidikan Islam 
bagi anaknya yaitu: 
1) Memelihara dan membesarkan anak, ini adalah tanggung ajwab 
yang sederhana bagi orang tua dan merupakan dorongan alami 
untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya. 
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2) Melindungi dan menjamin, baik jamani maupun rohani dari 
gangguan kehidupannya yang menyimpang dari falsafah hidup dan 
agama yang dianutnya. 
3) Memberi pengajaran dalam arti luas sehingga anak memperoleh 
peluang untuk memiliki pengetahuan seluas dan setinggi mungkin 
yang dapat dicapainya. 
4) Membahagiakan anak, baik dunia maupun akhirat sesuai dengan 
tujuan muslim. (Akmal Hawi, 2013: 39) 
Dari beberapa penjelasan tersebut dapat ditarik kesimpulan 
bahwa tanggung jawab Pendidikan Islam dalam keluarga adalah bahwa 
sudah menjadi kewajiban bagi orang tua untuk membimbing, 
membina, mendidik dan mengarahkan anak-anaknya serta 
mengembangkan bakat dan potensi yang dimiliknya agar memiliki 
kepribadian yang mulia. 
i. Pendidikan Islam Dalam keluarga  
Pendidikan sebagai upaya memanusiakan manusia pada 
dasarnya adalah usaha untuk untuk mengembangkan potensi yang 
dimiliki setiap individu sehingga dapat hidup secara optimal, baik 
sebagai pribadi maupun sebagai bagian dari masyarakat, serta 
memiliki nilai-nilai moral dan sosial sebagai pedoman hidupnya. 
Dengan demikian pendidikan dipandang sebagai usaha sadar yang 
bertujuan dan usaha mendewasakan anak (Sudjana, 1998: 2). 
Pendidikan Islam dalam keluarga merupakan suatu hal yang terpenting 
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dalam proses pembinaan. Hal-hal yang berkaitan dengan pendidikan 
Islam dalam keluarga adalah: 
1) Kedudukan orang tua dalam Pendidikan Islam  
keluarga Orang tua merupakan pemimpin keluarga dan 
mempunyai hak untuk dihormati dan dipatuhi. Dalam kelurga dia 
sebagai peletak dasar Pendidikan Islam dan sumber pembentukan 
kepribadian anak. Dia merupakan sebagai unsur penting dan 
berdampak langsung terhadap perjalanan nasib dan masa depan 
anak-anak mereka, baik pengaruh pada masa kanak-kanak, remaja 
maupun dewasa. Orang tua atau ibu dan ayah memegang peranan 
yang penting dan amat berpengaruh atas pendidikan anak-anaknya. 
Sejak seorang anak lahir, ibunyalah yang selalu ada di sampingnya. 
Oleh karena itu ia meniru peranagi ibunya dan kebiasaannya, 
seorang anak lebih cinta kepada ibunya, apabila ibu itu 
menjalankan tugasnya dengan baik. Ibu merupakan orang yang 
mula-mula dikenal anak, yang mula-mula menjadi temannya dan 
mula-mula yang dipercayainya. Apapun yang dilakukan ibu dapat 
dimaafkannya, kecuali apabila ia ditinggalkan. Dengan memahami 
segala sesuatu yang terkandung di dalam hati anak-anaknya, juga 
jika anak telah mulai tumbuh besar dan memberikan kasih sayang, 
maka ibu dapat mengambil hati anaknya untuk selama-lamanya. 
Atas dasar itu, Al-Qur’an memerintahkan anak-anaknya 
untuk menghormati orang tua, menjaga harkat mereka dan tidak 
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boleh menyinggung perasaannya terlebih ketika mereka telah 
berusia lanjut usia, sebagaimana firman Allah dalam surat al-Isra’ 
ayat 23-24 yang berbunyi:  
 
Artinya: Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu 
jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat 
baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah 
satu di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur 
lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah 
kamu mengatakan kepadanya perkataan “ah” dan janganlah 
kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka 
perkataan yang mulia. Dan rendahkanlah dirimu terhadap 
mereka berdua dengan penuh kesayangan dan 
ucapkanlah:”Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya 
sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku diwaktu 
kecil”. (Depag RI, 2004: 225)   
 
Dilanjutkan ayat selanjutnya Allah SWT memerintahkan 
kepada umat Islam untuk mendo’akan orang tuanya yang telah 
mendidik dan merawat mulai kecil. Sebagaimana firman Allah 
dalam surat al-Israa’ ayat 24 yang berbunyi: 
 
Artinya: Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua 
dengan penuh kasih kesayangan dan ucapkanlah: “wahai 
Tuhanku, kasihanilah mereka keduanya, sebagaimana 
mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil”. (Depag 
RI, 2004: 225)   
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Rasulullah menempatkan orang tua merupakan tempat 
rujukan moral bagi anak, sehingga harus mampu menempatkan diri 
sebagai teladan dan bertingkah laku positif, baik dalam berbicara 
maupun tingkah laku yang lain dalam kehidupan sehari-hari, 
karena orang tua adalah lingkungan pertama dan utama, maka 
moralitas yang ditunjukkan harus mampu mengkondisikan 
kepribadian anak-anak.  
2) Kedudukan anak dalam Pendidikan Islam 
Anak adalah lembaran putih di tengah kedua orang tuanya 
dan pra pendidiknya. Dia merupakan sebuah harapan dan asa 
depan bagi orang tuanya. Dalam sebuah sabdanya, Rasulullah 
menyatakan di antara tiga komponen yang akan tetap kekal dan 
dapat di petik oleh orang tua adalah anak yang sholeh yang selalu 
mendoakan kedua orang tuanya, harapan ke depan orang tua agar 
anaknya menjadi anak yang berbudi pekerti dan mempunyai 
kepribadian yang baik, berakhlak mulia dan mempunyai potensi 
intelektual yang tinggi.  
Selanjutnya, dalam kehidupan keluarga anak harus 
mendapatkan pendidikan, karena potensi fitrah yang dimiliki akan 
berkreasi secara lentur. Dengan pendidikan potensi individu anak 
yang terpendam akan berkembang. Ia adalah ummat yang pada 
esuk hari akan terlihat sebagai pembenteng kehidupan ummat, 
pemeliharaan bagi identitas dan kepribadian. 
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Dalam Pendidikan Islam keluarga, Allah menyerahkan 
pemeliharaan anak kepada tangan orang tua yang memelihara 
pertumbuhannya dan mendidik pemeliharaan anak berada di 
tangan para bapak dan para ibu. Anak adalah amanah yang 
dibebankan pada orang tua, merupakan kewajiban bagi keduanya 
untuk membaguskan pemeliharaan mereka, keduanya akan di tanya 
tentang pertumbuhan mereka, perjalanan hidup dan tegaknya 
mereka.  
j. Ruang Lingkup Pendidikan Islam Dalam Keluarga  
Di antara fungsi pokok keluarga adalah fungsi pendidikan. 
Pendidikan dalam keluarga bersifat integratif artinya seluruh keluarga 
terlibat dalam proses pendidikan. Dalam masyarakat dikenal adanya 
lingkungan pendidikan (primer), lingkungan sekolah (sekunder) dan 
lingkungan masyarakat (tersier). Dari ketiga lingkungan tersebut 
menambahkan bahwa lingkungan keluarga merupakan lingkungan 
yang terpenting dan yang paling utama, karena anak sebelum 
memasuki ketiga lingkungan tersebut terlebih dahulu masuk di 
lingkungan keluarga. Pendidikan Islam dalam keluarga juga tidak 
cukup sebatas sebagai upaya preventif terhadap munculnya berbagai 
hal yang negatif. Pendidikan Islam selain mengarahkan dan 
mengenalkan nilai-nilai positif, juga merupakan upaya mencegah dan 
melindungi hati dari kejelekan dan fikiran dari kesalahan.  
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Maka dari itu, pendidikan Islam dalam keluarga merupakan hal 
yang utama dilakukan oleh orang tua terhadap anak-anaknya, dalam 
kaitannya mendidik anak tujuan yang hendak dicapai tentu beragam 
tergantung pada masing-masing pihak orang tua yang mendidiknya. 
Dalam pendidikan Islam pendidikan anak hendaknya tidak terlepas 
dari dua tujuan utama yaitu membentuk anak menjadi shaleh dan 
mendapat ridha Allah SWT (Abdul Halim, 2001: 73).  
Dalam Islam, pendidikan adalah upaya membentuk kepribadian 
muslim yakni harus dimulai ketika seseorang membentuk ikatan 
pernikahan menuju sebuah keluarga. Pendidikan dalam lingkungan ini 
harus mendapatkan perhatian yang serius bagi setiap anggotanya, 
karena baik dan buruknya anggota sebuah keluarga tergantung pada 
proses pembinaan dan pendidikan dalam rumah tangga. Ada beberapa 
faktor yang mempengaruhi pendidikan Islam dalam keluarga yaitu 
landasan ideologis keluarga, model interaksi dan komunikasi yang 
dibangun didalamnya, lingkungan sosial, politik dan budaya yang 
melingkupi keluarga tersebut.  
Selanjutnya pokok masalah yang menjadi perhatian Pendidikan 
Islam dalam lingkungan keluarga tidak terlepas dari empat masalah 
pokok, pertama pendidikan dimaksudkan sebagai upaya penjagaan 
terhadap fitrah, kedua penumbuhan potensi dan menyiapkan 
seluruhnya, ketiga pengamalan fitrah dan potensi tersebut untuk 
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kebaikan dan kesempurnaan yang sesuai dengannya dan, keempat 
tahapan dalam amaliyah tarbiyah. 
Masalah-masalah pokok yang penting diajarkan oleh orang tua 
untuk anak sebagai upaya mengenalkan pada berbagai aspek 
kehidupan yang dihadapi, baik kehidupan duniawi maupun ukhrawi, 
meliputi:  
1) Pendidikan aqidah yaitu penanaman nilai-nilai keimanan dalam 
diri anak meliputi rukun iman yaitu iman kepada Allah, Malaikat, 
Rasul, Kitab, hari akhir, qadha dan qadhar. 
2) Pendidikan ibadah yaitu membiasakan dan menanamkan sikap 
tanggung jawab beribadah dalam diri anak sehingga apabila 
kedsiplinan dalam beribadah sudah ditanamkan sejak kecil maka 
akan menjadi pondasi dalam diri anak untuk kehidupan masa 
depannya. 
3) Pendidikan akhlak meliputi akhlak kepada Allah, akhlak kepada 
sesama manusia dan akhlak kepada lingkungan. Orang tua harus 
mengajarkan bagaimana anak agar bersikap sopan dan santun 
kepada orang yang lebih tua, bersikap sopan santun dan 
menghargai orang lain dan mampu bertutur kata yang baik. 
4) Pendidikan ekonomi juga penting ditanamkan dalam diri anak 
sejak dini seperti ajarkan anak tentang cara menabung dan 
berhemat sehingga apabila anak diajarkan mengatur keuangan 
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sejak dini kelak dewasa nanti ia akan berhasil dalam mengatur 
keuangannya. 
5) Pendidikan kesehatan, ajarkan anak tentang pentingnya kesehatan 
dengan membiasakan anak untuk pola hidup sehat menjauhkan diri 
dari hal-hal yang dapat mengurangi kualitas hidup sehat seperti 
begadang dan tidur larut malam. (Abdul Halim, 2001: 92).  
k. Tujuan Pendidikan Islam dalam Keluarga  
Dalam pasal 3 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional ditegaskan bahwa 
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggungjawab.  
Pengertian keluarga dapat ditinjau dari dimensi hubungan 
darah dan hubungan sosial. Keluarga dalam dimensi hubungan darah 
merupakan suatu satu kesatuan yang diikat oleh hubungan darah antara 
satu dengan lainnya. Berdasarkan dimensi hubungan darah ini, 
keluarga dapat dibedakan menjadi keluarga besar dan keluarga inti. 
Keluarga adalah kelompok primer yang paling penting dalam 
masyarakat. Sedangkan dalam dimensi hubungan sosial, keluarga 
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merupakan satu kesatuan yang diikat oleh adanya saling berhubungan/ 
interaksi dan saling mempengaruhi antara satu dengan yang lainnya, 
walaupun di antara mereka terdapat hubungan darah (Shochib, 1998: 
17).  
Dalam konteksnya dengan Pendidikan Islam tujuan Pendidikan 
Islam secara filosofis berorientasi kepada nilai-nilai islami yang 
berdasarkan pada tiga dimensi hubungan manusia selaku “khalifah” di 
muka bumi yaitu sebagai berikut:  
1) Menanamkan sikap hubungan yang seimbang dan selaras dengan 
Tuhannya dan membentuk sikap hubungan yang harmonis, selaras 
dan seimbang dengan masyarakatnya.  
2) Mengembangkan kemampuannya untuk menggali, mengelola dan 
memanfaatkan kekayaan alam ciptaan Allah bagi kepentingan 
kesejahteraan hidupnya dan hidup selamanya serta bagi 
kepentingan ubudiahnya kepada Allah, dengan dilandasi sikap 
hubungan yang harmonis pula.  
Para pakar Pendidikan Islam menurut Athiyah al-Abrasy telah 
sepakat bahwa tujuan dari pendidikan serta pengajaran bukanlah 
memenuhi otak anak dengan segala macam ilmu yang belum mereka 
ketahui, melainkan: a. Mendidik akhlak dan jiwa mereka; b. 
menanamkan rasa keutamaan (fadhilah); c. membiasakan mereka 
dengan kesopanan yang tinggi; d. mempersiapkan mereka untuk suatu 
kehidupan yang suci seluruhnya dengan penuh keikhlasan dan 
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kejujuran. Dengan demikian, tujuan pokok dari pendidikan Islam 
menurut al-Abrasy adalah mendidik budi pekerti dan pembentukan 
jiwa. Semua pendidikan harus mengandung pelajaran-pelajaran akhlak, 
dan setiap pendidik haruslah memikirkan akhlak keagamaan sebelum 
yang lain-lainnya karena akhlak keagamaan adalah akhlak tertinggi, 
sedangkan akhlak yang mulia itu adalah tiang dari pendidikan Islam.  
Tujuan Pendidikan Islam dalam keluarga bersifat mutlak, tidak 
mengalami perubahan karena sesuai dengan konsep Ilahi yang 
mengandung kebenaran mutlak dan universal. Tujuan tertinggi dan 
terakhir pada dasarnya sesuai dengan tujuan hidup manusia dan 
peranannya sebagai ciptaan Allah SWT yaitu menjadi hamba Allah 
yang bertakwa untuk memperoleh kesejahteraan, kebahagiaan hidup di 
dunia sampai akhirat sesuai dengan cita-cita setiap muslim.  
Berdasarkan uraian tersebut maka dapat di simpulkan bahwa 
tujuan Pendidikan Islam dalam keluarga adalah untuk membangun dan 
membentuk manusia yang berkepribadian Islam dengan selalu 
mempertebal iman dan takwa sehingga bisa berguna bagi bangsa dan 
agama.  
Tujuan tersebut tidak jauh berbeda dengan tujuan pendidikan 
anak dalam Islam yaitu anak yang memiliki kemampuan nalar, cerdas, 
pandai, jasmaninya kuat, hatinya takwa kepada Allah, berketrampilan, 
mampu menyelesaikan masalah secara ilmiah dan filosofis. Dengan 
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kata lain, anak yang berkepribadian Islam dengan selalu mempertebal 
iman dan takwa sehingga bisa berguna bagi bangsa dan negara.  
Anak merupakan tanaman yang tumbuh, sehingga peran 
pendidik atau orang tua adalah sebagai tukang kebun, dan sekolah 
merupakan rumah kaca di mana anak tumbuh dan matang dengan pola 
pertumbuhan yang wajar. Sebagai tukang kebun berkewajiban untuk 
menyirami, memupuk, merawat dan memelihara terhadap tanaman 
yang ada dalam kebun. Illustrasi itu menggambarkan bahwa sebagai 
pendidik dan orang tua haruslah melaksanakan proses pendidikan agar 
mampu meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan anak. Suatu 
konsekwensi alami dari pertumbuhan dan kematangan ibarat pohon, 
banyak miripnya dengan mekarnya bunga dalam kondisi yang tepat. 
Dapat dikatakan, bahwa apa yang akan terjadi pada anak tergantung 
pada pertumbuhan secara wajar dan lingkungan yang memberikan 
perawatan. Adapun pertumbuhan yang alami adalah kegiatan bermain 
dan kesiapan atau proses kematangan. Isi dan proses belajar 
terkandung dalam kegiatan bermain dan materi serta aktivitas 
dirancang untuk kegiatan bermain yang menyenangkan dan tidak 
membahayakan (Mansur, 2005: 3).  
Karena anak masih dalam proses pertumbuhan maka perlu 
dibimbing agar jiwa beragama mereka tumbuh secara normal. Oleh 
karena itu apabila Pendidikan Islam diajarkan oleh orangtua sejak dini 
secara tertib dan teratur akan mempertebal rasa beragama dan 
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memantapkan sikap beragama mereka. Disamping itu mengingat ilmu 
Pendidikan Islam dapat diberikan secara klasikal maka dapat 
mempersubur solidaritas sosial serta ukhuwah islamiyah. Pendidikan 
Islam dapat meningkatkan sikap hiudp dan beribadah berjamaah serta 
mempertinggi sikap gotong-royong, senasib dan sepenanggungan 
antara satu dengan yang lainnnya. (Sudiyono, 2009: 14) 
2. Keluarga Single Parent 
a. Pengertian Keluarga Single Parent 
Mahyuddin dalam Mahmud (2013: 128) memberikan 
pengertian bahwa keluarga dalam arti sempit, pure family sistem 
(sistem keluarga yang asli) ialah unit atau kelompok yang kecil 
didalam masyarakat yang terdiri dari ayah, ibu dan anak. Keluarga 
dalam arti yang luas (extended family system) ialah ayah, ibu dan anak-
anak yang sebagainya yang kebutuhan hidupnya semuanya tergantung 
pada keluarga. 
Menurut Departemen Kesehatan RI 1998, keluarga adalah unit 
terkecil dari masyarakat yang terdiri atas kepala keluarga dan beberapa 
orang yang terkumpul dan tinggal di suatu tempat di bawah suatu atap 
dalam keadaan saling kebergantungan. Ki Hajar Dewantara juga 
berpendapat bahwa keluarga adalah kumpulan beberapa orang yang 
karena terikat oleh satu turunan lalu mengerti dan merasa berdiri 
sebagai suatu gabungan yang hakiki, esensial, enak dan berkehendak 
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bersama-sama memperteguh gabungan itu untuk memuliakan masing-
masing anggotanya. (Herabudin, 2015: 67) 
Besar kecilnya sebuah keluarga mempengaruhi perkembangan 
sosial anak, keluarga yang besar memiliki beberapa anak, sedangkan 
keluarga kecil anggota keluarganya juga sedikit. Keluarga besar yaitu 
keluarga yang terdiri dari suami istri dan lebih dari tiga orang anak. 
Sedangkan keluarga kecil adalah keluarga yang terdiri dari suami istri 
dan tiga orang anak atau kurang. (Abu Ahmadi, 1991: 250) 
Sadam Rahmani juga berpendapat dalam Mahmud (2013: 128) 
bahwa keluarga berasal dari kata “kula” artinya abdi dan hamba. 
Sedangkan “warga” yang berhak berbicara atau bertindak. Keluarga ini 
terdiri dari pribadi ayah, ibu dan anak dan diikutsertakan nenek dan 
kakek. Menurut Hasan Sadhili dalam Mahmud (2013: 128) keluarga 
adalah suami istri yang beranak. Selanjutnya para sosiolog 
berpendapat bahwa asal usul pengelompokan keluarga bermula dari 
peristiwa perkawinan. Tetapi dapat pula terjadi bahwa asal usul 
keluarga itu terbentuk dari hubungan antara laki-laki dan perempuan 
dengan statusnya yang berbeda, kemudian mereka tinggal bersama dan 
anak-anak yang dihasilkan dari hidup bersama ini disebut keturunan 
dari kelompok itu.  
Keluarga adalah suatu sistem sosial yang terdiri dari subsistem 
yang  berhubungan dan saling mempengaruhi satu sama lain. 
Subsistem dalam keluarga adalah fungsi-fungsi hubungan antara 
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anggota keluarga yang ada dalam keluarga. Sementara dalam 
hubungan keluarga menurut Jalaluddin Rahmat dalam Mahmud (2013: 
129) mengungkapkan bahwa sepasang suami istri biasanya memiliki 
tiga struktur. Pertama, struktur komplementer dan ini sering disebut 
dengan pola keluarga tradisional. Pada struktur keluarga seperti ini ada 
dua pihak yang menjalankan peran yang tidak sama. Struktur ini 
bertentangan dengan asumsi sebagian orang yang mengatakan bahwa 
keluarga itu akan baik apabila kedua belah pihak, suami, istri 
mempunyai mempunyai banyak kesamaan (similarity). Dalam struktur 
ini kesamaan justru merusak hubungan suami istri. 
Kedua, struktur simetris ini sering disebut struktur keluarga 
modern. Suami dan istri memasuki pernikahan seperti memasuki 
sebuah kontrak dan umumnya mereka merumuskan kontrak ini secara 
tertulis. Masing-masing mempunyai kehidupan sendiri. Mereka diikat 
oleh sebuah kerja sama yang disebut dengan kontrak keluarga. Istri 
bisa mengejar karir tanpa dihalangi oleh suami, begitu juga suami. 
Struktur simetris ini cenderung tidak stabil bahkan biasanya tidak 
tahan guncangan yang terjadi pada kehidupan keluarga. Struktur 
simetris ini tampaknya bagus untuk pertumbuhan individual setiap 
anggota keluarga, tetapi tidak bagus menghadapi krisis keluarga. 
Ketiga, struktur paralel yaitu gabungan antara struktur 
komplementer dan struktur simetris. Pada struktur ini kedua belah 
pihak berada dalam hubungan saling melengkapi dan saling 
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bergantung, tetapi dalam waktu yang sama mereka memiliki beberapa 
bagian dari perilaku kekeluargaan mereka yang mandiri. Misalnya, 
istri meminta dalam masalah-masalah tertentu bebas melakukan 
sesuatu, begitu pula dalam masalah yang lain harus ada persetujuan 
bersama. Dengan kata lain ada bagian dari hubungan itu yang 
komplementer dan ada bagian yang simetris. 
Keluarga merupakan suatu kelompok sosial yang bersifat 
langgeng berdasarkan hubungan pernikahan dan hubungan darah. 
Keluarga adalah tempat pertama bagi anak, lingkungan pertama yang 
memberi penampungan baginya, tempat anak akan memperoleh rasa 
aman. (Yulia Singgih D. Gunarsa, 2000: 43) 
Ramayulis dalam Mahmud (2013: 128) menyatakan bahwa 
keluarga merupakan satuan sosial terkecil dalam hubungan umat 
manusia sebagai makhluk sosial, karena ia merupakan unit pertama 
dalam masyarakat terhadap terbentuknya proses sosialisasi dan 
perkembangan individu. Sementara hubungan keluarga dalam 
lingkungan sosial tampaknya masih besar, terutama pada lapisan 
menengah dan bawah. Bahkan dapat dikatakan bahwa faktor-faktor 
ekstrernal dapat lebih besar perannya dalam membentuk kepribadian 
seseorang. 
Dari beberapa penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan 
bahwa keluarga adalah kesatuan terkecil masyarakat yang anggotanya 
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terikat secara hukum dan memiliki kerja sama mendidik, melindungi 
dan merawat anak-anak dalam hubungan kasih sayang. 
Maciver dalam Syamsu Yusuf (2010: 36) menyebutkan lima 
ciri khas keluarga yang umum terdapat dimana-mana yaitu (a) 
hubungan berpasangan kedua jenis, (b) perkawinan atau bentuk ikatan 
lain yang mengokohkan hubungan tersebut, (c) pengakuan dan 
keturunan, (d) kehidupan ekonomis yang yang diselenggarakan dan 
dinikmati bersama, dan (e) kehidupan berumah tangga.  
Keluarga memiliki peranan yang sangat penting dalam upaya 
mengembangkan kepribadian anak. Perawatan orang tua yang penuh 
kasih sayang dan pendidikan tentang nilai-nilai kehidupan, baik agama 
maupun sosial budaya yang diberikannya merupakan faktor yang 
kondusif untuk mempersiapkan anak menjadi pribadi dan anggota 
masyarakat yang sehat. (Syamsul Yusuf, 2010: 37) 
Menurut Hurlock (1999) pengertian single parent adalah 
orangtua yang telah menduda atau menjanda entah bapak atau ibu, 
mengasumsikan tanggung jawab untuk memelihara anak-anak setelah 
kematian pasangannya, perceraian atau kelahiran anak diluar nikah 
(Hurlock, 1999). 
(http://www.psychologymania.com/2013/01/pengertian-single-
parent.html diakses pada hari jumat tanggal 3 Februari 2016 ) 
Single parent adalah kondisi dimana seorang ayah atau ibu 
yang memikul tugasnya sendiri sebagai kepala rumah tangga 
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sekaligus sebagai ibu rumah tangga. Mereka mengasuh dan 
membesarkan anak-anak mereka sendiri tanpa bantuan dari 
pasangannya baik itu pihak suami maupun pihak istri. Single 
parent terbagi menjadi dua, yaitu yang terpaksa dan yang siap 
menjadi single parent. Single parent yang terpaksa adalah karena 
bercerai atau ditinggal mati oleh pasangannya yang dituntut siap 
untuk berperan ganda menjadi ibu dah ayah. 
 Menjadi single parent memerlukan energi yang besar karena 
harus menanggung beban pendidikan dan beban emosional yang 
harusnya dipikul bersama pasangannya. Ia juga harus lebih sabar 
dan kuat secara fisik karena harus mencari nafkah untuk anak-
anaknya. Pola asuh yang diberikan single parent kepada anak 
bergantung pada sejauh mana pemahaman orang tua itu sendiri. 
Ketika tidak ada partner untuk berbagi fungsi, single parent 
cenderung membentuk sikap kemandirian kepada anaknya. 
Pembagian tugas atau job sharing akan mendidik anak untuk 
mandiri dan prihatin. 
Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
keluarga single parent merupakan kesatuan terkecil dalam masyarakat 
yang bekerja mendidik, melindungi, merawat anak mereka sendiri 
tanpa bantuan dari pasangannya, baik tanpa ayah maupun tanpa ibu. 
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b. Penyebab Keluarga Single Parent 
Menurut Sudarsono (2004: 125) kategori single parent meliputi 
beberapa macam antara lain: 
1) Single parent yang disebabkan oleh kematian  
Takdir hidup dan mati manusia di tangan Allah. Manusia 
hanya bisa berupaya dan berdoa. Adapun sebab kematian ada 
berbagai macam antara lain: kecelakaan, bunuh diri, pembunuhan, 
musibah bencana alam, kecelakaan kerja, keracunan, penyakit dan 
lain sebagainya. Single parent yang disebabkan oleh kematian 
salah satu orang tua akan menimbulkan krisis yang dihadapi 
anggota keluarga. Pada awal masa hidup kehilangan ibu jauh lebih 
merusak dari pada kehilangan ayah. Alasannya bahwa pengasuhan 
anak harus di alihkan ke sanak keluarga atau pembantu rumah 
tangga yang menggunakan cara pengasuhan yang berbeda dari 
yang digunakan ibu, dan baisanya jarang memberikan kasih sayang 
dan perhatian yang sebelumnya diperoleh dari ibu. 
Dengan bertaambahnya usia, kehilangan ayah sering lebih 
serius dari pada kehilangan ibu, terutama bagi anak laki-laki. Bagi 
anak laki-laki kehilangan ayah berarti mereka tidak mempunyai 
sumber identifikasi sebagaimana teman mereka dan mereka tidak 
senang tunduk pada wanita dirumah sebagaimana halnya di 
sekolah (Elisabeth B Hurlock, 1999: 216). 
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2) Single parent yang disebabkan oleh perceraian 
Menurut Agoes Dariyo (2013: 120) perceraian adalah 
sebuah akhir dari suatu proses yang sudah berjalan selama 
pasangan suami istri menghadapi suatu masalah perkawinan yang 
tidak dapat terselesaikan dengan baik. Adanya ketidakharmonisan 
dalam keluarga yang disebabkan adanya perbedaan persepsi atau 
perselisihan yang tidak mungkin ada jalan keluar,masalah ekonomi 
atau pekerjaan, salah satu pasangan selingkuh, kematangan 
emosional yang kurang, perbedaan agama, aktivitas suami istri 
yang tinggal diluar rumah sehingga kurang komunikasi, problem 
seksual dapat mempengaruhi faktor timbulnya perceraian. 
Keluarga yang tidak utuh karena perceraian dapat lebih 
merusak dari pada ketidakutuhan karena kematian. Terdapat dua 
alasan untuk hal ini. Pertama, periode perceraian lebih lama dan 
sulit dari pada kematian orang tua. Kedua, perpisahan yang 
disebabkan perceraian berakibat serius sebab perceraian cenderung 
membuat anak berbeda dalam pandangan kelompok teman sebaya 
(Elisabeth B Hurlock, 1999: 216). 
3) Tanpa ikatan pernikahan yang syah (anak yang tidak jelas asal-usul 
keturunannya) 
Dapat terjadi pada kasus kehamilan diluar nikah, pria yang 
menghamili tidak bertanggung jawab. Rayuan manis saat pacaran 
menyebabkan perempuan terbuai dan terperdaya oleh sang pacar. 
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Setelah hamil kemudian tidak di nikahi dan ditinggal pergi 
sehingga perempuan membesarkan anaknya sendirian. Kasus yang 
lain pada perempuan korban pemerkosaan yang akhirnya 
menerima kehamilannya dan mempunyai anak menyebabkan anak 
tidak pernah mengenal dan mendapatkan kasih sayang dari seorang 
ayah. 
4) Pasangan suami istri yang terpisah jarak karena satu hal lain 
Single parent bentuk ini bisa berupa orang tua masuk 
penjara, study ke pulau lain atau ke negara lain, kerja diluar daerah 
atau luar negeri, orang tua berpisah tempat tinggal (belum 
bercerai). 
Menjadi orang tua tunggal mungkin sangat berat bebannya, 
karena mereka harus bekerja, menyekolahkan anak dan memberi 
pengasuhan, bimbingan arahan bagi anak-anak mereka serta 
menyelesaikan pekerjaan rumah tangga. Bila dalam keluarga single 
parent beban ditanggung sendiri sehingga akan terjadi perubahan peran 
serta beban tugas dalam mengasuh dan mendidik anak. Untuk itu bagi 
keluarga Single parent harus bersikap terbuka dalam menghadapi 
berbagai permasalahan dalam kehidupan. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang pernah dilakukan yang relevan dengan penelitian yang 
sedang dikaji antara lain: 
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1. Penelitian atas nama Kholida Muhajiroh dengan judul “Pendidikan Akhlak 
pada Anak Keluarga Single Parent di Dukuh Brajan desa Gempol 
Karanganom Klaten Tahun 2016” 
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa cara atau metode yang 
dilakukan orang tua dalam memberikan pendidikan akhlak pada anak 
keluarga single parent antara lain: (1) mendidik pendidikan akhlak dengan 
menggunakan model demokratis yang semua dilakukan agar anak 
memiliki kepribadian muslim dan meningkatkan iman dan takwa kepada 
Allah, (2) Orang tua memberikan kebebasan terhadap anak untuk memilih 
apa yang dilakukan anak dan tugas orang tua hanya mengontrol agar anak 
tidak melakukan hal-hal yang menyimpang, (3) pendidikan akhlak yang 
diberikan orang tua single parent tentang hubungan manusia dengan 
Tuhannya dan hubungan antar sesama, (4) metode yang digunakan 
keluarga single parent dukuh Brajan adalah dengan kebiasaan, nasehat dan 
keteladanan. 
Relevansi antara penelitian di atas dengan penelitian yang sedang 
dikaji adalah sama-sama membahas tentang keluarga single parent. 
Adapun perbedaannya terdapat pada dalam obyek penelitian dan tempat 
penelitian. Penelitian diatas obyeknya adalah pendidikan akhlak dan 
tempat penelitiannya adalah di Dukuh Brajan desa Gempol Karanganom 
Klaten. Sedangkan obyek penelitian yang sedang penulis teliti yaitu 
pendidikan islam dan tempat penelitiannya adalah di Dukuh Ceperan Desa 
Sambijro Plupuh Sragen. 
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2. Penelitian atas nama Achmad Choyruddin dengan judul “Pendidikan 
Moral Remaja Dalam Keluarga Single Parent Di Desa Monggot 
Kecamatan Geyer Kabupaten Grobogan Tahun 2015” 
Hasil penelitian Achmad Choyruddin menemukan hasil pola 
pendidikan moral yang diberikan orang tua single parent bahwa: 1) metode 
yang digunakan oleh keluarga single parent di Desa Monggot dalam 
pendidikan moral remaja adalah metode teladan, metode pembiasaan yang  
baik, metode nasihat, metode pengamatan pengawasan dan metode 
hukuman. 2) faktor penghambat pendidikan moral dalam keluarga single 
parent di Desa Monggot yang dibagi menjadi dua faktor yaitu faktor 
internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang bersumber 
dari dalam diri pribadi anak seperti anak yang sering mengabaikan 
perkataan orang tua dan sifat anak yang cenderung pendiam. Sedangkan 
faktor eksternal adalah faktor-faktor yang bersumber dari luar diri anak 
seperti kesibukan dan keterbatasan waktu orang tua single parent, 
rendahnya pengetahuan agama orang tua single parent, dan keterbatasan 
ekonomi.   
Relevansi antara penelitian di atas dengan penelitian yang sedang 
dikaji adalah sama-sama membahas tentang keluarga single parent. 
Adapun perbedaannya terdapat pada dalam obyek penelitian dan tempat 
penelitian. Penelitian di atas obyeknya adalah pendidikan moral dan 
tempat penelitiannya adalah di Desa Monggot Kecamatan Geyer 
Kabupaten Grobogan. Sedangkan obyek penelitian yang sedang penulis 
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teliti yaitu pendidikan Islam dan tempat penelitiannya adalah di Dukuh 
Ceperan Desa Sambijro Plupuh Sragen. 
C. Kerangka Berpikir 
Untuk memudahkan dan memberi gambaran pola berfikir dalam 
penelitian ini, maka dapat dikemukakan kerangka pemikiran sebagai berikut: 
Lingkungan keluarga pada dasarnya merupakan lingkungan pertama 
dan utama bagi anak untuk memperoleh pendidikan dari orang tuanya. 
Keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama bagi anak karena 
dalam keluarga ini lah anak pertama-tama mulai mendapatkan bimbingan, 
pendidikan dan arahan dari  orang tuanya sejak anak lahir sampai anak mulai 
bisa bersosialisasi di lingkungan keluarga. Lingkungan keluarga juga 
dikatakan sebagai lingkungan yang utama karena sebagian besar kehidupan 
anak berada dalam lingkungan keluarga. 
Mendidik dan membina anak sama halnya dengan kebutuhan pokok 
dan kewajiban yang harus dipahami oleh setiap orang tua. Apabila secara 
mendasar orang tua memahami posisi dan kedudukan masing-masing maka 
tatanan hubungan keluarga dapat berlangsung dengan harmonis. Hal ini 
disebabkan karena secara alami anak-anak pada masa awal kehidupan berada 
ditengah-tengah orang tua dan dari orang tua lah anak mulai mengenal 
pendidikannya didalam keluarga. Orang tua dalam mendidik anak harus bisa 
menerapkan model pendidikan yang tepat. Orang tua mempunyai kewajiban 
untuk memberikan bimbingan dan contoh sebagai suri tauladan yang baik 
kepada anak-anaknya agar dapat memahami kehidupan dengan sebaik-
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baiknya. Penanaman kebiasaan yang baik sesuai dengan syariat islam dapat 
dengan mudah dilakukan oleh apabila ia mendapatkan contoh-contoh yang 
nyata dari orang dewasa di sekitarnya yaitu kedua orang tuanya. 
Pendidikan islam merupakan pendidikan yang terpenting dan menjadi 
dasar dan acuan bagi keberlangsungan dan keharmonisan sebuah keluarga, 
serta menjadi kunci yang mampu mengantarkan menuju keluarga yang 
bahagia dan sejahtera. Mendidik dengan pendidikan islam merupakan 
kewajiban bagi setiap orang tua dalam proses mengasuh dan mendidik anak 
menjadi pribadi yang tangguh dan hidup dengan pengamalan nilai-nilai islam 
yang tinggi. Mengasuh dan mendidik anak hendaknya dilandasi dengan kasih 
sayang serta mengajarkan anak untuk dapat berperilaku baik dan sopan, patuh 
kepada orang yang lebih tua dan berakhlak mulia. Menyadari akan pentingnya 
hal tersebut maka orang tua selayaknya harus berhati-hati dalam berperilaku 
dan bertutur kata, karena hal itu akan di tiru secara langsung oleh anak. Anak 
akan berkepribadian yang baik jika sejak kecil sudah ditanamkan akhlak yang 
baik . 
Keluarga single parent merupakan kesatuan terkecil dalam masyarakat 
yang bekerja, mendidik, melindungi, merawat anak mereka sendiri tanpa 
bantuan dari pasangannya. Pendidikan Islam pada anak sangat ditentukan oleh 
ketiga faktor yaitu lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat dimana 
faktor tersebut harus bersatu dan saling bekerja sama antara satu dengan yang 
lainnya. Jika salah satunya kurang berfungsi maka pendidikan islam pada anak 
tidak akan berjalan dengan sempurna. 
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Dalam masyarakat masih menganggap bahwa keluarga single parent 
dipandang sebagai orang tua yang gagal, negatif, kurang dapat menciptakan 
suasana keluarga yang dapat mengarahkan perilaku anak menjadi lebih baik 
dibandingkan dengan keluarga yang utuh (Kholida Muhajiroh, 2016). Menjadi 
single parent sangat berat bebannya karena mereka harus bekerja sendirian 
bila dalam keluarga single parent beban ditanggung sendiri sehingga akan 
terjadi perubahan peran serta tugas dalam mengasuh dan mendidik anak. 
Untuk itu bagi orang tua single parent harus bersikap terbuka dalam 
menghadapi permasalahan yang dihadapi khususnya mengenai pendidikan 
islam pada anak. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian   
Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif. Menurut Bogdan dan Taylor (Lexy J. Moleong, 
2013: 4) menjelaskan bahwa metodologi kualitatif merupakan prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Pendekatan ini diarahkan 
pada latar dan individu tersebut secara holistik (utuh). Jadi dalam hal ini tidak 
boleh mengisolasikan individu atau organisasi ke dalam variabel atau 
hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari sesuatu keutuhan. 
Penelitian deskriptif merupakan prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan obyek penelitian 
pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang nampak atau sebagaimana 
adanya (Hadari Nawawi, 2005: 73). 
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif 
deskriptif adalah penelitian untuk membahas gambaran yang lebih jelas 
mengenai keadaan gejala dengan menganalisa dan menyajikan fakta secara 
sistematik sehingga dapat dengan mudah dipahami dan disampaikan tanpa 
melakukan perhitungan statistik. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan mendeskripsikan 
pendidikan islam yang diterapkan oleh keluarga single parents di Dukuh 
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Ceperan Desa Sambirejo Plupuh Sragen. Selain itu penelitian ini juga akan 
meneliti metode-metode yang digunakan oleh keluarga single parents dalam 
memberikan pendidikan islam kepada anak-anaknya. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian ini dilaksanakan di Dukuh Ceperan Desa 
Sambirejo Plupuh Sragen. Adapun pertimbangan yang mendorong saya 
untuk melakukan penelitian dilokasi tersebut adalah: 
a. Penelitian di Dukuh Ceperan Desa Sambirejo Plupuh Sragen sangat 
memungkinkan memperoleh data dan gambaran yang dibutuhkan, 
khususnya pola pendidikan islam pada keluarga single parent. 
Berdasarkan sensus penduduk terkini, terdapat beberapa keluarga 
single parents di Dukuh Ceperan Desa Sambirejo Plupuh Sragen yang 
berstatus janda dan duda, dengan demikian dapat mendukung dalam 
pelaksanaan penelitian ini. 
b. Keluarga single parents di Dukuh Ceperan Desa Sambirejo Plupuh 
Sragen dapat mendidik anak-anaknya dengan baik dan memberikan 
Pendidikan Islam yang cukup sehingga anak-anaknya memiliki pribadi 
yang baik dan mempunyai ahlak yang mulia meskipun para ibu 
memiliki aktifitas yang padat, yaitu mencari nafkah dan mengurus 
rumah tangga seorang diri. 
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2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan kurang lebih selama empat bulan dari 
bulan Februari sampai bulan Juni 2017. 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah subyek yang dituju untuk di teliti oleh 
peneliti, yakni subyek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran 
penelitian (Suharsimi Arikunto, 2002: 122). Dalam penelitian di sini 
subyek penelitiannya adalah orang tua single parents yang berada di 
Dukuh Ceperan Desa Sambirjo.  
Orang tua single parents yang di pilih untuk penelitian ini adalah 
duda dan janda yang memiliki anak yang masih berusia remaja, antara 14-
19 tahun. Penyebab keadaan single parents pada orang tua single parents 
pada penelitian ini adalah kematian dari salah satu pasangan hidup 
mereka.  
2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian (Lexy J Moleong, 
2013:132). Jadi informan merupakan sumber lain dalam penelitian yang 
dapat memberikan informasi mengenai data penelitian. Adapun yang 
menjadi informan penelitian disini adalah tokoh masyarakat di Dukuh 
Ceperan Desa Sambirejo Plupuh Sragen dan warga di Dukuh tersebut yang 
bukan merupakan single parents. 
85 
 
 
D. Tehnik Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data, data yang digunakan di himpun secara 
tepat, lengkap dan valid. Data atau infromasi yang diperoleh harus benar-
benar relevan, berkaitan dan tepat dengan persoalan yang dihadapi. Oleh 
karena itu untuk mendapatkan data yang akurat, diperlukaan penggunaan 
metode pengumpulan data yang tepat dengan tujuan penelitian yang 
dilakukan. Suharsimi Arikunto (2002: 99) memberikan batasan, bahwa yang 
dimaksud dengan data adalah hasil pencatatan penelitian, baik yang berupa 
fakta maupun angka. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Metode Observasi 
Burhan Bugin (2007: 115) menjelaskan bahwa observasi atau 
pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia dengan menggunakan 
panca indra mata sebagai alat bantu utamanya selain panca indra lainnya 
seperti telinga, penciuman, mulut dan kulit. Karena itu, observasi adalah 
kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui hasil 
kerja panca indra mata serta dibantu dengan panca indra lainnya. 
Sedangkan Iskandar Indranata (2008: 125) berpendapat bahwa 
observasi merupakan metode pengumpulan data primer mengenai perilaku 
manusia serta berbagai fenomena bisnis tanpa mengajukan pertanyaan atau 
interaksi dengan individu-individu yang diteliti. 
Dari pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa observasi adalah 
suatu cara dalam menghimpun data yang dilakukan dengan cara 
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mengamati, mencatat gejala-gejala yang diteliti secara rinci dan sistematis 
untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang masalah yang akan 
diteliti. 
Dalam hal ini dilakukan pengamatan langsung terhadap keadaan 
dan proses pendidikan Islam pada keluarga single parent. Selain itu 
kegiatan pengamatan ini dilakukan untuk mengamati kegiatan orang tua 
single parent di rumah dan aktivitas keseharian orang tua dalam membagi 
waktu untuk bekerja dan mendidik anak, yaitu dalam memberikan 
pendidikan Islam dan metode yang digunakan. 
2. Metode Interview (Wawancara) 
Wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal, 
jadi semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi yang 
dilakukan antara dua orang atau lebih. (S. Nasution, 2003: 113). 
Sedangkan menurut Mukhtar (2007: 89) wawancara adalah tehnik 
memperoleh informasi secara langsung melalui permintaan keterangan-
keterangan kepada pihak pertama yang dipandang dapat memberikan 
keterangan atau jawaban terhadap pertanyaan yang diajukan. 
Percakapan tersebut dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interview) 
yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut. Metode ini akan 
menuntut peneliti untuk bertemu secara langsung dengan para responden, 
untuk mengetahui pendapat atau pandangan dan berbagai informasi yang 
diketahui oleh responden, yang memiliki keterkaitan dengan wilayah 
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penelitian. Dengan metode wawancara ini diharapkan dapat terkumpul 
data-data baru tentang hal-hal yang belum didapatkan secara sempurna 
dalam metode observasi. 
Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang pendidikan 
islam pada keluarga single parent. Dalam penelitian ini yang menjadi 
pewawancara adalah peneliti sendiri, sedangkan yang diwawancarai 
adalah keluarga single parent dan tokoh masyarakat di Dukuh Ceperan 
Desa Sambirejo Plupuh Sragen. Metode ini digunakan untuk mengetahui 
cara yang digunakan orang tua dalam mendidik anaknya khususnya dalam 
menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam. Selain itu metode ini juga 
digunakan untuk mengatahui kegiatan antara anak dan orang tua dalam 
kehidupan sehari-hari. 
3. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk mencari 
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, 
surat kabar, majalah dan sebagainya (Mulyana, 2007: 159). 
Dokumen-dokumen yang diperlukan dalam penelitian ini yaitu 
jumlah total penduduk di Dukuh Ceperan Desa Sambirejo Plupuh Sragen 
dan jumlah penduduk yang memiliki status sebagai single parents, jenis 
pekerjaan penduduk di Dukuh Ceperan Desa Sambirejo Plupuh Sragen 
dan jenis pekerjaan penduduk yang memiliki status sebagai single parents, 
dan data monografi di Dukuh Ceperan Desa Sambirejo Plupuh Sragen 
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yang diperoleh melalui aparatur desa, yaitu dari RT, RW, dan kelurahan 
setempat. 
E. Tehnik Keabsahan Data 
Keabsahan data adalah pengujian data yang didapat dalam penelitian 
untuk memenuhi apakah data tersebut dapat dipertanggung jawabkan atau 
tidak. Dalam penelitian ini untuk mendapatkan keabsahan data digunakan 
tehnik trianggulasi. Menurut Lexy J Moleong (2013: 330) trianggulasi adalah 
tehnik pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu 
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding data itu. 
Denxin membedakan empat macam trianggulasi sebegai pemeriksaan 
yang memnaftaakna penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori (Lexy J 
Moleong, 2013: 330) 
1. Trianggulasi dengan sumber 
Lexy J Moleong (2013: 330) mengambil dari buku Patton yang 
berjudul Qualitative Research Methods bahwa trianggulasi dengan sumber 
berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
metode kualitatif. 
2. Trianggulasi dengan metode 
Menurut Patton yang berjudul Qualitative Research Methodsyang 
ditulis kembali oleh Lexy J Moleong (2013: 331) dengan trianggulasi 
metode terdapat dua startegi yaitu: (1) pengecekan derajat kepercayaan 
penemuan hasil penelitian beberapa tehnik pengumpulan data dan (2) 
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pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode 
yang sama. 
3. Trianggulasi dengan jalan memanfaatkan peneliti atau pengamat lainnya 
untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data. 
Pemanfataan pengamat lainnya membantu mengurangi kemelencengan 
dalam pengumpulan data atau dengan cara lainnya yaitu dengan 
membandingkan hasil pekerjaan seorang analisis dengan analisis lainnya. 
(Lexy J Moleong, 2013: 331) 
4. Trianggulasi dengan teori 
Lexy J Moleong (2013: 331) mengutip dari buku Lincoln dan Guba 
yang berjudul Naturalistic Insquiry, trianggulasi dengan teori berdasarkan 
anggapan bahwa fakta tertentu tidak dapat diperiksa derajat 
kepercayaannya dengan satu atau lebih teori. Dipihak lain Patton dalam 
bukunya yang berjudul Qualitative Research Methodsyang ditulis kembali 
oleh Lexy J Moleong (2013: 331) berpendapat lain, yaitu bahwa hal itu 
dapat dilaksanakan dan hal itu dinamakannya penjelasan banding (rival 
explanation). 
Dari beberapa macam trianggulasi di atas dalam penelitian ini penulis 
menggunakan trianggulasi sumber dan metode. Dengan trianggulasi 
sumber diharapkan dapat mengetahui alasan yang menyebabkan terjadinya 
perbedaan  informai, bukan semata-mata untuk memperoleh hasil 
perbandingan yang berupa kesamaan pandangan, pendapat dan pemikiran. 
Dalam hal ini penulis akan menanyakan beberapa hal yang sama kepada 
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orang tua single parent dan tokoh masyarakat di Dukuh Ceperan Desa 
Sambirejo Plupuh Sragen. 
Menggunakan berbagai macam metode berarti menggunakan berbagai 
cara secara bergantian untuk memastikan apakah datanya memang benar. 
Cara yang digunakan adalah dengan wawancara, pengamatan dan analisis 
dokumen. Proses trianggulasi tersebut akan penulis lakukan terus menerus 
sepanjang proses mengumpulkan data dan analisis data. Proses ini penulis 
lakukan sampai penulis yakin bahwa sudah tidak ditemukan lagi 
perbedaan-perbedaan, dan tidak ada lagi yang perlu di konfirmasi kepada 
subyek maupun informan. 
F. Tehnik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data 
ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja sperti apa yang disarankan oleh 
data (Lexy J Moleong, 2013: 280). Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tehnik analisis data model interaktif (interactive model of 
analysis)yang terdiri dari tiga komponen analisa data, yaitu reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. (Matthew Miles dan Michael 
Huberman, 1992: 19-20) 
Sedangkan menurut Sugiyono (2011:335) teknik analisis data adalah 
proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasian 
data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, 
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menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 
sendiri maupun orang lain. Proses analisis data pada penelitian ini dilakukan 
pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah pengumpulan data. 
Adapun tahapan-tahapan analisis data antara lain sebagai berikut: 
1. Reduksi data 
Reduksi data yaitu proses pemilahan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-
catatan tertulis di lapangan. Dapat diartikan juga reduksi data merupakan 
suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, 
membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan data dengan 
sedemikian rupa sehingga dapat ditarik kesimpulan finalnya (Matthew 
Miles dan Michael Huberman, 1992: 16) dengan demikian data yang 
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih spesifik dan 
memeprmudah peneliti melakukan pengumpula data selanjutnya serta 
mencari data tambahan jika diperlukan. Untuk itu perlu segera dilakukan 
analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, 
memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema 
dan polanya lalu membuang yang tidak perlu. 
2. Penyajian Data  
Setelah data direduksi, selanjutnya adalah penyajian data. Penyajian data 
merupakan suatu cara merangkai data dalam suatu organisasi yang 
memudahkan untuk pembuatan kesimpulan dan tindakan yang diusulkan 
92 
 
 
(Muhammad Ali, 1993: 167). Penyajian data diarahkan agar data hasil 
reduksi terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan sehingga makin 
mudah di pahami. Proses nya dapat dilakukan dengan cara menampilkan 
dan membuat hubungan antara fenomena untuk memaknai apa yang 
sebenarnya terjadi dan apa yang perlu di tindak lanjuti untuk mencapai 
tujuan penelitian. Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk singkat, 
bagan, teks yang bersifat naratif, hubungan antar kategori dan sejenisnya. 
Dalam sajian data peneliti menyusun informasi secara teratur,runtut 
sehingga mudah dipahami tentang suatu kejadian atau peristiwa. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan adalah tahap mencari arti benda-benda, mencatat 
keteraturan pola-pola, penjelasan konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, 
alur sebab akibat dan proposisi. Menurut Muhammad Ali (1993: 167) 
penarikan kesimpulan merupakan data penjelas tenatng makna data dalam 
suatu konfigurasi yang secara jelas menunjukkan kausalnya, sehingga 
dapat diajukan proposisi-proposisi yang terkait dengannya. Maka data itu 
dapat dimengerti dan penemuan yang dihasilkan dapat dikomunikasikan 
dengan orang lain. Setelah mengalami berbagai hal dengan melakukan 
pencatatan peralatan-peralatan, pernyataan-pernyataan alur sebab 
akibatnya penulis menarik kesimpulan.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Dukuh Ceperan Desa Sambirejo Plupuh 
Sragen 
a. Letak geografis Dukuh Ceperan Desa Sambirejo Plupuh 
Sragen 
Secara geografis Desa Sambirjo merupakan desa yang berada 
dalam wilayah kecamatan Plupuh, Kabupaten Sragen, Profinsi 
Jawa Tengah. Desa Sambirjo terdiri dari Dukuh yaitu Dukuh 
Sambiroto, Dukuh Ngemplak, Dukuh Mojokopek, Dukuh Karang, 
Dukuh Sumomoro, Dukuh Ngomprongan, Dukuh Mranggen, 
Dukuh Mrakean, Dukuh Mendungan, Dukuh Sumberjo, Dukuh 
Ngrombo, Dukuh Ceperan, Dukuh Getas, Dukuh Sambirejo dan 
Dukuh Banjarejo. Adapun batas-batas Desa Sambirejo adalah 
sebagai berikut: 
a) Sebelah Utara  : Desa Karangwaru 
b) Sebelah Timur  : Desa Ndari 
c) Sebelah Selatan  : Desa Somomoro Dukuh 
d) Sebelah Barat  : Desa Karang Dowo  
Jarak Desa Sambirejo dengan pusat pemerintahan 
Kecamatan Plupuh adalah 1 km karena memang letak kantor 
Kecamatan Plupuh berada di antara jalan Masaran dan Gemolong. 
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Sedangkan jarak Desa Sambirejo dengan pusat pemerintahan 
Kabupaten Sragen kurang lebih 40 km. 
Sedangkan yang dijadikan tempat penelitian adalah Dukuh 
Ceperan. Adapun batas-batas Dukuh Ceperan yang menjadi tempat 
penelitian adalah : 
a) Sebelah Utara  : Dukuh Mojokopek 
b) Sebelah Timur  : Dukuh Getas 
c) Sebelah Selatan  : Desa Somomoro Dukuh 
d) Sebelah Barat  : Dukuh Ngrombo 
b. Jumlah penduduk dalam Kelompok di Dukuh Ceperan Desa 
Sambirejo Plupuh Sragen 
1) Jumlah penduduk Dukuh Ceperan Desa Sambirejo Plupuh 
Sragen berdasarkan kelompok umur yaitu:  
Tabel 1.1 
Komposisi Penduduk Menurut Kelompok Umur 
Kelompok Umur Laki-laki Perempuan 
0 - 10 tahun 17 orang 22 orang 
11 - 20 tahun 37 orang 47 orang 
21 - 30 tahun 27 orang 35 orang 
31 - 40 tahun 25 orang 37 orang 
41 - 50 tahun 45 orang 55 orang 
51 - 60 tahun 16 orang 12 orang 
61 - 70 tahun 11 orang 9 orang 
71 tahun keatas 11 orang 14 orang 
Jumlah 189 orang 231 orang 
Jumlah total 420 orang 
Sumber : Dokumentasi, 20 April 2017 
2) Jumlah penduduk Dukuh Ceperan Desa Sambirejo Plupuh 
Sragen berdasarkan mata pencaharian yaitu: 
PNS   : 4 orang 
Perangkat Desa  : 2 orang 
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Pedagang   : 12 orang 
Buruh Tani  : 20 orang 
Petani   : 90 orang 
Karyawan Swasta  : 15 orang 
Ternak   : 20 orang 
Ibu Rumah Tangga : 140 orang 
3) Jumlah penduduk Dukuh Ceperan Desa Sambirejo Plupuh 
Sragen berdasarkan pendidikan yaitu:  
TK   : 20 orang 
SD/MI   : 32 orang 
SMP/MTsN  : 35 orang 
SMA/MAN  : 20 orang 
PT/S1   : 12 orang 
Jumlah total penduduk Dukuh Ceperan Desa Sambirejo 
Plupuh Sragen terdiri dari 126 Kepala Keluarga dan jumlah 
penduduk 420 orang. Maksud dari keluarga Single Parent 
dalam penelitian ini adalah keluarga yang hanya terdiri dari 
ayah saja atau ibu saja. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif, jadi saya mengamati secara langsung ke masyarakat 
yang ada di Desa Sambirejo khususnya keluarga Single Parent 
di Dukuh Ceperan Desa Sambirejo Plupuh Sragen. Krietria 
orang tua single parent yang dipilih untuk penelitian ini adalah 
duda dan janda dengan penyebab yaitu kematian salah satu 
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pasangan hidup mereka dan kriteria anak single parent yang 
berusia remaja yaitu rentan usia antara 14 – 19 tahun. 
Dibawah ini nama-nama keluarga yang saya teliti: 
1) Keluarga Ibu Ksm 
Ibu Ksm (48 tahun) adalah salah satu warga yang 
membesarkan anak seorang diri, beliau adalah orang tua single 
parent karena kematian suaminya. Beliau bekerja sebagai 
buruh tani. Keluarga ini telah di karuniai 4 orang putra-putri, 
masing-masing Edr (30 tahun), AW (27 tahun) dan mereka 
sudah berkeluarga dan hidup terpisah dari ibu Kasimah. 
Sedangkan anak yang lain bernama Nrn (14 tahun) dan Dst (5 
tahun). 
2) Keluaraga Ibu Kdj 
Ibu Kdj (49 tahun) adalah salah satu warga yang membesarkan 
anak seorang diri, beliau adalah orang tua single parent karena 
kematian suaminya. Beliau bekerja sebagai buruh tani. 
Keluarga ini telah di karuniai 3 orang putri, masing-masing 
Nur (26 tahun), Dn (19 tahun) sudah berkeluarga dan megikuti 
suaminya sedangkan anak yang terakhir yaitu Ttk (15 tahun). 
Ibu Kdj kini tinggal berdua dengan anaknya yang terakhir. 
3) Keluarga Bapak Sgm 
Bapak Sgm (53 tahun) adalah salah satu warga yang 
membesarkan anak seorang diri, beliau adalah orang tua single 
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parent karena kematian istrinya. Beliau bekerja sebagai buruh 
tani. Keluarga ini telah di karuniai 4 orang putra-putri, masing-
masing Kk (25 tahun), Ok (23 tahun), Dng (15 tahun) dan Zlf 
(12 tahun).  
4) Keluarga Bapak Pnm 
Bapak Sugimin ( 52 tahun) adalah salah satu warga yang 
membesarkan anak seorang diri, beliau adalah orang tua single 
parent karena kematian istrinya. Beliau bekerja sebagai buruh 
tani dan peternak kadang juga sebagai supir. Keluarga ini telah 
di karuniai 3 orang putra-putri, masing-masing Ev (25 tahun), 
Dn (23 tahun) dan Aj (14 tahun). 
c. Kondisi Sosiokultural Dukuh Ceperan Desa Sambirejo Plupuh 
Sragen 
Masyarakat Dukuh Ceperan Desa Sambirjo Plupuh Sragen 
secara keseluruhan beragama islam. Dukuh Ceperan Desa 
Sambirjo Plupuh Sragen mempunyai 2 masjid yaitu masjid  
Lailatul Qadar dan masjid Al-Ikhlas. (W.a. 01) 
Untuk menambah pengetahuan agama, masyarakat di 
Dukuh Ceperan Desa Sambirjo Plupuh Sragen, adapun rangkaian 
kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di Dukuh Ceperan Desa 
Sambirejo Plupuh Sragen sebagai berikut: 
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a) TPA (Taman Pendidikan Al-Quran) 
TPA ini dilaksanakan setiap hari senin hingga sabtu pada 
pukul 15:30 atau setelah ashar yang bertujuan untuk 
mengajarkan anak-anak dengan Ilmu Al-Quran. TPA ini 
dilaksanakan di masjid Lailatul Qadar dengan guru TPA yaitu 
Ulfa, Bagas dan Abad. Adapun materi yang diajarkan seperti 
membaca Iqra’, menghafal surat-surat pendek, menghafal doa 
sehari-hari, menghafal beberapa hadist, ilmu tajwid dan lain 
sebagainya. (W.a. 01) 
b) Yasinan  
Yasinan ini dilaksanakan oleh Ibu-ibu dan bapak-bapak di 
Dukuh Ceperan Desa Sambirjo Plupuh Sragen setiap malam 
rabu dan malam jumat pada waktu setelah sholat isya’ hingga 
pukul 21.00. Yasinan biasanya di awali dengan membaca surat 
Yasin, doa-doa dan dilanjutkan dengan tausiah dari seorang 
ustadz. Sedangkan tempat yang digunakan untuk yasinan 
berada di Masjid Al-Ikhlas. (W.a. 01) 
2. Deskripsi Data tentang Pendidikan Islam Pada Keluarga Single Parent 
di Dukuh Ceperan Desa Sambirejo Plupuh Sragen 
Pada bab ini akan dipaparkan temuan hasil selama penelitian 
berlangsung. Hasil penelitian tersebut diperoleh melalui observasi 
secara langsung, wawancara dengan berbagi pihak yang terkait dengan 
Pendidikan Islam pada keluarga single parents di Dukuh Ceperan Desa 
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Sambirejo Plupuh Sragen dan pengumpulan-pengumpulan dokumen 
yang ada.  
Pendidikan bagi anak yang diberikan oleh orang tua bermacam-
macam bentuknya tergantung pada kesadaran orang tua tentang 
pentingnya Pendidikan Islam itu diberikan kepada anak. Mendidik 
anak tentunya memiliki tujuan yang ingin dicapai dan orang tua 
menginginkan anaknya tumbuh menjadi pribadi yang baik. Selain itu 
orang tua harus mampu memilih metode dan menyampaikannnya 
dengan materi yang sesuai dengan kemampuan dan kondisi anak. 
Dari kegiatan observasi, wawancara dan dokumentasi dalam 
hal ini dilakukan analisa mengenai permasalahan Pendidikan Islam 
dalam keluarga single parent meliputi materi dan metode yang 
diterapkan.  
Untuk mengetahui bagaimana Pendidikan Islam dalam 
keluarga single parent, penulis mengadakan interview dengan para 
single parent dan anak yang diasuh oleh single parent dan penulis 
mengadakan wawancara dengan 4 keluarga single parent, janda dan 
duda yang memiliki anak dengan usia remaja antara 14-19 tahun yang 
meliputi materi dan metode. Hasil penelitian dijelaskan secara detail 
sebagai berikut. 
a. Materi Pendidikan Islam Keluarga Single Parent di Dukuh 
Ceperan Desa Sambirejo Plupuh Sragen 
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Materi pendidikan agama Islam itu adalah semua ajaran 
agama Islam itu sendiri, mulai dari  konsep aqidah atau keEsaaan 
Allah, ibadah, muamalah sampai pada akhlak yang kesemuanya 
terkandung di dalam Al-Quran dan hadis Rasulullah SAW. Oleh 
sebab itu, ruang lingkup pengajaran agama Islam  itu sangat luas, 
karena meliputi seluruh aspek kehidupan manusia.  
Materi pendidikan Islam yang terdapat di Dukuh Ceperan 
Desa Sambirejo Plupuh Sragen meliputi materi akidah yaitu seperti 
iman kepada Allah dengan cara mencintai Allah selalu 
mengerjakan perintahNya dan menjauhi laranganNya, iman kepada 
kitab Allah seperti dengan cara membaca Al-Quran setiap hari, dan 
iman kepada hari akhir  yakni dengan meyakini bahwa akan 
datangnya hari kiamat suatu hari nanti. Sedangkan materi akhlak 
yaitu meliputi akhlak kepada Allah, Akhlak kepada sesama 
manusia seperti bersikap sopan dan santun kepada orang yang 
lebih tua, menghormati menyayangi dan selalu mendoakan kedua 
orang tua serta saling memberi dan salin mengasihi antar tetangga. 
Berikut ini adalah hasil penelitian yang berupa materi pendidikan 
Islam yang diterapkan oleh keluarga single parent di Dukuh 
Ceperan Desa Sambirejo Plupuh Sragen. 
1) Pendidikan Akidah 
Pendidikan akidah sebagaimana diketahui aqidah 
adalah urusan yang wajib diyakini kebenarannya oleh hati, 
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pada umumnya inti pembahasan akidah adalah mengenai rukun 
iman. 
Pendidikan aqidah dalam keluarga single parent di 
Dukuh Ceperan Desa Sambirejo Plupuh Sragen, pada orang tua 
single parent umumnya mereka selalu melaksanakan shalat, 
membaca Al-Qur’an, berpuasa ramadhan dan membayar zakat 
dan menanamkan keimanan kepada Rasul-Nya harus mentaati 
ajaran dan melaksanakan sunnahnya, seperti penuturan Ibu 
Ksm: 
“Saya berusaha untuk melaksanakan sholat tepat waktu 
dan setelah shalat maghrib saya berusaha 
menyempatkan diri untuk membaca AL-Qur’an 
walaupun cuma satu ayat dan saya mengikuti pengajian 
yang diadakan dikampung serta membayar zakat”. (W. 
c. 03) 
Hal ini juga dibuktikan berdasarkan observasi pada tanggal 
22 April 2017 pada pukul 15.00 ibu Ksm melaksanakan sholat 
ashar dan mengajak putri-putrinya untuk sholat ashar berjamaah 
dan hingga waktu maghrib tiba ibu Ksm kemudian melaksanakan 
sholat maghrib kemudian dilanjutkan membaca Al-Quran bersama 
anaknya Nrn yang dibaca secara sema’an yaitu Nrn membaca Al-
Quran Q.S Ali-Imran ayat 13 yang kemudian disimak oleh ibu 
Ksm. Ibu Ksm selalu tegas dan tidak boleh menunda waktu shalat 
sebagaimana penuturan Ibu Ksm berikut ini: 
“Sikap saya terhadap sholat anak saya harus disiplin, 
saya menyuruh sholat ketika waktu sholat sudah tiba 
dan tidak boleh menunda. Dan ketika anak saya belum 
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melaksanakan sholat, saya menanya sampai tiga kali, 
dan jawaban yang ke tiga biasanya anak saya mengaku 
jika belum melaksanakan shalat karena dari mimik 
wajah itu terlihat.” (W. m. 03) 
Ilustrasi dari ungkapan yang dinyatakan oleh Ibu Ksm 
tersebut menunjukkan bahwa dalam pendidikan Akidah di 
dalam keluarga single parent Ibu Ksm masih sangat baik 
karena Ibu Ksm selalu mengajarkan anaknya untuk shalat, 
mengaji dan berpuasa Ramadhan. Berikut penuturan Nrn anak 
Ibu Ksm: 
“Saya mengerjakan sholat setiap hari dan kadang sholat 
di masjid, saya tetap melaksanakan shalat meskipun 
saya sedang sakit. Saya selalu  pergi mengaji setiap hari 
selasa, jumat dan hari ahad tetapi selain hari itu saya 
mengaji dirumah sendiri” (W.a. 04) 
 
Hal itu juga dbuktikan dengan hasil observasi terhadap 
Nrn pada tanggal 22 April 2017 sekitar pukul 17:30 setelah 
sholat maghrib ia pergi ke masjid untuk mengaji bersama 
teman-temannya di masjid Lailatul Qadar. 
Hasil wawancara dengan Nrn juga di dukung dengan 
pengamatan yang peneliti lakukan pada Nrn, anak Ibu Ksm, 
menunjukkan bahwa Nrn selalu menurut kepada Ibunya, rajin 
beribadah, membaca Al-Qur’an, dan mengikuti kegiatan remaja 
masjid di lingkungan tempatnya tinggal. 
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada 
Ibu Ksm dan Nrn tersebut, bahwasannya pendidikan akidah 
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yang diberikan Ibu Ksm melalui contoh pembiasaaan 
pengamalam sehari-hari dan keteladanan yang diberikan ibu 
Ksm kepada anak-anaknya telah berhasil, yang terlihat dari 
salah satu anaknya, yaitu Nrn. 
Begitu pula dengan  keluarga single parent Bapak Sgm, 
Seperti berikut: 
“Saya membiasakan mengajak anak saya sholat 
berjamaah dimasjid. Saya melaksanakan sholat 
berjamaah dimasjid ketika saya sedang tidak bekerja di 
sawah, saya menyempatkan membaca Al-Qur’an 
setelah shalat maghrib, saya mengikuti pengajian yang 
diadakan dikampung, dan saya berpuasa dan membayar 
zakat setiap Ramadhan” (W. h. 03) 
Hasil wawancara dengan Bapak Sgm terkait dengan 
pendidikan akidah yang diberikan juga di dukung dengan hasil 
observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 27 April 2017 
pukul 12.00 ketika itu bapak Sgm akan melaksanakan sholat 
dzuhur dan mengajak anaknya untuk sholat berjamaah. Selain 
itu dalam kesehariannya bapak Sgm membiasakan anaknya 
untuk bertutur kata yang sopan dan santun ketika berbicara 
dengan orang yang lebih tua dan Bapak Sgm juga mengajarkan 
anaknya untuk disiplin waktu dan bertanggung jawab terhadap 
diri sendiri.  
Begitu pula dengan anak single parent di Dukuh 
Ceperan Desa Sambirejo Plupuh Sragen, seperti yang dikatakan 
oleh Dng anak dari Bapak Sgm berikut: 
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“Saya mengerjakan sholat lima waktu setiap hari seperti 
yang diajarkan oleh bapak, terkadang juga sholat di 
masjid. Saya mengaji dirumah setelah maghrib bersama 
bapak tetapi terkadang mengaji sendiri.” (W.a. 04) 
Hasil wawancara dengan Dng tersebut juga di dukung 
dengan observasi yang telah di lakukan pada tanggal 27 April 
2017 dalam aktifitas sehari-harinya menunjukkan bahwa Dng 
selalu berusaha melaksanakan sholat, pergi ke masjid untuk 
shalat berjamaah, dan mengaji di rumah yang terkadang 
ditemani oleh Bapaknya. 
Berdasarkan dari penuturan dan pengamatan tersebut 
dapat dikatakan bahwa pendidikan akidah dalam keluarga 
single parent di Dukuh Ceperan Desa Sambirejo Plupuh 
Sragen, pada umumnya masih sangat baik walaupun ada 
beberapa yang tidak mengikuti pengajian dan semua keluarga 
single parent memiliki background yang bagus dalam hal 
keagamaan. 
2) Pendidikan Akhlak 
Akhlak adalah keadaan dalam diri seseorang untuk 
melakukan perbuatan baik dan buruk tanpa melalui pemikiran 
dan pertimbangan. Pendidikan akhlak di Dukuh Ceperan Desa 
Sambirejo Plupuh Sragen pada umumnya masih sangat baik 
sekali karena masyarakatnya masih memakai adat unggah 
ungguh atau pun sopan santun dalam berperilaku. Seperti  
penuturan dari Bapak Pnm berikut: 
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“Didalam keluarga saya telah membiasakan untuk 
mengucapkan salam ketika masuk dan keluar rumah. 
Saya menggunakan bahasa jawa krama kepada orang 
yang lebih tua dari saya, saya membiasakan anak saya 
sejak kecil untuk selalu bersikap jujur dimulai dari saya 
sendiri, supaya anak dapat melihat dan menirukannya. 
Saya langsung menegur anak saya ketika anak saya 
bersikap tidak sopan kepada orang lain”. (W. j. 03) 
Dari wawancara dengan bapak Pnm tersebut juga didukung 
dengan hasil observasi pada tanggal 27 April 2017 pada pukul 
10.00 bahwasannya Aj anak selalu mengucapkan salam ketika 
masuk dan keluar rumah, dan menggunakan tutur kata bahasa 
krama alus ketika berbicara dengan orang yang lebih tua. 
Dari penuturan Bapak Pnm diatas jelaslah terlihat bahwa 
pendidikan akhlak di Dukuh Ceperan Desa Sambirejo Plupuh 
Sragen  masih  menjunjung  tinggi  nilai-nilai kesopanan dan adat-
istiadat. Seperti penuturan Ibu Kdj berikut: 
“Saya membiasakan anak saya untuk mengucapkan 
salam ketika masuk dan keluar rumah, saya 
menggunakan bahasa jawa krama kepada orang yang 
lebih tua dengan saya, saya langsung menegur anak 
saya ketika anak saya bersikap tidak sopan terhadap 
orang lain. Dan saya memberi memberi nasihat kepada 
anak saya ketika anak saya melakukan kesalahan”. (W. 
j. 03) 
Penuturan ibu Kdj tersebut juga di dukung oleh hasil 
observasi pada tanggal 27 April 2017 pada pukul 07.00 ketika Ttk 
anak ibu Kdj berpamitan hendak pergi ke sekolah, selain itu dalam 
berbicara dengan orang tuanya Ttk juga menggunakan bahsa krama 
alus.
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Begitulah penuturan dari Ibu Kdj meskipun  ia tidak 
bersuami akan tetapi ia selalu menggantikan tugas suaminya 
untuk selalu menasehati dan menegur anaknya ketika anaknya 
melakukan kesalahan. Begitupun dengan anak single parent di 
Dukuh Ceperan Desa Sambirejo Plupuh Sragen seperti 
penuturan Ttk berikut: 
“Saya mengucapkan salam ketika masuk dan keluar 
rumah, saya menggunakan bahasa jawa krama kepada 
orang yang lebih tua seperti yang diajarkan oleh ibu. 
Saya juga bersalaman kepada ibu saya ketika hendak 
berangkat sekolah. Jika saya melakukan kesalahan saya 
mengakuinya dan meminta maaf kepada ibu saya”( W.f. 
04). 
Dn juga menuturkan sebagai berikut: 
“Saya mengucapkan salam ketika masuk dan keluar 
rumah, saya berpamitan kepada orang tua ketika hendak 
pergi atau keluar rumah, dan saya memakai bahasa jawa 
krama kepada orang yang lebih tua dari saya” (W.f. 04). 
 
Dari penuturan Ttk dan Dn tersebut di dukung hasil 
observasi pada tanggal 27 April 2017 pada pukul 07.00 ketika Ttk 
hendak berpamitan berangkat sekolah mengucapkan salam dan 
berbicara kepada ibunya dengan bahasa krama alus. Dari penuturan 
Ttk dan Dn tersebut tampak jelas bahwa pendidikan akhlak pada 
anak single parent di Dukuh Ceperan Desa Sambirejo Plupuh 
Sragen sangatlah baik karena anak-anak masih memegang teguh 
nilai kesopanan dan menghormati orang tuanya dan orang yang 
lebih tua. Karena bagaimanapun juga akhlak seorang anak tidak 
terlepas dari bagaimana cara orangtua mendidik anaknya. 
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Hasil wawancara dengan keluarga Bapak Pnm dan Ibu Kdj 
terkait dengan pendidikan akhlak tersebut juga di dukung dengan 
observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 22 dan 27 April 2017, 
dari hasil pengamatan, diketahui bahwa Ttk, anak Ibu Kdj, dan Dn 
anak Bapak Pnm memiliki tindak tanduk atau perilaku yang baik. 
Mereka selalu bersikap sopan dan hormat terhadap orang yang 
lebih tua, baik itu terhadap orang tua mereka sendiri, maupun 
terhadap orang tua di lingkungan sekitarnya, selalu berbicara 
dengan bahasa yang halus. Ttk dan Dn juga memiliki komunikasi 
yang baik dengan teman-temanya di lingkungan tempatnya 
tinggalnya, juga dengan para tetangganya. Selain itu, mereka selalu 
mengucapkan salam ketika akan masuk rumah, bertemu dengan 
orang lain dan bertamu ke rumah orang lain.   
Berdasarkan hasil yang diperoleh melalui observasi 
langsung dan wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa 
pendidikan Islam yang diberikan oleh keluarga single parents di 
Dukuh Ceperan Sambirejo Plupuh Sragen berupa materi akhlak 
sudah sangat baik terlihat bahwa akhlak kepada Allah 
(habluminallah) dan akhlak kepada sesama manusia 
(habluminannas) dapat berjalan selaras. 
b. Metode Pendidikan Islam Keluarga Single Parents di Dukuh 
Ceperan Desa Sambirejo Plupuh Sragen 
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Berkaitan dengan metode pendidikan Islam yang diterapkan 
oleh keluarga single parents di Dukuh Ceperan Desa Sambirejo 
Plupuh Sragen, mereka lebih menekankan pada metode 
keteladanan dan kebiasaan. Pendidikan Islam dalam 
pelaksanaannya membutuhkan metode yang tepat untuk 
menghantarkan kegiatan kependidikannya menuju kearah yang 
dicita-citakan. Berikut ini adalah hasil penelitian yang berupa 
metode pendidikan Islam di Dukuh Ceperan Desa Sambirejo 
Plupuh Sragen. 
 
 
1) Metode Keteladanan 
Keteladanan adalah tindakan atau setiap sesuatu yang 
dapat ditiru atau diikuti oleh seseorang dari orang lain yang 
melakukan atau mewujudkannya, sehingga orang yang di ikuti 
disebut dengan teladan. Namun keteladanan yang dimaksud 
disini adalah keteladanan yang dapat dijadikan sebagai metode 
dalam Pendidikan Islam, yaitu keteladanan yang baik. 
Sehingga dapat didefinisikan bahwa metode keteladanan 
(uswah) adalah metode pendidikan yang diterapkan dengan 
cara memberi contoh-contoh (teladan) yang baik yang berupa 
prilaku nyata, khusunya ibadah dan akhlak. 
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Metode keteladanan yang diterapkan oleh keluarga 
single parent di Dukuh Ceperan Desa Sambirejo Plupuh Sragen 
terlihat dari Bapak Sgm dalam memberikan keteladanan 
kepada anaknya untuk melaksanakan sholat yaitu dengan cara 
beliau mengajak anak untuk sholat dzuhur berjamaah dimasjid 
dan menasehati anaknya untuk segera sholat apabila adzan 
telah berkumandang. Bapak Sgm menerapkan aturan bagi 
anak-anaknya agar kelak bisa menjadi pribadi yang baik, yang 
bisa membedakan mana yang baik dan buruk. Peraturan yang 
diberikan untuk anak Bapak Sgm, seperti boleh bermain akan 
tetapi maksimal hingga maghrib dan selalu disiplin waktu, 
waktu belajar ya belajar, waktu bermain ya bermain 
(Berdasarkan hasil observasi 27 April 2017). 
Begitu pula pada keluarga Ibu Ksm, ia selalu 
memberikan contoh yang baik bagi anak-anaknya dengan 
selalu mengerjakan sholat 5 waktu serta memberikan nasehat 
dan menyuruh anaknya untuk segera melaksanakan sholat 
apabila telah masuk waktu sholat (Berdasarkan hasil observasi 
22 April 2017) 
Di sini, Ibu Ksm memberikan keteladanan yang baik 
dan selalu menasehati anaknya serta menyuruh anaknya untuk 
segera melaksanakan sholat apabila telah masuk waktu sholat. 
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Kedekatan hubungan antara orang tua dengan anaknya 
tergambar dari pembagian tugas pekerjaan rumah, orang tua 
mengajak untuk mengaji bersama, serta mengikut sertakan 
anak dalam aktivitas sehari-hari sehingga anak belajar untuk 
mandiri, disiplin waktu dan saling menghormati (Berdasarkan 
hasil observasi 22 April 2017). 
2) Metode Kebiasaan 
Sedangkan metode kebiasaan/ pembiasaan adalah 
pembiasaan adalah upaya atau usaha praktis (dapat 
diparaktekkan) dan pembentukan (pembinaan) dan persiapan. 
Metode pembiasaan juga diterapkan oleh keluarga single 
parent di Dukuh Ceperan Desa Sambirejo Plupuh Sragen.  Hal 
ini dapat dilihat dari keluarga Ibu Ksm.  
Ibu Ksm selalu mengikuti pengajian rutin di kampung 
yang diadakan setiap malam selasa dan malam jumat pada 
pukul 19:30-21.00. Selain itu Pembagian tugas dalam keluarga 
Ibu Ksm seperti pembagian tugas dalam bersih-bersih rumah. 
Karena dua anak ibu Ksm sudah berkeluarga sehingga Nrn 
yaitu anak ketiga Ibu Ksm adalah yang membantu untuk 
menyelesaikan tugas rumah seperti mencuci piring dan 
menyapu halaman (Berdasarkan hasil observasi 22 April 2017). 
Pada keluarga Bapak Sgm, yang hidup dengan ketiga 
anaknya dirumah. Anak yang pertama bertugas membantu 
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membereskan rumah dan anak Bapak Sgm yang lain bertugas 
(zlf dan dng) untuk membantu Bapak Sgm di sawah seperti 
mencari rumput dan sebagainya (Berdasarkan hasil observasi 
27 April 2017). 
Berdasarkan hasil penemuan tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa baik keluarga single parents janda dan 
duda menerapkan metode pendidikan Islam dengan 
keteladanan dan pembiasaan. 
Metode yang mereka terapkan telah memberikan 
dampak yang baik terhadap anak-anaknya, seperti pada anak 
Ibu Ksm, Nurin tetap melaksanakan shalat meskipun sedang 
sakit, karena meskipun sedang sakit itu bukan menjadi suatu 
halangan untuk melaksanakan sholat.  
Kegiatan Nrn (anak Ibu Ksm) di luar rumah yaitu pada 
pukul 07.00-14.00 kegiatan sekolah, sepulang sekolah istirahat 
dan makan kemudian sore hari setelah ashar pada pukul 15.30 
menemani adiknya mengaji ataupun terkadang bermain 
badminton bersama teman sebaya dan apabila telah tiba adzan 
maghrib ia selalu melaksanakan shalat berjamaah di masjid 
bersama adiknya dan dilanjutkan dengan shalat isya’ 
dikarenakan setelah shalat isya hingga pukul 21.00 setiap hari 
selasa, jumat dan minggu adalah jadwal ia mengaji 
(Berdasarkan hasil observasi 22 April 2017). 
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Anak-anak keluarga Bapak Sgm juga memiliki 
kebiasaan yang baik, terlihat dari anaknya yang bernama Dng, 
dalam kesehariannya jam 07.00-14.00 kegiatan sekolah 
kemudian sore hari mengaji dan sesekali bermain bersama 
teman sebaya (Berdasarkan hasil observasi 22 April 2017). 
Dengan demikian dalam  keteladanan dan pembiasaan, 
keluarga single parents di Dukuh Ceperan Desa Sambirejo 
Plupuh Sragen telah berhasil untuk memberikan pendidikan 
Islam kepada anak-anaknya. 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Hasil analisis data observasi dan wawancara peneliti dengan keluarga 
single parent dapat disimpulkan bahwa anak dalam keluarga single parent 
jelaslah tidak sama dengan anak dari keluarga yang utuh. Sebab anak dari 
keluarga single parent kekurangan kasih sayang dan perhatian dari orang 
tuanya. Oleh karena itu sebagai single parent hendaknya mampu mendidik 
dan merawat anaknya dengan baik dan benar sesuai dengan ajaran agama 
Islam. Karena pada dasarnya baik dan buruknya akhlak maupun sikap seorang 
anak itu tidak terlepas dari cara orang tua mendidik anaknya. Oleh karenanya 
single parent harus bisa memberikan perhatian dan kasih sayang yang cukup 
kepada anaknya agar kelak dikemudian hari anak tersebut tetap berada dijalan 
yang benar. 
Lingkungan juga sangat berpengaruh bagi pertumbuhan dan 
perkembangan anak single parent oleh karenanya single parent harus 
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membekali dan menanamkan nilai-nilai keagamaan sejak usia dini karena 
segala sesuatu yang telah dibisakan akan mendarah daging dalam diri anak 
sehingga ketika anak menjelang usia remaja maka orang tua tidak kesusahan 
dalam mengontrol anaknya. Sesuatu yang telah berjalan sejak anak masih usia 
dini biasanya akan dilakukan sampai seseorang tersebut dewasa. Oleh 
karenanya sangat penting menanamkan nilai-nilai keagamaan dalam diri anak 
sejak anak usia dini. 
Seorang single parent harus pintar dalam mengatur semua urusan 
tentang keluarga dari mulai merawat, mendidik, melakukan pekerjaan rumah 
sampai mencari nafkah, dan harus tetap memberikan perhatian dan kasih 
sayang yang cukup kepada anaknya sehingga anak tidak bisa hilang kendali 
dari orang tuanya. 
Kehilangan salah satu orang tua berarti tidak adanya tokoh yang dapat 
diidentifikasikan dalam keluarga, dan menjadi orang tua tunggal tentunya 
sangatlah berat dalam mengurus segala keperluan dalam rumah tangga. 
Apalagi untuk memenuhi segala kebutuhan pokok dalam keluarga khususnya 
untuk memenuhi segala kebutuhan pokok anak. Sangatlah berat bagi seorang 
ibu yang harus menjadi orang tua tunggal untuk mengurus segala kebutuhan 
keluarga khususnya kebutuhan anak-anaknya. Seorang ibu harus menjalankan 
dua peran sekaligus yakni, berperan sebagai kepala keluarga yang bertugas 
mencari nafkah untuk memenuhi semua kebutuhan keluarga dan berperan 
sebagai seorang ibu yang bertugas untuk mengurus semua kebutuhan keluarga 
serta mendidik anak-anaknya. Kebutuhan pokok atau kebutuhan dasar 
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manusia seperti sandang, pangan, dan papan yang sangat penting dan harus 
dipenuhi oleh manusia. Tetapi selain kebutuhan sandang, pangan, dan papan 
kebutuhan akan pendidikan juga sangat penting di zaman sekarang ini. 
Seorang anak yang masih usia sekolah berhak mendapatkan pendidikan yang 
layak untuk masa depan mereka. Kesehatan dan tempat tinggal yang layak 
juga menjadi kebutuhan pokok yang harus dipenuhi oleh setiap manusia. 
Sangatlah berat jika semua kebutuhan tersebut harus dipikul oleh seorang ibu 
atau ayah yang menjadi orang tua tunggal, apalagi di zaman sekarang semua 
kebutuhan yang terus meningkat. 
Pendidikan Islam dalam keluarga single parent di Dukuh Ceperan 
Sambirejo Plupuh Sragen pada konteks aqidah masih sangat kuat dan kental 
dalam beribadah kepada Yang Maha Esa dan berpegang teguh pada Al-Qur’an 
dan Hadits kemudian dalam konteks akhlak masih sangat menjunjung tinggi 
nilai-nilai kesopanan dan unggah-ungguh dalam masyarakat karena dalam 
lingkungan Dukuh Ceperan Desa Sambirejo Plupuh Sragen masyarakatnya 
memang masih sangat menjunjung tinggi sikap kesopanan, saling 
menghormati dan menghargai orang tua, guru atau orang yang lebih tua 
didalam maupun diluar lingkungan keluarga dalam berbicara dan bersikap, 
bertanggung jawab, jujur dan saling tolong menolong dan masih menjunjung 
tinggi nilai-nilai serta adat-istiadat dalam bermasyarakat. 
Akidah adalah sesuatu yang wajib diyakini kebenarannya oleh hati, 
menentramkan jiwa, dan menjadi keyakinan yang tidak bercampur dengan 
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keraguan. Pada umumnya inti pembahasan akidah adalah mengenai rukun 
iman (Muhammad Alim, 2006: 124-125). 
Melalui pendidikan dan pengajaran, berdampak pada akhlak yang 
baik. Apabila seseorang yang pada awalnya belum begitu mengetahui tentang 
ilmu agama, kemudian ia mempunyai niat untuk memperdalam ilmu 
agamanya dengan cara menuntut ilmu di sekolahan yang berbasis agama, 
maka dengan seiring berjalannya waktu ia akan mengerti tentang ilmu agama. 
Selain itu moralnya juga menjadi lebih baik lagi dari pada sebelumnya. 
Akhlak menurut para ulama adalah keadaan jiwa seseorang yang 
mendorongnya untuk melakukan perbuatan tanpa terlebih dahulu melalui 
pemikiran dan pertimbangan.  
Dalam perkembangan selanjutnya akhlak tumbuh menjadi suatu ilmu 
yang berdiri sendiri, yaitu ilmu yang memiliki ruang lingkup pembahasan, 
tujuan, rujukan, aliran dan para tokoh yang mengembangkannya. Kesemua 
aspek yang terkandung dalam akhlak kemudian membentuk satu kesatuan 
yang saling berhubungan dan membentuk suatu ilmu (Muhammad Alim, 
2006: 151-152). 
Pendidikan merupakan suatu cara dan seperangkat sikap yang paling 
tepat digunakan orang tua dalam berinteraksi dengan anak sebagai proses 
penentuan lingkungan belajar dalam rangka mengantarkan anak menuju 
proses pendewasaan. Kedewasaan anak dapat ditandai dengan kemampuannya 
dalam memutuskan dan mempertanggung jawabkan apa yang telah 
dilakukannya sesuai dengan kemampuan dan pengetahuannya. 
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Pendidikan juga sebagai sarana untuk mempelajari aspek-aspek dalam 
kehidupan yang menjadikan para pemuda mempunyai dasar pemikiran yang 
kokoh. Karena dengan dengan itu seseorang menjadi terbiasa dalam berfikir 
secara kritis dan dengan dasar-dasar pendidikan agama Islam seseorang dapat 
berfikir secara jernih dan tidak bingung apabila menghadapi persoalan 
kehidupan. Dengan terwujutnya suatu karakter pada generasi muda akan 
berdampak positif baik untuk dirinya sendiri maupun untuk orang-orang di 
sekitarnya, dan menjadikan perubahan dalam masyarakat, yang dulunya 
sangat pasif, sekarang menjadi aktif dalam segala hal, berwawasan luas, 
berakhlak yang baik. Karena jika seseorang kepribadiannya masih sangat 
kuno, pasti akan banyak sekali masalah-masalah yang muncul yang 
mengakibatkan pertentangan antar individu atau antar kelompok. Mereka 
tidak bisa berfikir positif dan menjadi semena-mena dalam menentukan 
keputusan.  
Islam membawa kebahagiaan dunia akhirat yang mempunyai dampak 
yang sangat baik bagi manusia. Islam menjelaskan setiap aspek-aspek dalam 
kehidupan dan memperjelas makna ibadah dan mempertegas nilai kerja, 
memperhatikan segala aspek kehidupan, mengatur urusan duniawi seluruhnya 
sebagai jalan satu-satunya menuju kehidupan akhirat. Islam memperhatikan 
seluruh aspek kehidupan dengan berbagai aturannya. Baik aspek ekonomi, 
politik, pemerintahan, ilmu, kemasyarakatan dan lain sebagainya. 
Pendidikan Islam dalam keluarga single parent adalah Pendidikan non 
formal atau Pendidikan yang diajarkan dalam keluarga oleh orang tua (single 
117 
 
 
parent) kepada anaknya, meliputi aspek tentang Pendidikan Agama Islam 
seperti: aqidah dan akhlak yang berpegang teguh sesuai dengan yang diajarkan 
oleh Rosulullah SAW, yaitu dengan berpedoman dan berpegang teguh 
berdasarkan pada Al-Quran dan hadits serta ijtihad. 
Dalam menerapkan pendidikan Islam kepada anak juga dibutuhkan 
metode agar dapat tercapai hasil yang maksimal. Metode Pendidikan Islam 
adalah prosedur umum dalam penyampaian materi untuk mencapai tujuan 
Pendidikan islam itu sendiri. Dalam penerapannya, metode pendidikan Islam 
menyangkut permasalahan individual atau sosial peserta didik dan pendidik 
itu sendiri. Untuk itu dalam menggunakan metode seorang pendidik harus 
memperhatikan dasar-dasar umum metode pendidikan Islam. Sebab metode 
pendidikan merupakan sarana atau jalan menuju tujuan pendidikan, sehingga 
segala jalan yang ditempuh oleh seorang pendidik haruslah mengacu pada 
dasar-dasar metode pendidikan tersebut. Dasar metode pendidikan Islam itu 
diantaranya adalah dasar agama, biologis, psikologis, dan sosiologis. 
Dasar agama, maksudnya bahwa metode yang digunakan dalam 
pendidikan Islam haruslah berdasarkan pada Agama. Sementara Agama Islam 
merujuk pada Al Qur’an dan Hadits. Untuk itu, dalam pelaksanannya berbagai 
metode yang digunakan oleh pendidik hendaknya disesuaikan dengan 
kebutuhan yang muncul secara efektif dan efesien yang dilandasi nilai-nilai Al 
Qur’an dan Hadits. 
Dasar Biologis, Perkembangan biologis manusia mempunyai 
pengaruh dalam perkembangan intelektualnya. Semakin dinamis 
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perkembangan biologis seseorang, maka dengan sendirinya makin meningkat 
pula daya intelektualnya. Untuk itu dalam menggunakan metode pendidikan 
Islam seorang guru harus memperhatikan perkembangan biologis peserta 
didik. 
Dasar Psikologis, perkembangan dan kondisi psikologis peserta didik 
akan memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap penerimaan nilai 
pendidikan dan pengetahuan yang dilaksanakan, dalam kondisi yang labil 
pemberian ilmu pengetahuan dan internalisasi nilai akan berjalan tidak sesuai 
dengan yang diharapkan. Oleh Karenanya Metode pendidikan Islam baru 
dapat diterapkan secara efektif bila didasarkan pada perkembangan dan 
kondisi psikologis peserta didiknya. Untuk itu seorang pendidik dituntut untuk 
mengembangkan potensi psikologis yang tumbuh pada peserta didik. Sebab 
dalam konsep Islam akal termasuk dalam tataran rohani. 
Dasar sosiologis, saat pembelanjaran berlangsung ada interaksi antara 
pesrta didik dengan peserta didik dan ada interaksi antara pendidik dengan 
peserta didik, atas dasar hal ini maka pengguna metode dalam pendidikan 
Islam harus memperhatikan landasan atau dasar ini.  
Metode pendidikan Islam yang diterapkan oleh keluarga single 
parents di Dukuh Ceperan Desa Sambirejo Plupuh Sragen berupa keteladanan 
dan kebiasaan. Metode-metode tersebut telah berhasil diterapkan oleh orang 
tua single parents dalam memberikan pendidikan Islam kepada anak-anaknya. 
Kholida Muhajiroh 2016 dalam hasil penelitiannya menunjukkan 
bahwa cara atau metode yang dilakukan orang tua dalam memberikan 
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pendidikan akhlak pada anak keluarga single parent antara lain: (1) mendidik 
pendidikan akhlak dengan menggunakan model demokratis yang semua 
dilakukan agar anak memiliki kepribadian muslim dan meningkatkan iman 
dan takwa kepada Allah, (2) Orang tua memberikan kebebasan terhadap anak 
untuk memilih apa yang dilakukan anak dan tugas orang tua hanya 
mengontrol agar anak tidak melakukan hal-hal yang menyimpang, (3) 
pendidikan akhlak yang diberikan orang tua single parent tentang hubungan 
manusia dengan Tuhannya dan hubungan antar sesama, (4) metode yang 
digunakan keluarga single parent dukuh Brajan adalah dengan kebiasaan, 
nasehat dan keteladanan. 
Pendidikan Agama Islam dalam keluarga single parent adalah 
Pendidikan non formal atau Pendidikan yang diajarkan dalam keluarga oleh 
orang tua (single parent) kepada anaknya, meliputi aspek tentang Pendidikan 
Agama Islam seperti: aqidah dan akhlaq Yang berpegang teguh sesuai dengan 
yang diajarkan oleh Rosulullah SAW, yaitu dengan berpedoman dan 
berpegangteguh berdasarkan pada Al-Qur’an dan Hadits serta Ijtihad. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan temuan data-data lapangan maka dapat ditarik kesimpulan 
mengenai  Pendidikan Islam dalam keluarga single parent di Dukuh Ceperan 
Sambirejo Plupuh Sragen berupa materi akidah dan akhlak. Materi akidah 
yang diajarkan oleh orang tua single parent yaitu iman kepada Allah seperti 
mencintai Allah dengan cara membiasakan diri untuk selalu mengerjakan 
perintah Allah dan menjauhi laranganNya, membiasakan diri mengerjakan 
sholat dan membaca Al-Quran setiap hari. Selain itu juga orang tua single 
parent di Dukuh Ceperan Sambirejo ini selalu menasehati dan menanamkan 
pada diri anak rasa kepercayaan akan datangnya hari kiamat suatu hari nanti. 
Sedangkan materi akhlak yaitu dengan cara orang tua single parent 
membiasakan diri dan memberikan keteladanan kepada anaknya untuk 
bersikap sopan dan santun kepada orang yang lebih tua, menghormati 
menyayangi dan selalu mendoakan kedua orang tua, dan membiasakan diri 
untuk selalu hormat dan patuh pada perintah guru dan bersikap saling 
memberi dan mengasihi antar tetangga. 
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B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disajikan maka 
selanjutnya peneliti menyampaikan saran-saran yang kiranya dapat 
memberikan manfaat kepada pihak-pihak yang terkait atas hasil penelitian ini 
adapun saran-saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut: 
1. Bagi single parent hendaknya menambahkan materi Pendidikan Islam 
kepada anaknya seperti menanamkan kecintaan kepada Rasul dengan 
senantiasa selalu mengucapkan sholawat dan salam kepada baginda 
Rasulullah dan menumbuhkan rasa untuk lebih mencintai dan menghargai 
Al-Quran karena matrei yang diajarkan dalam keluarga single parent 
tersebut masih sangat minim. Materi pendidikan yang diajarkan oleh 
orangtua secara keseluruhan maka tentu nantinya diharapkan sang anak 
akan menjadi pribadi muslim yang mampu memgang teguh keimanan 
dalam kehidupan kesehariannya.  
2. Sebagai orang tua seyogyannya tidak terlalu mengekang atau pun 
membebaskan anaknya. Berilah anak tersebut nasihat, pegangan, 
pandangan serta contoh sehingga anak tersebut bisa memilih mana hal 
yang baik yang pantas untuk dilakukan dan hal yang buruk yang tidak 
pantas untuk dilakukan. 
3. Bagi para peneliti mendatang, disarankan untuk memperhatikan apa yang 
menjadi keterbatasan penelitian dalam penelitian ini sehingga penelitian 
yang akan dilakukan mendatang dapat terlaksana dengan baik dan dapat 
menghasilkan sesuatu yang mampu dipertanggungjawabkan. 
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PEDOMAN OBSERVASI/ WAWANCARA/ DOKUMENTASI 
PENDIDIKAN ISLAM PADA KELUARGA SINGLE PARENT DI DUKUH CEPERAN DESA SAMBIREJO PLUPUH 
SRAGEN TAHUN 2017 
No Fokus Aspek 
 
Metode 
Pengumpulan data 
Sumber Data Keterangan 
A. Bagaimana 
pendidikan islam 
pada keluarga 
single  parent di 
Dukuh Ceperan 
Desa Sambirjo 
Plupuh Sragen? 
1. Perhatian dan 
tanggapan dari 
tokoh 
masyarakat 
a. Kegiatan keagamaan apa saja 
yang ada di Dukuh Ceperan Desa 
Sambirejo Plupuh Sragen? 
 
Wawancara 01. 
Tokoh 
Masyarakat 
(RT) 
 
2. Tanggapan 
dari warga 
non  single 
parent 
a. Bagaimana pendapat anda tentang 
orang tua single parent yang 
berada di lingkungan sekitar 
dalam mendidik anak mereka? 
b. Apakah anda mengetahui cara 
orang tua single parent dalam 
mendidik anak? 
02. 
Warga non  
single parent 
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  3. Metode 
Keteladanan 
a. Bagaimana anda memberikan 
keteladanan kepada anak dalam 
hal pengamalan sholat 5 waktu? 
b. Bagaimana cara anda mengajari 
anak membaca Al-Quran? 
c. Apakah anda selalu 
melaksanakan sholat tepat waktu 
dan membaca Al-Quran setiap 
hari? 
d. Apakah ada peraturan untuk anak 
anda dalam aktivitasnya sehari-
hari? 
e. Apakah anda mengikuti pengajian 
rutin di kampung? 
f. Bagaimana pembagian tugas 
dalam keluarga  single parent? 
g. Bagaimana hubungan antar 
individu keluarga  single parent? 
 
 03. 
Orangtua  
single parent 
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  4. Metode 
Pembiasaan 
h. Adakah cara (metode) tertentu 
yang anda gunakan dalam 
menanamkan pendidikan islam 
pada diri anak? 
i. Bagaimana cara anda 
membiasakan anak untuk 
melaksanakan sholat 5 waktu? 
j. Bagaimana cara anda 
membiasakan anak untuk 
berperilaku terpuji (sopan dan 
jujur)? 
k. Apakah anda melakukan 
pengawasan kepada anak apabila 
anak melakukan kesalahan? 
l. Bagaimana cara anda agar anak 
selalu pergi mengaji dan tidak 
bolos? 
m. Bagaimana cara anda 
menanamkan rasa disiplin dan 
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tanggung jawab pada diri anak? 
   a. Apakah anda selalu mengerjakan 
sholat 5 waktu? 
b. Apakah Anda sering membaca 
Al-Qur’an? 
c. Jika anda sedang menonton TV 
kemudian adzan apa yang anda 
lakukan? 
d. Apakah Anda selalu pergi 
mengaji dan tidak bolos? 
e. Apakah Anda tetap melaksanakan 
shalat ketika Anda sedang sakit? 
f. Apakah anda mengucapkan salam 
ketika keluar dan masuk 
kerumah? 
g. Apa saja kegiatan  anak  single 
parent diluar rumah? 
 04. 
Anak single 
parents 
 
  5. Pengamatan 
Keluarga 
a. Apa yang dilakukan  single 
parent  pagi hari sebelum 
Observasi 03. 
Orangtua  
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Single Parent berangkat kerja 
b. bagaimana sikap ortu jika anak 
melakukan kesalahan 
c. Bagaimana orangtua  single 
parent mengajarkan pendidikan 
islam kepada anaknya (metode) 
d. Bagaimana pembagian tugas 
dalam keluarga single parent 
e. Bagaimana hubungan antara 
individu dalam keluarga single 
parent 
single parent 
   a. Apa yang dilakukan anak  single 
parent sebelum berangkat sekolah 
 
 04. 
Anak  single 
parent 
 
   a. Jumlah Total Penduduk di Dukuh 
Ceperan desa Sambirjo Plupuh 
Sragen 
b. Jumlah penduduk yang 
memiliki status  single parent 
Dokumentasi 01. 
Tokoh 
masyarakat 
 
130 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
c. Jenis pekerjaan penduduk  
Dukuh Ceperan desa Sambirjo 
Plupuh Sragen 
d. Jenis pekerjaan penduduk yang 
memiliki status  single parent 
e. Data monografi di Dukuh 
Ceperan Desa Sambijro Plupuh 
Sragen 
f. Pedoman (aturan) orang tua 
dalam mendidik anak 
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FIELD NOTE 
WAWANCARA 
Hari/ Tanggal : Rabu, 19 April 2017 
Waktu  : 17.30-19.30 WIB 
Tempat : Rumah Ibu Ksm 
Subyek : Ibu Ksm 
Aspek Penelitian Deskripsi Makna Kode 
Bagaimana anda memberikan 
keteladanan kepada anak dalam 
hal pengamalan sholat 5 waktu? 
 
Ibu Ksm selalu memberikan contoh 
yang baik bagi anak-anaknya dengan 
selalu mengerjakan sholat 5 waktu 
serta memberikan nasehat dan 
menyuruh anaknya untuk segera 
melaksanakan sholat apabila telah 
masuk waktu sholat. 
Ibu ksm memberikan keteladanan yang baik 
dan selalu menasehati anaknya serta menyuruh 
anaknya untuk segera melaksanakan sholat 
apabila telah masuk waktu sholat. 
W. a. 03 
Bagaimana cara anda mengajari 
anak membaca Al-Quran? 
 
Cara Ibu Ksm mengajari anaknya 
membaca Al-Quran adalah terlebih 
dahulu dengan mengajarkan dasar-
dasar dari huruf hijaiyah dan cara 
Dengan bimbingan dari Ibu Ksm yaitu 
mengajari huruf-huruf hijaiyah terlebih dahulu 
kemudian bertahap ke huruf sambung dan 
lanjut membaca Al-Quran selain itu juga ikut 
W. b. 03 
132 
 
 
membacanya seperti alif fathah tanwin 
dibaca “an” alif kasroh tanwin dibaca 
“in” dan seterusnya. Kemudian jika 
sudah menguasai huruf hijaiyah 
kemudian membaca huruf sambung 
dengan buku Iqra’dan kemudian 
dilanjutkan dengan membaca Al-
Quran. Disamping itu anak ibu Ksm 
juga ikut mengaji di TPA di Masjid 
Dukuh Ceperan. 
 
mengaji di TPA Dukuh Ceperan. 
Apakah anda selalu 
mengerjakan sholat tepat waktu 
dan membaca Al-Quran setiap 
hari? 
Ibu Ksm selalu mengerjakan sholat 5 
waktu dan berusaha untuk sholat tepat 
pada waktunya di sela-sela aktivitas 
pekerjaannnya dan selalu membaca 
Al-Quran seusai sholat maghrib. Ibu 
ksm berkata “Saya berusaha untuk 
melaksanakan shalat tepat waktu dan 
setelah shalat maghrib saya berusaha 
 W. c. 03 
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menyempatkan diri untuk membaca 
AL-Qur’an walaupun cuma satu ayat 
dan saya mengikuti pengajian yang 
diadakan dikampung serta membayar 
zakat”. 
 
Apakah ada peraturan untuk 
anak anda dalam aktivitasnya 
sehari-hari? 
 
Ada peraturan yang diberikan oleh Ibu 
Ksm untuk anak-anaknya yaitu agar 
disiplin dan tanggung jawab terhadap 
kegiatan disekolah, membantu 
pekerjaan rumah dan boleh main tetapi 
batas maksimal sebelum tiba waktu 
maghrib. Jadi ketika sudah tiba waktu 
adzan maghrib anak-anak ibu Ksm 
harus sudah berada di rumah. 
 W. d. 03 
Apakah anda mengikuti 
pengajian rutin di kampung? 
 
Ibu Ksm selalu mengikuti pengajian 
rutin di kampung yang diadakan setiap 
malam selasa dan malam jumat pada 
pukul 19:30-21.00 
 W. e. 03 
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Bagaimana pembagian tugas 
dalam keluarga  single parent? 
Pembagian tugas dalam keluarga Ibu 
Ksm seperti pembagian tugas dalam 
bersih-bersih rumah. Karena dua anak 
ibu Ksm sudah berkeluarga sehingga 
Nurin yaitu anak ketiga Ibu Ksm lah 
yang membantu untuk menyelesaikan 
tugas rumah seperti cuci piring dan 
menyapu halaman. 
 W. f. 03 
Bagaimana hubungan antar 
individu keluarga  single 
parent? 
 
 
Anak-anak Ibu Ksm menjalin 
hubungan yang erat dan selalu 
menjalin komunikasi dengan kedua 
anaknya yang sudah berkeluarga. 
Kedekatan antara Nrn dan Adiknya 
juga terjalin dengan baik, kadang 
ketika adik Nrn mengaji, Nrn pun ikut 
mengantarkan dan menemaninya. 
 W. g. 03 
Adakah cara (metode) tertentu 
yang anda gunakan dalam 
menanamkan pendidikan islam 
Metode yang diterapkan ibu Ksm 
kepada anaknya adalah dengan metode 
pembiasaan, keteladanan, nasehat dan 
 W. h. 03 
135 
 
 
pada diri anak? 
 
disiplin waktu. Ibu Ksm membiasakan 
anak untuk sholat berjamaah di 
masjid, berdoa sebelum beraktifitas, 
mengucap salam ketika masuk rumah 
dan mencium tangan. Selain itu juga 
memberikan keteladanan dengan 
bertutur kata yang baik sopan dan 
santun kepada yang lebih tua sehingga 
anak bisa mencontoh apa yang 
dilakukan Ibu Ksm. Ibu Ksm dalam 
menasehati anaknya dengan cara 
candaan atau terkadang dengan 
nasehat serius. 
Bagaimana cara anda 
membiasakan anak untuk 
melaksanakan sholat 5 waktu? 
 
Ibu Ksm membiasakan anak untuk 
sholat 5 waktu dengan cara 
memberikan keteladanan (contoh) 
terlebih dahulu kemudian 
membiasakan anak untuk sholat 
dengan cara menyuruh untuk segera 
 W. i. 03 
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sholat ketika sudah masuk waktu 
sholat. 
Bagaimana cara anda 
membiasakan anak untuk 
berperilaku terpuji (sopan dan 
jujur)? 
 
Ibu Ksm mengajari anak untuk selalu 
berbuat baik kepada siapapun, 
menghormati orang yang lebih tua, 
bersikap sopan dan jujur dimanapun 
berada. Dengan cara memberikan 
keteladanan yang kemudian di contoh 
oleh sang anak dalam berbuat dan 
bertutur kata yang baik. 
 W. j. 03 
Apakah anda melakukan 
pengawasan kepada anak 
apabila anak melakukan 
kesalahan? 
 
Pengawasan yang dilakukan Ibu Ksm 
dengan cara menasehati anak-anaknya. 
Karena pagi hari anaknya sekolah dan 
ibu Kasimah pergi bekerja maka 
waktu yang digunakan untuk 
bercengkrama dan menasehati 
anaknya yaitu setiap pagi sebelum 
sekolah, sore hari dan setelah maghrib. 
 W. k. 03 
Bagaimana cara anda agar anak Ibu Ksm menanamkan rasa tanggung  W. l. 03 
137 
 
 
selalu pergi mengaji dan tidak 
bolos? 
 
jawab dalam diri anak untuk pergi 
mengaji dan tidak bolos dengan cara 
menasehati dan membiasakan anak 
untuk mengaji. Ibu Ksm menasehati 
bahwa dengan mengaji berarti 
menuntut ilmu dan belajar agama 
Allah dan sebagai bekal hidup di 
akhirat. 
Bagaimana cara anda 
menanamkan rasa disiplin dan 
tanggung jawab pada diri anak? 
Ibu Ksm selalu menasehati sang anak 
untuk selalu disiplin waktu dan 
bertanggung jawab atas aktifitas diri 
sendiri namun jika sang anak 
membandel, tidak jarang juga Ibu 
Kasmi memarahi sang anak dan 
menasehati dengan cara keras. “Sikap 
saya terhadap shalat anak saya harus 
disiplin, saya menyuruh shalat ketika 
waktu shalat sudah tiba dan tidak 
boleh menunda. Dan ketika anak saya 
 W. m. 03 
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belum melaksanakan shalat, saya 
menanya sampai tiga kali, dan 
jawaban yang ke tiga biasanya anak 
saya mengaku jika belum 
melaksanakan shalat karena dari 
mimik wajah itu terlihat.” 
 
 
Hari/ Tanggal : Rabu, 19 April 2017 
Waktu  : 17.30-19.30 WIB 
Tempat : Rumah Ibu Ksm 
Subyek : Nrn (Anak Ibu Ksm) 
Sekolah / Kelas : SMPN 1 Plupuh / VIII 
Aspek Penelitian Deskripsi Makna  Kode 
Apakah anda selalu 
mengerjakan sholat 5 waktu? 
Nurn selalu mengerjakan sholat 5 waktu, dan 
kadang juga sholat berjamaah di masjid. “Saya 
mengerjakan sholat setiap hari dan kadang sholat di 
masjid, saya tetap melaksanakan shalat meskipun 
 W.a. 04 
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saya sedang sakit. Saya selalu  pergi mengaji setiap 
hari selasa, jumat dan hari ahad tetapi selain hari itu 
saya mengaji dirumah sendiri” 
Apakah Anda sering membaca 
Al-Qur’an? 
 
Nrn membaca Al-Quran setiap hari dan saat ini 
sedang dalam proses menghafal juz 30 dan 29 (Al-
Mulk) 
 W.b. 04 
Jika anda sedang menonton TV 
kemudian adzan apa yang anda 
lakukan? 
 
Terkadang masih melanjutkan untuk menonton TV 
tapi kemudian langsung melaksanakan sholat, 
tetapi tidak sampai waktu sholat habis. 
 W.c. 04 
Apakah Anda selalu pergi 
mengaji dan tidak bolos? 
Nrn selalu pergi mengaji dan tidak pernah 
membolos karena jika membolos maka hukuman 
yang didapat dengan menulis ayat Al-Quran 
sebanyak 4 Lembar atau bahkan dengan hukuman 
membersihkan ruangan aula. 
 W.d. 04 
Apakah Anda tetap 
melaksanakan shalat ketika 
Anda sedang sakit? 
 
Nrn tetap melaksanakan sholat meskipun sedang 
sakit, karena meskipun sedang sakit itu bukan 
menjadi suatu halangan untuk melaksanakan 
sholat. 
 W.e. 04 
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Apakah anda mengucapkan 
salam ketika keluar dan masuk 
kerumah? 
 
Nrn selalu mengucapkan salam ketika keluar rumah 
dan masuk rumah dan mencium tangan ibu 
sebelum pergi keluar rumah, ketika akan berangkat 
sekolah ataupun pergi mengaji. 
 W.f. 04 
Apa saja kegiatan  anak  single 
parent diluar rumah? 
Kegiatan Nrn luar rumah yaitu pada pukul 07.00-
14.00 kegiatan sekolah, sepulang sekolah istirahat 
dan makan kemudian sore hari setelah ashar pada 
pukul 15.30 menemani adik mengaji ataupun 
terkadang bermain badminton bersama teman 
sebaya dan. Dan apabila telah tiba adzan maghrib 
ia sholat berjamaah dimasjid bersama sang adik 
dilanjut sholat isya’ karena setelah sholat isya 
hingga pukul 21.00 setiap hari selasa, jumat dan 
minggu adalah jadwal ia mengaji. 
 W.g. 04 
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FIELD NOTE 
WAWANCARA 
Hari/ Tanggal : Kamis, 20 April 2017 
Waktu  : 17.30-19.30 WIB 
Tempat : Rumah Ibu Kdj 
Subyek : Ibu Kdj 
Aspek Penelitian Deskripsi Makna Kode 
Bagaimana anda memberikan 
keteladanan kepada anak dalam 
hal pengamalan sholat 5 waktu? 
 
Ibu Kdj selalu memberikan contoh yang baik 
bagi anak-anaknya dengan selalu mengerjakan 
sholat 5 waktu serta memberikan nasehat dan 
menyuruh anaknya untuk segera melaksanakan 
sholat apabila telah masuk waktu sholat. 
Menurut Ibu Kdj posisi sholat bagi manusia 
adalah seperti “klamben” atau memakai baju 
yang artinya sudah menjadi kebutuhan pokok 
bagi setiap manusia. 
 W. a. 03 
Bagaimana cara anda mengajari 
anak membaca Al-Quran? 
Ibu Kdj dalam mengajarkan anaknya membaca 
Al-Quran adalah dengan cara mengaji bersama 
 W. b. 03 
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 setelah sholat maghrib dan mengenalkan kepada 
anak dasar-dasar huruf hijaiyah dan bunyi 
bacaannya (an, in, un), hukum tajwidnya, huruf 
sambungnya bagaimana baru kemudian dilanjut 
membaca Al-Quran yang dilakukan secara 
bertahap. 
Apakah anda selalu 
mengerjakan sholat tepat waktu 
dan membaca Al-Quran setiap 
hari? 
Ibu Kdj selalu aktif dalam mengerjakan sholat 5 
waktu dan berusaha untuk sholat tepat pada 
waktunya di sela-sela aktivitas pekerjaannnya 
dan selalu membaca Al-Quran seusai sholat 
maghrib. 
 W. c. 03 
Apakah ada peraturan untuk 
anak anda dalam aktivitasnya 
sehari-hari? 
 
Peraturan yang diajarkan oleh Ibu Kdj kepada 
anak-anaknya adalah dengan mengajarkan 
bagaimana menjadi orang yang baik, baik dari 
segi lahir maupun batin, dapat bermanfaat bagi 
sesama dan selalu nurut apabila diberi nasehat 
kepada orang yang lebih tua. Ibu Kdj selalu 
menasehati anaknya agar menuntut ilmu terlebih 
dahulu kemudian bekerja untuk membahagiakan 
 W. d. 03 
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orang tua beliau berkata “jodoh keri” maksudnya 
adalah bahwa jodoh adalah urusan belakang 
karena jodoh pasti datang apabila sudah tiba 
waktunya dan beliau ingin anaknya fokus kepada 
sekolah dan menuntut ilmu. 
Apakah anda mengikuti 
pengajian rutin di kampung? 
 
Ibu Kdj selalu mengikuti pengajian rutin 
dikampung yang diadakan pada malam rabu dan 
malem jumat.  
 W. e. 03 
Bagaimana pembagian tugas 
dalam keluarga  single parent? 
Pembagian tugas diantara anak-anak Ibu 
Khadijah seperti pekerjaan beres-beres rumah 
dilakukan oleh Ibu Kdj sendiri dan dibantu oleh 
Titik, karena kedua anak Ibu Kdj yaitu Nur dan 
Dian sudah berumah tangga dan mengikuti 
suami sehingga sudah jarang dirumah Ibu 
Khadijah. 
 W. f. 03 
Bagaimana hubungan antar 
individu keluarga  single 
parent? 
 
Hubungan anatara anak-anak Ibu Kdj berjalan 
dengan baik, dan terjalin komunikasi yang lancar 
sehingga apabila ada suatu permasalahan 
langsung dibahas dan diselesaikan secara 
 W. g. 03 
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 kekeluargaan. 
Adakah cara (metode) tertentu 
yang anda gunakan dalam 
menanamkan pendidikan islam 
pada diri anak? 
 
Seperti dengan cara memberikan keteladanan 
dalam hal sholat 5 waktu, membiasakan anak 
untuk berbuat baik kepada siapapun, berlaku 
sopan dan santun kepada yang lebih tua, selalu 
disiplin waktu dan menasehati ketika Ibu 
Khadijah bercengkrama bersama sang anak di 
waktu senggang. 
 W. h. 03 
Bagaimana cara anda 
membiasakan anak untuk 
melaksanakan sholat 5 waktu? 
 
Dengan cara memberikan keteladanan yaitu Ibu 
Kdj selalu mengerjakan sholat dan terkadang 
sholat dimasjid meskipun jarak antara masjid 
dan rumah lumayan jauh, kemudian mengajak 
anak untuk sholat bersama di masjid. 
 W. i. 03 
Bagaimana cara anda 
membiasakan anak untuk 
berperilaku terpuji (sopan dan 
jujur)? 
 
Ibu Kdj selalu menasehati anaknya agar bersikap 
sopan dan santun kepada orang yang lebih tua, 
beliau berkata “kalihan womg tuwo ngajeni” 
artinya sama orang yang lebih tua harus 
menghargai. “Saya membiasakan anak saya 
untuk mengucapkan salam ketika masuk dan 
 W. j. 03 
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keluar rumah, saya menggunakan bahasa jawa 
krama kepada orang yang lebih tua dengan saya, 
saya langsung menegur anak saya ketika anak 
saya bersikap tidak sopan terhadap orang lain. 
Dan saya memberi memberi nasihat kepada anak 
saya ketika anak saya melakukan kesalahan”. 
 
Apakah anda melakukan 
pengawasan kepada anak 
apabila anak melakukan 
kesalahan? 
 
Ibu Kdj selalu memberikan contoh yang baik dan 
menasehati anaknya agar anak-anaknya kelak 
bisa menjadi orang yang baik “sae” seperti apa 
yang diinginkan orang tua Ibu Kdj. Ibu Kdj 
berkata bahwa simbah pernah berpesan bahwa 
agar anak-anaknya menjadi orang baik sehingga 
di akhirat nanti bisa berkumpul kembali bersama 
dengan embah. 
 W. k. 03 
Bagaimana cara anda agar anak 
selalu pergi mengaji dan tidak 
bolos? 
 
Dengan cara memberi pengawasan dan selalu 
menasehati anak betapa pentingnya orang 
mengaji dan menuntut ilmu, ibu Khadijah juga 
memarahi anaknya bila ketahuan membolos dan 
 W. l. 03 
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tidak mengaji. 
Bagaimana cara anda 
menanamkan rasa disiplin dan 
tanggung jawab pada diri anak? 
Ibu Kdj menanamkan kedisiplinan kepada anak 
sejak kecil, beliau selalu mengajarkan nilai-nilai 
keagamaan dan membiasakan anak membantu 
pekerjaan rumah saat anaknya masih duduk di 
bangku SD. Sehingga saat besar nanti sudah 
tertanam rasa tanggung jawab dalam diri anak 
 W. m. 03 
 
Hari/ Tanggal :  Rabu, 20 April 2017 
Waktu  : 17.30-19.30 WIB 
Tempat : Rumah Ibu Kdj 
Subyek : Ttk (Anak Ibu Kdj) 
Sekolah / Kelas : SMPN 1 Plupuh / IX 
Aspek Penelitian Deskripsi Makna  Kode 
Apakah anda selalu 
mengerjakan sholat 5 waktu? 
Ttk selalu mengerjakan sholat 5 waktu 
dan terkadang sholat berjamaah di 
masjid bersama dengan ibunya. 
 W.a. 04 
Apakah Anda sering membaca Ttk selalu membaca Al-Quran sehabis  W.b. 04 
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Al-Qur’an? 
 
sholat maghrib dan membaca Al-Quran 
bersama dengan ibunya. 
Jika anda sedang menonton TV 
kemudian adzan apa yang anda 
lakukan? 
 
Jika sedang menonton TV adzan 
berkumdang maka Titik mematikan Tv 
kemudian langsung melaksanakan 
sholat, namun terkadang juga tidak 
tepat waktu tetapi tidak sampai habis 
waktu sholat. 
 W.c. 04 
Apakah Anda selalu pergi 
mengaji dan tidak bolos? 
Ttk selalu pergi mengaji dan tidak 
membolos, karena jika bolos maka 
akan mendapatkan hukuman dari guru 
ngaji. 
 W.d. 04 
Apakah Anda tetap 
melaksanakan shalat ketika 
Anda sedang sakit? 
 
Ya tetap melaksanakan sholat 
meskipun sedang sakit, karena menurut 
Ttk sakit bukan menjadi penghalang 
untuk tidak melaksanakan sholat. 
 W.e. 04 
Apakah anda mengucapkan 
salam ketika keluar dan masuk 
kerumah? 
Ya, Ttk selalu mengucapkan salam 
ketika masuk dan keluar rumah dan 
mencium tangan ibunya ketika masuk 
 W.f. 04 
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 ke dalam rumah dan ketika hendak 
berangkat sekolah ataupun bepergian 
ke suatu tempat. “Saya mengucapkan 
salam ketika masuk dan keluar rumah, 
saya menggunakan bahasa jawa krama 
kepada orang yang lebih tua seperti 
yang diajarkan oleh ibu. Saya juga 
bersalaman kepada ibu saya ketika 
hendak berangkat sekolah. Jika saya 
melakukan kesalahan saya 
mengakuinya dan meminta maaf 
kepada ibu saya”. 
Dn juga menuturkan: 
“Saya mengucapkan salam ketika 
masuk dan keluar rumah, saya 
berpamitan kepada orang tua ketika 
hendak pergi atau keluar rumah, dan 
saya memakai bahasa jawa krama alus 
kepada orang yang lebih tua dari saya” 
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Apa saja kegiatan  anak  single 
parent diluar rumah? 
Pagi hari Ttk membantu Ibu terlebih 
dahulu membersihkan rumah dan 
menyelesaikan pekerjaan rumah 
kemudian jam 07.00 bersiap-siap untuk 
berangkat sekolah hingga pukul 14.00 
dan terkadang ada tambahan materi 
untuk persiapan UN. Setelah pulang 
sekolah istirahat sebentar kemudian 
menyelesaikan pekerjaan rumah seperti 
menyapu dan cuci piring. Bila adzan 
ashar berkumandang kemudian Titik 
melaksanakan sholat ashar dan setelah 
itu pergi mengaji bersama teman-
temannya 
 W.g. 04 
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FIELD NOTE 
WAWANCARA 
Hari/ Tanggal : Kamis, 27 April 2017 
Waktu  : 07.30-09.30 WIB 
Tempat : Rumah Bapak Sgm 
Subyek : Bapak Sgm 
Aspek Penelitian Deskripsi Makna Kode 
Bagaimana anda memberikan 
keteladanan kepada anak dalam 
hal pengamalan sholat 5 waktu? 
 
Bapak Sgm dalam memberikan keteladanan kepada anaknya 
untuk melaksanakan sholat 5 waktu yaitu dengan cara beliau 
mengajak anak untuk sholat berjamaah dimasjid dan 
menasehati anaknya untuk segera sholat apabila adzan telah 
berkumandang. 
 W. a. 03 
Bagaimana cara anda mengajari 
anak membaca Al-Quran? 
 
Bapak Sgm biasanya mengajak anaknya untuk mengaji 
bersama setelah sholat maghrib dan ketika sore hari anaknya 
mengikuti TPA di masjid Dukuh Ceperan. 
 W. b. 03 
Apakah anda selalu 
mengerjakan sholat tepat waktu 
dan membaca Al-Quran setiap 
Bapak Sgm selalu melaksanakan sholar 5 waktu dan 
terkadang membaca Al-Quran setelah sholat maghrib. 
 W. c. 03 
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hari? 
Apakah ada peraturan untuk 
anak anda dalam aktivitasnya 
sehari-hari? 
 
Bapak Sgm menerapkan aturan bagi anak-anaknya agar kelak 
bisa menjadi pribadi yang baik, yang bisa membedakan mana 
yang baik dan buruk. Peraturan yang diberikan untuk anak 
bapak Sugimin seperti boleh bermain tetapi maksimal hingga 
maghrib dan selalu disiplin waktu, waktu belajar ya belajar, 
waktu bermain ya bermain. 
 W. d. 03 
Apakah anda mengikuti 
pengajian rutin di kampung? 
 
Ya bapak Sgm mengikuti pengajian dan yasinan rutin di 
kampung. 
 W. e. 03 
Bagaimana pembagian tugas 
dalam keluarga  single parent? 
Bapak Sgm hidup dengan ketiga anaknya dirumah. Anak yang 
pertama bertugas membantu membereskan rumah dan anak 
Bapak Sgm yang lain bertugas (zulfa dan danang) )untuk 
membantu bapak Sgm di sawah seperti mencari rumput dan 
sebagainya. 
 W. f. 03 
Bagaimana hubungan antar 
individu keluarga  single 
parent? 
 
Hubungan antara anggota keluarga bapak Sgm terjalin 
komunikasi yang baik, setelah sholat maghrib dan mengaji 
itulah waktu bagi bapak Sgm untuk berkumpul dan 
bercengkrama bersama ketiga anaknya. Bapak Sgm 
 W. g. 03 
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 memberikan kebebasana kepada anakn untuk berpendapat dan 
setelah itu beliau memberikan nasehat dan masukan. 
Adakah cara (metode) tertentu 
yang anda gunakan dalam 
menanamkan pendidikan islam 
pada diri anak? 
 
Bapak Sgm dalam menanamkan pendidikan islam bagi 
anaknya dengan metode keteladanan yaitu dengan 
memberikan contoh untuk baik kepada siapapun, 
melaksanakan sholat 5 waktu dan membiasakan anak untuk 
selalu membantu kesibukan orang tua, selalu disiplin waktu. 
Selain itu bapak Sgm juga selalu menasehati anaknya agar 
sang tidak terjerumus kedalam hal yang negatif. “Saya 
membiasakan mengajak anak saya shalat berjamaah dimasjid. 
Saya melaksanakan shalat berjamaah dimasjid ketika saya 
sedang tidak bekerja di sawah, saya menyempatkan membaca 
Al-Qur’an setelah shalat maghrib, saya mengikuti pengajian 
yang diadakan dikampung, dan saya berpuasa dan membayar 
zakat setiap Ramadhan”. 
 
 W. h. 03 
Bagaimana cara anda 
membiasakan anak untuk 
melaksanakan sholat 5 waktu? 
Dengan cara mengajak anak untuk segera melaksanakan 
sholat berjamaah dimasjid bila adzan telah berkumandang,  
 W. i. 03 
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Bagaimana cara anda 
membiasakan anak untuk 
berperilaku terpuji (sopan dan 
jujur)? 
 
Dengan cara memberikan contoh kepada anak untuk selalu 
menghormati orang yang lebih tua, bersikap sopan dan jujur, 
menghargai orang lain, berbuat baik kepada siapapun. Bapak 
Sugimin tak henti-hentinya menasehati anak dan memberikan 
contoh yang baik anak. 
 W. j. 03 
Apakah anda melakukan 
pengawasan kepada anak 
apabila anak melakukan 
kesalahan? 
 
Bapak Sgm melakukan pengawasan agar anak dapat 
menjauhkan diri dari perilaku menyimpang, dengan cara 
selalu menjalin komunikasi yang baik dengan ketiga anaknya 
dan saling bertukar pendapat dan nasehat serta bercengkrama 
bersama setelah sholat maghrib karena siang hari beliau sibuk 
bekerja. 
 W. k. 03 
Bagaimana cara anda agar anak 
selalu pergi mengaji dan tidak 
bolos? 
 
Dengan cara menasehati sang anak akan pentingnya mengaji 
dan memberikan contoh sebagaimana Bapak Sgm juga rutin 
mengikuti yasinan di kampung. 
 W. l. 03 
Bagaimana cara anda 
menanamkan rasa disiplin dan 
tanggung jawab pada diri anak? 
Bapak Sgm selalu menasehati sang anak untuk selalu disiplin 
waktu dan bertanggung jawab atas aktifitas diri sendiri, seperti 
waktu sholat ya sholat, waktu belajar ya belajar dan 
sebagainya. 
 W. m. 03 
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Hari/ Tanggal : Kamis, 27 April 2017 
Waktu  : 07.30-09.30 WIB 
Tempat : Rumah Bapak Sgm 
Subyek : Dng (Anak bapak Sgm) 
Aspek Penelitian Deskripsi Makna  Kode 
Apakah anda selalu 
mengerjakan sholat 5 waktu? 
Dng selalu melaksanakan sholat 
meskipun kadang terlambat dan belum 
tepat waktu. “Saya mengerjakan shalat 
lima waktu setiap hari seperti yang 
diajarkan oleh bapak, terkadang juga 
sholat di masjid. Saya mengaji dirumah 
setelah maghrib bersama bapak tetapi 
terkadang mengaji sendiri.” 
 
 W.a. 04 
Apakah Anda sering membaca 
Al-Qur’an? 
 
Danang membaca Al-Quran bersama 
bapaknya setelah sholat maghrib. 
 W.b. 04 
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Jika anda sedang menonton TV 
kemudian adzan apa yang anda 
lakukan? 
 
Kadang langsung sholat, kadang juga 
lanjut nonton TV baru sholat, namun 
tidak sampai habis waktu sholat. 
 W.c. 04 
Apakah Anda selalu pergi 
mengaji dan tidak bolos? 
Pernah membolos namun lebih sering 
masuk ngaji 
 W.d. 04 
Apakah Anda tetap 
melaksanakan shalat ketika 
Anda sedang sakit? 
 
Tetap melaksanakan sholat meskipun 
sedang sakit. 
 W.e. 04 
Apakah anda mengucapkan 
salam ketika keluar dan masuk 
kerumah? 
 
Anak-anak bapak Sgm selalu 
mengucapkan salam ketika keluar 
masuk rumah karena sudah dibiasakan 
sejak kecil 
 W.f. 04 
Apa saja kegiatan  anak  single 
parent diluar rumah? 
Kegiatan diluar rumah seperti jam 
07.00-14.00 sekolah kemudian sore 
hari mengaji dan sesekali bermain 
bersama teman sebaya. 
 W.g. 04 
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FIELD NOTE 
WAWANCARA 
Hari/ Tanggal : Kamis, 27 April 2017 
Waktu  : 09.30 – 11.30 WIB 
Tempat : Rumah Bapak Pnm 
Subyek : Bapak Pnm 
Aspek Penelitian Deskripsi Makna Kode 
Bagaimana anda memberikan 
keteladanan kepada anak dalam 
hal pengamalan sholat 5 waktu? 
 
Bapak Pnm selalu memberikan contoh 
yang baik bagi anak-anaknya dengan 
selalu mengerjakan sholat 5 waktu 
serta memberikan nasehat dan 
menyuruh anaknya untuk segera 
melaksanakan sholat apabila telah 
masuk waktu sholat. 
 W. a. 03 
Bagaimana cara anda mengajari 
anak membaca Al-Quran? 
 
Bapak Pnm setelah melaksanakan 
sholat maghrib mengajak anaknya 
untuk mengaji bersama 
 W. b. 03 
Apakah anda selalu Bapak Pnm selalu mengerjakan sholat  W. c. 03 
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mengerjakan sholat tepat waktu 
dan membaca Al-Quran setiap 
hari? 
5 waktu dan berusaha untuk sholat 
tepat pada waktunya di sela-sela 
aktivitas pekerjaannnya dan selalu 
membaca Al-Quran seusai sholat 
maghrib. 
Apakah ada peraturan untuk 
anak anda dalam aktivitasnya 
sehari-hari? 
 
Peraturan yang diterapkan oleh Bapak 
Pnm dalam kegiatan keseharian 
anaknya adalah agar disiplin waktu 
misalnya saat bermain bersama teman 
agar pulang tepat waktu dan tidak larut 
malam. 
 W. d. 03 
Apakah anda mengikuti 
pengajian rutin di kampung? 
 
Bapak Pnm mengikuti pengajian dan 
yasinan rutin di kampung yang 
dilaksanakan setiap malam rabu dan 
malam jumat. 
 W. e. 03 
Bagaimana pembagian tugas 
dalam keluarga  single parent? 
Bapak Pnm kini hidup dengan satu 
anaknya (Aji) dan cucunya. Untuk 
kegiatan membersihkan rumah 
dilakukan oleh bapak Pnm sendiri 
 W. f. 03 
158 
 
 
namun terkadang dibantu oleh Aji. 
Bagaimana hubungan antar 
individu keluarga  single 
parent? 
 
 
Hubungan keluarga bapak Pnm 
berjalan dengan baik, anak beliau yang 
pertama bekerja di luar negeri dan 
sesekali menelfon memberi kabar 
kepada bapak dan anaknya yang kini 
menjadi cucu bapak Pnm diasuh oleh 
bapak Pnm. 
 W. g. 03 
Adakah cara (metode) tertentu 
yang anda gunakan dalam 
menanamkan pendidikan islam 
pada diri anak? 
 
Bapak Pnm dalam menanamkan 
pendidikan islam bagi anaknya dengan 
metode keteladanan yaitu dengan 
memberikan contoh untuk baik kepada 
siapapun, melaksanakan sholat 5 
waktu dan membiasakan anak untuk 
selalu membantu kesibukan orang tua, 
selalu disiplin waktu. Selain itu Bapak 
Pnm juga selalu menasehati anaknya 
agar sang tidak terjerumus kedalam 
hal yang negatif. 
 W. h. 03 
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Bagaimana cara anda 
membiasakan anak untuk 
melaksanakan sholat 5 waktu? 
 
Dengan cara mengajak anak untuk 
segera melaksanakan sholat berjamaah 
dimasjid bila adzan telah 
berkumandang, 
 W. i. 03 
Bagaimana cara anda 
membiasakan anak untuk 
berperilaku terpuji (sopan dan 
jujur)? 
 
Dengan cara memberikan contoh 
kepada anak untuk selalu berbuat 
sopan santun kepada orang yang lebih 
tua, jujur dan disiplin waktu, selalu 
melaksanakan sholat, membiasakan 
anak untuk berperilaku terpuji dan 
selalu menasehati anak. “Didalam 
keluarga saya telah membiasakan 
untuk mengucapkan salam ketika 
masuk dan keluar rumah. Saya 
menggunakan bahasa jawa krama 
kepada orang yang lebih tua dan 
membiasakan anak saya sejak kecil 
untuk selalu bersikap jujur dimulai 
dari saya sendiri, supaya anak dapat 
 W. j. 03 
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melihat dan menirukannya. Saya 
langsung menegur anak saya ketika 
anak saya bersikap tidak sopan kepada 
orang lain”. 
Apakah anda melakukan 
pengawasan kepada anak 
apabila anak melakukan 
kesalahan? 
 
Bapak Pnm sangat melakukan 
pengawasan kepada anaknya dengan 
cara menjalin komunikasi yang baik 
dan menasehati setiap hari. Dengan 
komunikasi yang berjalan lancar maka 
bapak Pnm bisa memantau anaknya 
dalam bergaul bersama teman-
temannya agar tidak terjerumus dalam 
hal negatif. 
 W. k. 03 
Bagaimana cara anda agar anak 
selalu pergi mengaji dan tidak 
bolos? 
 
Kadang bapak Pnm memarahi 
anaknya bila tidak mau pergi mengaji, 
dan selalu menasehati anaknya 
pentingnya menuntut ilmu terutama 
ilmu agama 
 W. l. 03 
Bagaimana cara anda Bapak Pnm selalu menasehati sang  W. m. 03 
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menanamkan rasa disiplin dan 
tanggung jawab pada diri anak? 
anak untuk selalu disiplin waktu dan 
bertanggung jawab atas aktifitas diri 
sendiri, seperti waktu sholat ya sholat, 
waktu belajar ya belajar dan 
sebagainya.  
 
Hari/ Tanggal : Kamis, 27 April 2017 
Waktu  : 09.30 – 11.30 WIB 
Tempat : Rumah Bapak Pnm 
Subyek : Aji (Anak Bapak Pnm) 
Aspek Penelitian Deskripsi Makna  Kode 
Apakah anda selalu 
mengerjakan sholat 5 waktu? 
Aji selalu melaksanakan sholat 5 waktu  W.a. 04 
Apakah Anda sering membaca 
Al-Qur’an? 
 
Aji mengaji Al-Quran bersama 
bapaknya setelah maghrib  
 W.b. 04 
Jika anda sedang menonton TV 
kemudian adzan apa yang anda 
Kadang lanjut nonton TV baru 
kemudian melaksanakan sholat. 
 W.c. 04 
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lakukan? 
 
Apakah Anda selalu pergi 
mengaji dan tidak bolos? 
Terkadang bolos ngaji, namun lebih 
sering masuk ngaji karena ada beberapa 
hukuman apabila tidak masuk ngaji 
 W.d. 04 
Apakah Anda tetap 
melaksanakan shalat ketika 
Anda sedang sakit? 
 
Ya, meskipun sedang sakit Aji 
melaksanakan sholat 
 W.e. 04 
Apakah anda mengucapkan 
salam ketika keluar dan masuk 
kerumah? 
 
Setiap keluar masuk rumah anak bapak 
Ponimin selalu mengucapkan salam 
karena sudah dibiasakan sejak kecil 
 W.f. 04 
Apa saja kegiatan  anak  single 
parent diluar rumah? 
Aji sekolah pada pukul 07.00-14.00 
kemudian istirahat dan makan dirumah 
kemudian sore hari mengaji di masjid 
Al-Hidayah desa Sambirjo dan sesekali 
bermain bersama temannya. 
 W.g. 04 
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FIELD NOTE 
WAWANCARA 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 22 April 2017 
Waktu  : 08.00-09.00 
Tempat : Rumah Bapak Slr 
Subyek : Bapak Slr (Perangkat Desa/ Tokoh Masyarakat) 
Aspek Penelitian Deskripsi Makna Kode 
Kegiatan keagamaan apa saja 
yang ada di Dukuh Ceperan 
Desa Sambirejo Plupuh 
Sragen? 
 
Masyarakat Dukuh Ceperan Desa Sambirjo Plupuh Sragen 
secara keseluruhan beragama islam. Dukuh Ceperan Desa 
Sambirjo Plupuh Sragen mempunyai 2 masjid yaitu masjid  
Lailatul Qadar dan masjid Al-Ikhlas. 
1) TPA (Taman Pendidikan Al-Quran) 
TPA ini dilaksanakan setiap hari senin hingga sabtu pada 
pukul 15:30 atau setelah ashar yang bertujuan untuk 
mengajarkan anak-anak dengan Ilmu Al-Quran. TPA ini 
dilaksanakan di masjid Lailatul Qadar dengan guru TPA yaitu 
 W.a. 01 
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Ulfa, Bagas dan Abad. Adapun materi yang diajarkan seperti 
membaca Iqra’, menghafal surat-surat pendek, menghafal doa 
sehari-hari, menghafal beberapa hadist, ilmu tajwid dan lain 
sebagainya 
2) Yasinan  
Yasinan ini dilaksanakan oleh Ibu-ibu dan bapak-bapak di 
Dukuh Ceperan Desa Sambirjo Plupuh Sragen setiap malam 
rabu dan malam jumat pada waktu setelah sholat isya’ hingga 
pukul 21.00. Yasinan biasanya di awali dengan membaca 
surat Yasin, doa-doa dan dilanjutkan dengan tausiah dari 
seorang ustadz. Sedangkan tempat yang digunakan untuk 
yasinan berada di Masjid Al-Ikhlas.  
 
 
165 
 
 
PEDOMAN 
WAWANCARA 
 
Hari/ Tanggal : Kamis, 27 April 2017 
Waktu  : 14.00-15.00 WIB 
Tempat : Rumah Ibu Hst 
Subyek : Ibu Hst (Non Single Parent) 
Aspek Penelitian Deskripsi Makna Kode 
Bagaimana pendapat anda tentang 
orang tua single parent yang berada di 
lingkungan sekitar dalam mendidik 
anak mereka? 
 
Menurut Ibu Hst orang tua single parent seperti 
keluarga Ibu Ksm, Ibu Kdj, Bapak Sgm, Bapak 
Pnm yang berada di Dukuh Ceperan Desa Sambirjo 
Plupuh Sragen sekitar dalam mendidik anak mereka 
lumayan bagus dan bisa mengantarkan anak mereka 
menjadi lebih baik. Namun menurut beliau anak 
single parent yang dibesarkan oleh Ibu jauh lebih 
baik dibandingkan dengan anak single parent yang 
dibesarkan oleh Ayah. Karena seorang ibu 
memiliki rasa kepedulian lebih kepada anaknya 
 W. a. 02 
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seperti kepribadian anak, kebutuhan anak dan lain 
sebagainya. Beda dengan single parent ayah yang 
hanya berusaha memenuhi apa yang menjadi 
kebutuhan anak dalam hal pemenuhan materi. 
Menurut Ibu Hst beliau berpendapat bahwa 
meskipun seorang single parent tetap harus bisa 
menjadi ayah sekaligus ibu yang baik dengan cara 
melakukan pendekatan kepada anak dan banyak 
menjalin komunikasi. 
Apakah anda mengetahui cara orang 
tua single parent dalam mendidik 
anak? 
a. Ibu Kdj dalam mendidik anaknya selalu 
memberikan perhatian dan kasih sayang yang 
lebih, dan senantiasa menasehati anaknya setap 
hari. Ibu Kdj selalu memperhatikan kepribadian 
dan keseharian sang anak serta memberikan 
kebutuhan materi disamping kebutuhan kasih 
sayang. 
b. Ibu Ksm dalam mendidik anaknya juga 
memberikan kasih sayang dan memenuhi 
kebutuhan materi anak di sela-sela kesibukan 
 W. b. 02 
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beliau. Ibu Ksm selalu memperhatikan 
kepribadian dan keseharian anaknya selain itu 
bahwasannya seorang ibu lebih mudah dan lebih 
bisa mendekati anaknya dari pada ayah sehingga 
anak yang dibesarkan oleh single parent ibu 
kemungkinan besar bisa menjadi lebih baik. 
c. Bapak Sgm dalam mendidik sang anak hanya 
memenuhi kebutuhan materi dan kurang begitu 
memberikan perhatian dan kasih sayang kepada 
anak karena bapak Sgm sibuk bekerja, beliau 
berusaha memunuhi apapun yang menjadi 
kebutuhan sang anak . 
d. Bapak Pnm dalam mendidik anaknya terlalu 
memberikan kebebasan kepada anak. Bapak 
Ponimin kurang keras dan tegas dalam 
menerapkan kedisipilinan kepada anaknya 
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FIELD NOTE 
OBSERVASI 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 22 April 2017 
Waktu  : 07.00 – 09.00 
Tempat : Rumah Ibu Ksm 
Subyek : Ibu Ksm 
Aspek Penelitian Deskripsi Makna Kode 
Apa yang dilakukan  single 
parent  pagi hari sebelum 
berangkat kerja 
Kegiatan ibu Ksm sehari-hari adalah bercocok tanam yaitu 
menanam padi dan sayuran bayam. Setiap pagi beliau ke 
sawah dan melakukan perawatan terhadap sawahnya seperti 
melakukan pengairan, memupuk dan sebagainya. Namun 
sebelum semua itu dilakukan ia terlebih dahulu 
membereskan rumah dan manyiapkan sarapan untuk anak-
anaknya. Setelah anaknya sarapan kemudian berpamitan dan 
berangkat sekolah barulah ibu Ksm berangkat ke sawah. 
 O. a. 03 
Bagaimana sikap ortu jika anak 
melakukan kesalahan 
Ibu Ksm dalam mendidik anaknya dengan model demokratis 
yaitu memberikan kebebasan kepada anak, namun apabila 
anak melakukan kesalahan maka ibu Kasmi menegur dan 
 O. b. 03 
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menasehati anak dengan nasehat candaan ataupun sindiran 
dan menyuruh anak agar berbuat baik dan tidak lagi 
mengulangi lagi kesalahannya. 
Bagaimana orangtua  single 
parent mengajarkan pendidikan 
islam kepada anaknya (metode) 
Ibu Ksm dalam mengajarkan pendidikan islam kepada 
anaknya dengan metode keteladanan yaitu mengajak 
anaknya untuk sholat tepat waktu di masjid, dengan metode 
pembiasaan yaitu membiasakan anak untuk berperilaku jujur 
disiplin, mengucap salam, berdoa, menghormati orang yang 
lebih tua dan sebagainya serta menasehati anak-anaknya 
untuk berbuat baik kepada siapapun. 
 O. c. 03 
Bagaimana pembagian tugas 
dalam keluarga single parent 
Pembagian tugas dalam keluarga ibu Ksm yaitu untuk hal 
membantu pekerjaan rumah dilakukan oleh ibu Kasmi 
sendiri namun dibantu oleh Nurin seperti mencuci baju, 
mencuci baju, menyetrika, menyapu dan sebagainya 
sedangkan kedua anak Ibu Kasmi yang lain sudah menikah 
dan berkeluarga. 
 
 
O. d. 03 
Bagaimana hubungan antara 
individu dalam keluarga single 
parent 
Hubungan antara anggota keluarga ibu Ksm berjalan dengan 
baik, setiap ada masalah apapun langsung dikomunikasikan 
dan ibu Kasmi selalu menasehati anak-anaknya sehingga 
 O. e. 03 
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dapat terjalin hubungan yang baik dan anak dapat mengerti 
apa yang menjadi keinginan orang tuanya dan apa yang 
terbaik untuk dirinya. 
  
Hari/ Tanggal : Sabtu, 22 April 2017 
Waktu  : 07.00 – 09.00 
Tempat : Rumah Ibu Ksm 
Subyek : Nrn (anak Ibu Ksm) 
Aspek Penelitian Deskripsi Makna Kode 
Apa yang dilakukan anak  single 
parent sebelum berangkat 
sekolah 
Nrn membantu membersihkan rumah sebelum ia 
berangkat sekolah seperti membantu ibunya 
menyapu halaman, cuci piring dan sebagainya. 
Setelah pukul 07.00 kemudian ia bersiap-siap 
untuk berangkat ke sekolah 
 O. a. 04 
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FIELD NOTE 
OBSERVASI 
Hari/ Tanggal : Selasa, 25 April 2017 
Waktu  : 07.00 – 09.00 
Tempat : Rumah Ibu Kdj 
Subyek : Ibu Kdj 
Aspek Penelitian Deskripsi Makna Kode 
Apa yang dilakukan  single 
parent  pagi hari sebelum 
berangkat kerja 
Seperti biasa dipagi Ibu Kdj menyelesaikan 
pekerjaan rumah dibantu oleh sang anak seperti 
mencuci baju, mencuci piring, menyapu halaman, 
menyiapkan makan untuk ternak dan lain 
sebagainya. Karena Ibu Kdj mempunyai ternak 
beberapa ekor kambing. Sebelum pergi ke sawah 
Ibu Kdj menyiapkan sarapan dulu untuk anaknya 
baru kemudian setelah pukul 07.00 anaknya pergi 
ke sekolah dan berpamitan kemudian Ibu Kdj pun 
pergi ke sawah. 
 O. a. 03 
Bagaimana sikap ortu jika anak Ibu Kdj dalam mendidik anaknya menggunakan  O. b. 03 
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melakukan kesalahan model demokratis dimana Ibu Kdj memberikan 
kebebasan bagi sang anak untuk menyampaikan 
pendapat namun ibu Khadijah juga memberikan 
pengawasan dan nasehat apabila sang anak 
melakukan kesalahan dan memberikan teguran 
agar tidak mengulangi kesalahan tersebut. 
Bagaimana orangtua  single 
parent mengajarkan pendidikan 
islam kepada anaknya (metode) 
Ibu Kdj dalam menanamkan pendidikan islam 
kepada anaknya dengan cara meberikan 
keteladanan kepada anaknya dalam hal sholat 5 
waktu dan selalu membaca Al-Quran setiap 
seleesai sholat maghrib. Biasanya ibu Kdj dan 
anaknya melaksanakan sholat maghrib dan isya’ 
dimasjid karena siang harinya beliau sibuk 
bekerja.  
 O. c. 03 
Bagaimana pembagian tugas 
dalam keluarga single parent 
Pembagian tugas dalam keluarga Ibu Kdj yaitu 
dalam menyelesaikan pekerjaan rumah sehari-hari 
ibu Kdj dibantu oleh Ttk yaitu anaknya yang 
terakhir, karena kedua anak Ibu Kdj sudah 
berkeluarga dan mengikuti suaminya. Ttk dalam 
 
 
O. d. 03 
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membantu menyelesaikan pekerjaan rumah seperti 
beres-beres rumah, mencuci baju, mencuci piring, 
menyapu halaman dan menyetrika. 
Bagaimana hubungan antara 
individu dalam keluarga single 
parent 
Hubungan antara anak keluarga Ibu Kdj berjalan 
dengan baik dimana Ibu Kdj selalu menasehati 
anak-anaknya agar menjadi orang yang baik 
kepada siapapun dan menasehati dengan hal-hal 
kebaikan yang lainnya. Komunikasi antara Ibu Kdj 
dengan anaknya yang sudah menikah juga berjalan 
dengan baik terkadang sesekali anaknya menengok 
ibu Kdj dan membantu Ibu Kdj apabila masa 
panen tiba. 
 O. e. 03 
 
  
Hari/ Tanggal : Selasa, 25 April 2017 
Waktu  : 07.00 – 09.00 
Tempat : Rumah Ibu Kdj 
Subyek : Ttk (anak Ibu Kdj) 
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Aspek Penelitian Deskripsi Makna Kode 
Apa yang dilakukan anak  single 
parent sebelum berangkat 
sekolah 
Ttk sebelum berangkat sekolah sudah menjadi 
kewajibannya rutinitasnya untuk membantu 
menyelesaikan pekerjan rumah ibunya seperti 
mencuci baju, menuci piring, menyapu halaman dan 
sebagainya. Setelah pukul 07.00 kemudian titik 
bersiap-siap untuk berangkat sekolah dan 
berpamitan mencium tangan ibunya. 
 O. a. 04 
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FIELD NOTE 
OBSERVASI 
Hari/ Tanggal : Kamis, 27 April 2017 
Waktu  : 07.30 – 09.30 WIB 
Tempat : Rumah Bapak Sgm 
Subyek : Bapak Sgm 
Aspek Penelitian Deskripsi Makna Kode 
Apa yang dilakukan  single 
parent  pagi hari sebelum 
berangkat kerja 
Pagi hari biasanya bapak Sgm momong cucunya 
karena sang anak yang pertama membersihkan 
rumah dan menyiapkan sarapan dan dibantu oleh 
anak pak Sgm yang lain. Hingga menjelang siang 
sekitar pukul 08.00 setelah sarapan dan anak-
anaknya berpamitan untuk bersekolah kemuidan 
bapak Sgm berangkat kerja, terkadang mencakul 
di sawah ataupun mengairi sawah dan bila musim 
panen tiba beliau sudah ke sawah larut pagi. 
 O. a. 03 
Bagaimana sikap ortu jika anak 
melakukan kesalahan 
Bapak Sgm menasehati dan menegur anaknya bila 
sang anak melakukan kesalahan 
 O. b. 03 
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Bagaimana orangtua  single 
parent mengajarkan pendidikan 
islam kepada anaknya (metode) 
Bapak Sgm senantiasa memberikan contoh dan 
keteladanan kepada anak dengan melakukan hal-
hal kebaikan melaksanakan sholat 5 waktu 
berjamaah, mengikuti pengajian rutin dan 
sebagainya dan membiasakan anak untuk sopan 
santun kepada orang lain, disiplin waktu dan 
bertanggung jawab pada diri sendiri, selain itu 
bapak Sgm juga selalu menasehati anaknya kepada 
hal-hal kebaikan karena itu sebagai sarana untuk 
mengawasi dan memantau sang anak. 
 O. c. 03 
Bagaimana pembagian tugas 
dalam keluarga single parent 
Pekerjaan rumah keluarga bapak Sgm sudah di 
kerjakan oleh anaknya yang pertama seperti 
mencuci baju dan membereskan rumah serta 
menyiapkan sarapan. Sedangkan untuk urusan 
disawah biasanya bapak Sgm dibantu oleh Danang 
(anak beliau yang no 3) 
 
 
O. d. 03 
Bagaimana hubungan antara 
individu dalam keluarga single 
parent 
Hubungan antara anggota keluarga bapak Sgm 
berjalan dengan baik karena setiap hari beliau 
selalu menasehati anaknya dan sesekali 
 O. e. 03 
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bercengkrama bersama anaknya, bapak Sgm 
memberikan kebebasan kepada anaknya untuk 
berpendapat dan bertukar pengalaman. 
  
Hari/ Tanggal : Kamis, 27 April 2017 
Waktu  : 07.30-09.30 WIB 
Tempat : Rumah Bapak Sgm 
Subyek : Dng (Anak bapak Sgm)  
Aspek Penelitian Deskripsi Makna Kode 
Apa yang dilakukan anak  single 
parent sebelum berangkat 
sekolah 
Dng terkadang membantu 
membersihkan rumah namun hanya 
sesekali saja karena pekerjaan rumah 
sudah di lakukan oleh kakak 
perempuannya yang pertama. Danang 
dan Zlf hanya membantu bersih-bersih 
rumah seperti menyapu dan 
menyetrika. 
 O. a. 04 
 
 
178 
 
 
FIELD NOTE 
OBSERVASI 
Hari/ Tanggal : Kamis, 27 April 2017 
Waktu  : 09.30-11.30 WIB 
Tempat : Rumah Bapak Pnm 
Subyek : Bapak Pnm 
Aspek Penelitian Deskripsi Makna Kode 
Apa yang dilakukan  single 
parent  pagi hari sebelum 
berangkat kerja 
Pagi hari bapak Pnm mebereskan rumah seperti 
menyapu dan mencuci baju,namun terkadang 
untuk mencuci baju dibantu oleh kakak perempuan 
bapak Pnm yang rumahnya berdampingan. Setelah 
itu bapak Pnm mengantar cucunya berangkat 
sekolah dan Aji juga berpamitan untuk berangkat 
sekolah. 
 O. a. 03 
Bagaimana sikap ortu jika anak 
melakukan kesalahan 
Bapak Pnm selalu menasehati anaknya bahkan 
terkadang dengan teguran keras bila sang anak 
membandel, beliau juga selalu memantau dan 
mengawasi sang anak agar tidak terjerumus dalam 
 O. b. 03 
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hal negatif. 
Bagaimana orangtua  single 
parent mengajarkan pendidikan 
islam kepada anaknya (metode) 
Bapak Pnm dalam menanamkan nilai-nilai 
keagaaman kepada anaknya dengan memberi 
contoh dan keteladanan dalam hal-hal kebaikan 
seperti sholat 5 waktu, membaca Al-Quran setelah 
maghrib, berbuat baik kepada orang lain, 
mengikuti pengajian dan yasinan rutin di 
kampung, dan juga memberikan nasehat dan 
pengawasan kepada anaknya. 
 O. c. 03 
Bagaimana pembagian tugas 
dalam keluarga single parent 
Pembagian tugas dalam hal pekerjaan rumah 
dilakukan oleh Bapak Pnm sendiri dan dibantu 
oleh anaknya yang terakhir, karena kedua anak 
bapak Pnm bekerja diluar kota. 
 
 
O. d. 03 
Bagaimana hubungan antara 
individu dalam keluarga single 
parent 
Hubungan antara anak-anak bapak Pnm terjalin 
komunikasi yang baik, dan setiap ada 
permasalahan langsung di selesaikan bersama. 
Bapak Pnm setiap maghrib selalu meluangkan 
waktu untuk anaknya walau sekedar bercerita dan 
menasehati anaknya. Dan beliau juga memberikan 
kebebasan kepada anaknya namun juga di imbangi 
dengan pengawasan. 
 O. e. 03 
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Hari/ Tanggal : Kamis, 27 April 2017 
Waktu  : 09.30-11.30 WIB 
Tempat : Rumah Bapak Pnm 
Subyek : Aji (Anak Bapak Pnm) 
  
Aspek Penelitian Deskripsi Makna Kode 
Apa yang dilakukan anak  single 
parent sebelum berangkat 
sekolah 
Pagi hari Aji membantu bapaknya 
membersihkan rumah seperti menyapu 
dan menyetrika sendiri seragam 
sekolahnya. Sesekali dia juga 
menyiapkan sarapan sendiri seperti 
menggoreng telur ataupun memasak 
nasi. 
 O. a. 04 
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FIELD NOTE 
DOKUMENTASI 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 22 April 2017 
Waktu  : 08.00-09.00 
Tempat : Rumah Bapak Slr 
Subyek : Bapak Slr (Perangkat Desa/ Tokoh Masyarakat) 
Aspek Penelitian Deskripsi Makna Kode 
Jumlah Total Penduduk di 
Dukuh Ceperan desa Sambirjo 
Plupuh Sragen 
Jumlah total penduduk Dukuh Ceperan Sambirjo 
Plupuh Sragen terdiri dari 126 Kepala Keluarga 
dan terdiri dari 420 penduduk. 
 D. a. 01 
Jumlah penduduk yang memiliki 
status  single parent 
Jumlah penduduk yang memiliki status single 
parent terdiri dari 7 keluarga yaitu keluarga Ibu 
Wsh, Ibu Inm, Ibu Kdj, Ibu Ksm, Ibu Ngtnm, 
Bapak Sgm dan Bapak Pnm. Dan dalam penelitian 
ini saya mengambil subyek 4 keluarga single 
parent yaitu keluarga Ibu Kdj, Ibu Ksm, Bapak 
Sgm dan Bapak pnm. 
 D. b. 01 
Jenis pekerjaan penduduk  Pekerjaan penduduk  Dukuh Ceperan desa  D. c. 01 
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Dukuh Ceperan desa Sambirjo 
Plupuh Sragen 
Sambirejo Plupuh Sragen adalah mayoritas 
bermata pencaharian sebagai peternak dan petani. 
Dengan data yang ada sebagai berikut: Pegawai 
Negeri Sipil berjumlah 4 orang, perangkat desa 2 
orang, pedagang 12 orang, buruh tani 20 orang 
petani 90 orang, karyawan swasta 15 orang, ternak 
20 orang dan Ibu Rumah Tangga 140 orang. 
Jenis pekerjaan penduduk yang 
memiliki status  single parent 
 
Jenis pekerjaan penduduk yang memiliki status 
single parent yang terdiri dari 7 keluarga yaitu 
keluarga Ibu Wsh (pedagang sayur), Ibu Inm 
(penjahit), Ibu Kdj (petani), Ibu Ksm (petani), Ibu 
Ngtnm (petani), Bapak Sgm (petani) dan Bapak 
Pnm (supir, petani dan peternak).  
 
 
D. d. 01 
Data monografi di Dukuh 
Ceperan Desa Sambijro Plupuh 
Sragen 
Secara geografis Desa Sambirjo merupakan desa 
yang berada dalam wilayah kecamatan Plupuh, 
Kabupaten Sragen, Profinsi Jawa Tengah. Desa 
Sambirjo terdiri dari Dukuh yaitu Dukuh 
 D. e. 01 
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Sambiroto, Dukuh Ngemplak, Dukuh Mojokopek, 
Dukuh Karang, Dukuh Sumomoro, Dukuh 
Ngomprongan, Dukuh Mranggen, Dukuh 
Mrakean, Dukuh Mendungan, Dukuh Sumberjo, 
Dukuh Ngrombo, Dukuh Ceperan, Dukuh Getas, 
Dukuh Sambirjo dan Dukuh Banjarejo. Adapun 
batas-batas Desa Sambirjo adalah sebagai berikut: 
e) Sebelah Utara : Desa Karangwaru 
f) Sebelah Timur : Desa Ndari 
g) Sebelah Selatan : Desa Somomoro Dukuh 
h) Sebelah Barat : Desa Karang Dowo  
Sedangkan yang dijadikan tempat penelitian 
adalah Dukuh Ceperan. Adapun batas-batas 
Dukuh Ceperan yang menjadi tempat penelitian 
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adalah : 
e) Sebelah Utara : Dukuh Mojokopek 
f) Sebelah Timur : Dukuh Getas 
g) Sebelah Selatan : Desa Somomoro Dukuh 
h) Sebelah Barat : Dukuh Ngrombo 
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PEDOMAN 
WAWANCARA 
 
Hari/ Tanggal : Kamis, 27 April 2017 
Waktu  : 14.00-15.00 WIB 
Tempat : Rumah Ibu Hst 
Subyek : Ibu Hst (Non Single Parent) 
Aspek Penelitian Deskripsi Makna Kode 
Bagaimana pendapat anda tentang 
orang tua single parent yang berada di 
lingkungan sekitar dalam mendidik 
anak mereka? 
 
Menurut Ibu Hst orang tua single parent seperti 
keluarga Ibu Ksm, Ibu Kdj, Bapak Sgm, Bapak 
Pnm yang berada di Dukuh Ceperan Desa Sambirjo 
Plupuh Sragen sekitar dalam mendidik anak mereka 
lumayan bagus dan bisa mengantarkan anak mereka 
menjadi lebih baik. Namun menurut beliau anak 
single parent yang dibesarkan oleh Ibu jauh lebih 
baik dibandingkan dengan anak single parent yang 
dibesarkan oleh Ayah. Karena seorang ibu 
memiliki rasa kepedulian lebih kepada anaknya 
 W. a. 02 
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seperti kepribadian anak, kebutuhan anak dan lain 
sebagainya. Beda dengan single parent ayah yang 
hanya berusaha memenuhi apa yang menjadi 
kebutuhan anak dalam hal pemenuhan materi. 
Menurut Ibu Hst beliau berpendapat bahwa 
meskipun seorang single parent tetap harus bisa 
menjadi ayah sekaligus ibu yang baik dengan cara 
melakukan pendekatan kepada anak dan banyak 
menjalin komunikasi. 
Apakah anda mengetahui cara orang 
tua single parent dalam mendidik 
anak? 
e. Ibu Kdj dalam mendidik anaknya selalu 
memberikan perhatian dan kasih sayang yang 
lebih, dan senantiasa menasehati anaknya setap 
hari. Ibu Kdj selalu memperhatikan kepribadian 
dan keseharian sang anak serta memberikan 
kebutuhan materi disamping kebutuhan kasih 
sayang. 
f. Ibu Ksm dalam mendidik anaknya juga 
memberikan kasih sayang dan memenuhi 
kebutuhan materi anak di sela-sela kesibukan 
 W. b. 02 
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beliau. Ibu Ksm selalu memperhatikan 
kepribadian dan keseharian anaknya selain itu 
bahwasannya seorang ibu lebih mudah dan lebih 
bisa mendekati anaknya dari pada ayah sehingga 
anak yang dibesarkan oleh single parent ibu 
kemungkinan besar bisa menjadi lebih baik. 
g. Bapak Sgm dalam mendidik sang anak hanya 
memenuhi kebutuhan materi dan kurang begitu 
memberikan perhatian dan kasih sayang kepada 
anak karena bapak Sgm sibuk bekerja, beliau 
berusaha memunuhi apapun yang menjadi 
kebutuhan sang anak . 
h. Bapak Pnm dalam mendidik anaknya terlalu 
memberikan kebebasan kepada anak. Bapak 
Ponimin kurang keras dan tegas dalam 
menerapkan kedisipilinan kepada anaknya 
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FIELD NOTE 
DOKUMENTASI 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 22 April 2017 
Waktu  : 08.00-09.00 
Tempat : Rumah Bapak Slr 
Subyek : Bapak Slr (Perangkat Desa/ Tokoh Masyarakat) 
Aspek Penelitian Deskripsi Makna Kode 
Jumlah Total Penduduk di 
Dukuh Ceperan desa Sambirjo 
Plupuh Sragen 
Jumlah total penduduk Dukuh Ceperan Sambirjo 
Plupuh Sragen terdiri dari 126 Kepala Keluarga 
dan terdiri dari 420 penduduk. 
 D. a. 01 
Jumlah penduduk yang memiliki 
status  single parent 
Jumlah penduduk yang memiliki status single 
parent terdiri dari 7 keluarga yaitu keluarga Ibu 
Wsh, Ibu Inm, Ibu Kdj, Ibu Ksm, Ibu Ngtnm, 
Bapak Sgm dan Bapak Pnm. Dan dalam penelitian 
ini saya mengambil subyek 4 keluarga single 
parent yaitu keluarga Ibu Kdj, Ibu Ksm, Bapak 
Sgm dan Bapak pnm. 
 D. b. 01 
Jenis pekerjaan penduduk  Pekerjaan penduduk  Dukuh Ceperan desa  D. c. 01 
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Dukuh Ceperan desa Sambirjo 
Plupuh Sragen 
Sambirejo Plupuh Sragen adalah mayoritas 
bermata pencaharian sebagai peternak dan petani. 
Dengan data yang ada sebagai berikut: Pegawai 
Negeri Sipil berjumlah 4 orang, perangkat desa 2 
orang, pedagang 12 orang, buruh tani 20 orang 
petani 90 orang, karyawan swasta 15 orang, ternak 
20 orang dan Ibu Rumah Tangga 140 orang. 
Jenis pekerjaan penduduk yang 
memiliki status  single parent 
 
Jenis pekerjaan penduduk yang memiliki status 
single parent yang terdiri dari 7 keluarga yaitu 
keluarga Ibu Wsh (pedagang sayur), Ibu Inm 
(penjahit), Ibu Kdj (petani), Ibu Ksm (petani), Ibu 
Ngtnm (petani), Bapak Sgm (petani) dan Bapak 
Pnm (supir, petani dan peternak).  
 
 
D. d. 01 
Data monografi di Dukuh 
Ceperan Desa Sambijro Plupuh 
Sragen 
Secara geografis Desa Sambirjo merupakan desa 
yang berada dalam wilayah kecamatan Plupuh, 
Kabupaten Sragen, Profinsi Jawa Tengah. Desa 
Sambirjo terdiri dari Dukuh yaitu Dukuh 
 D. e. 01 
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Sambiroto, Dukuh Ngemplak, Dukuh Mojokopek, 
Dukuh Karang, Dukuh Sumomoro, Dukuh 
Ngomprongan, Dukuh Mranggen, Dukuh 
Mrakean, Dukuh Mendungan, Dukuh Sumberjo, 
Dukuh Ngrombo, Dukuh Ceperan, Dukuh Getas, 
Dukuh Sambirjo dan Dukuh Banjarejo. Adapun 
batas-batas Desa Sambirjo adalah sebagai berikut: 
i) Sebelah Utara : Desa Karangwaru 
j) Sebelah Timur : Desa Ndari 
k) Sebelah Selatan : Desa Somomoro Dukuh 
l) Sebelah Barat : Desa Karang Dowo  
Sedangkan yang dijadikan tempat penelitian 
adalah Dukuh Ceperan. Adapun batas-batas 
Dukuh Ceperan yang menjadi tempat penelitian 
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adalah : 
i) Sebelah Utara : Dukuh Mojokopek 
j) Sebelah Timur : Dukuh Getas 
k) Sebelah Selatan : Desa Somomoro Dukuh 
l) Sebelah Barat : Dukuh Ngrombo 
 
  
192 
 
 
FIELD NOTE 
OBSERVASI 
Hari/ Tanggal : Sabtu, 22 April 2017 
Waktu  : 07.00 – 09.00 
Tempat : Rumah Ibu Ksm 
Subyek : Ibu Ksm 
Aspek Penelitian Deskripsi Makna Kode 
Apa yang dilakukan  single 
parent  pagi hari sebelum 
berangkat kerja 
Kegiatan ibu Ksm sehari-hari adalah bercocok tanam yaitu 
menanam padi dan sayuran bayam. Setiap pagi beliau ke 
sawah dan melakukan perawatan terhadap sawahnya seperti 
melakukan pengairan, memupuk dan sebagainya. Namun 
sebelum semua itu dilakukan ia terlebih dahulu 
membereskan rumah dan manyiapkan sarapan untuk anak-
anaknya. Setelah anaknya sarapan kemudian berpamitan dan 
berangkat sekolah barulah ibu Ksm berangkat ke sawah. 
 O. a. 03 
Bagaimana sikap ortu jika anak 
melakukan kesalahan 
Ibu Ksm dalam mendidik anaknya dengan model demokratis 
yaitu memberikan kebebasan kepada anak, namun apabila 
anak melakukan kesalahan maka ibu Kasmi menegur dan 
 O. b. 03 
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menasehati anak dengan nasehat candaan ataupun sindiran 
dan menyuruh anak agar berbuat baik dan tidak lagi 
mengulangi lagi kesalahannya. 
Bagaimana orangtua  single 
parent mengajarkan pendidikan 
islam kepada anaknya (metode) 
Ibu Ksm dalam mengajarkan pendidikan islam kepada 
anaknya dengan metode keteladanan yaitu mengajak 
anaknya untuk sholat tepat waktu di masjid, dengan metode 
pembiasaan yaitu membiasakan anak untuk berperilaku jujur 
disiplin, mengucap salam, berdoa, menghormati orang yang 
lebih tua dan sebagainya serta menasehati anak-anaknya 
untuk berbuat baik kepada siapapun. 
 O. c. 03 
Bagaimana pembagian tugas 
dalam keluarga single parent 
Pembagian tugas dalam keluarga ibu Ksm yaitu untuk hal 
membantu pekerjaan rumah dilakukan oleh ibu Kasmi 
sendiri namun dibantu oleh Nurin seperti mencuci baju, 
mencuci baju, menyetrika, menyapu dan sebagainya 
sedangkan kedua anak Ibu Kasmi yang lain sudah menikah 
dan berkeluarga. 
 
 
O. d. 03 
Bagaimana hubungan antara 
individu dalam keluarga single 
parent 
Hubungan antara anggota keluarga ibu Ksm berjalan dengan 
baik, setiap ada masalah apapun langsung dikomunikasikan 
dan ibu Kasmi selalu menasehati anak-anaknya sehingga 
dapat terjalin hubungan yang baik dan anak dapat mengerti 
apa yang menjadi keinginan orang tuanya dan apa yang 
terbaik untuk dirinya. 
 O. e. 03 
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Hari/ Tanggal : Sabtu, 22 April 2017 
Waktu  : 07.00 – 09.00 
Tempat : Rumah Ibu Ksm 
Subyek : Nrn (anak Ibu Ksm) 
Aspek Penelitian Deskripsi Makna Kode 
Apa yang dilakukan anak  single 
parent sebelum berangkat 
sekolah 
Nrn membantu membersihkan rumah sebelum ia 
berangkat sekolah seperti membantu ibunya 
menyapu halaman, cuci piring dan sebagainya. 
Setelah pukul 07.00 kemudian ia bersiap-siap 
untuk berangkat ke sekolah 
 O. a. 04 
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FIELD NOTE 
OBSERVASI 
Hari/ Tanggal : Selasa, 25 April 2017 
Waktu  : 07.00 – 09.00 
Tempat : Rumah Ibu Kdj 
Subyek : Ibu Kdj 
Aspek Penelitian Deskripsi Makna Kode 
Apa yang dilakukan  single 
parent  pagi hari sebelum 
berangkat kerja 
Seperti biasa dipagi Ibu Kdj menyelesaikan 
pekerjaan rumah dibantu oleh sang anak seperti 
mencuci baju, mencuci piring, menyapu halaman, 
menyiapkan makan untuk ternak dan lain 
sebagainya. Karena Ibu Kdj mempunyai ternak 
beberapa ekor kambing. Sebelum pergi ke sawah 
Ibu Kdj menyiapkan sarapan dulu untuk anaknya 
baru kemudian setelah pukul 07.00 anaknya pergi 
ke sekolah dan berpamitan kemudian Ibu Kdj pun 
pergi ke sawah. 
 O. a. 03 
Bagaimana sikap ortu jika anak Ibu Kdj dalam mendidik anaknya menggunakan  O. b. 03 
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melakukan kesalahan model demokratis dimana Ibu Kdj memberikan 
kebebasan bagi sang anak untuk menyampaikan 
pendapat namun ibu Khadijah juga memberikan 
pengawasan dan nasehat apabila sang anak 
melakukan kesalahan dan memberikan teguran 
agar tidak mengulangi kesalahan tersebut. 
Bagaimana orangtua  single 
parent mengajarkan pendidikan 
islam kepada anaknya (metode) 
Ibu Kdj dalam menanamkan pendidikan islam 
kepada anaknya dengan cara meberikan 
keteladanan kepada anaknya dalam hal sholat 5 
waktu dan selalu membaca Al-Quran setiap 
seleesai sholat maghrib. Biasanya ibu Kdj dan 
anaknya melaksanakan sholat maghrib dan isya’ 
dimasjid karena siang harinya beliau sibuk 
bekerja.  
 O. c. 03 
Bagaimana pembagian tugas 
dalam keluarga single parent 
Pembagian tugas dalam keluarga Ibu Kdj yaitu 
dalam menyelesaikan pekerjaan rumah sehari-hari 
ibu Kdj dibantu oleh Ttk yaitu anaknya yang 
terakhir, karena kedua anak Ibu Kdj sudah 
berkeluarga dan mengikuti suaminya. Ttk dalam 
 
 
O. d. 03 
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membantu menyelesaikan pekerjaan rumah seperti 
beres-beres rumah, mencuci baju, mencuci piring, 
menyapu halaman dan menyetrika. 
Bagaimana hubungan antara 
individu dalam keluarga single 
parent 
Hubungan antara anak keluarga Ibu Kdj berjalan 
dengan baik dimana Ibu Kdj selalu menasehati 
anak-anaknya agar menjadi orang yang baik 
kepada siapapun dan menasehati dengan hal-hal 
kebaikan yang lainnya. Komunikasi antara Ibu Kdj 
dengan anaknya yang sudah menikah juga berjalan 
dengan baik terkadang sesekali anaknya menengok 
ibu Kdj dan membantu Ibu Kdj apabila masa 
panen tiba. 
 O. e. 03 
 
  
Hari/ Tanggal : Selasa, 25 April 2017 
Waktu  : 07.00 – 09.00 
Tempat : Rumah Ibu Kdj 
Subyek : Ttk (anak Ibu Kdj) 
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Aspek Penelitian Deskripsi Makna Kode 
Apa yang dilakukan anak  single 
parent sebelum berangkat 
sekolah 
Ttk sebelum berangkat sekolah sudah menjadi 
kewajibannya rutinitasnya untuk membantu 
menyelesaikan pekerjan rumah ibunya seperti 
mencuci baju, menuci piring, menyapu halaman dan 
sebagainya. Setelah pukul 07.00 kemudian titik 
bersiap-siap untuk berangkat sekolah dan 
berpamitan mencium tangan ibunya. 
 O. a. 04 
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FIELD NOTE 
OBSERVASI 
Hari/ Tanggal : Kamis, 27 April 2017 
Waktu  : 07.30 – 09.30 WIB 
Tempat : Rumah Bapak Sgm 
Subyek : Bapak Sgm 
Aspek Penelitian Deskripsi Makna Kode 
Apa yang dilakukan  single 
parent  pagi hari sebelum 
berangkat kerja 
Pagi hari biasanya bapak Sgm momong cucunya 
karena sang anak yang pertama membersihkan 
rumah dan menyiapkan sarapan dan dibantu oleh 
anak pak Sgm yang lain. Hingga menjelang siang 
sekitar pukul 08.00 setelah sarapan dan anak-
anaknya berpamitan untuk bersekolah kemuidan 
bapak Sgm berangkat kerja, terkadang mencakul 
di sawah ataupun mengairi sawah dan bila musim 
panen tiba beliau sudah ke sawah larut pagi. 
 O. a. 03 
Bagaimana sikap ortu jika anak 
melakukan kesalahan 
Bapak Sgm menasehati dan menegur anaknya bila 
sang anak melakukan kesalahan 
 O. b. 03 
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Bagaimana orangtua  single 
parent mengajarkan pendidikan 
islam kepada anaknya (metode) 
Bapak Sgm senantiasa memberikan contoh dan 
keteladanan kepada anak dengan melakukan hal-
hal kebaikan melaksanakan sholat 5 waktu 
berjamaah, mengikuti pengajian rutin dan 
sebagainya dan membiasakan anak untuk sopan 
santun kepada orang lain, disiplin waktu dan 
bertanggung jawab pada diri sendiri, selain itu 
bapak Sgm juga selalu menasehati anaknya kepada 
hal-hal kebaikan karena itu sebagai sarana untuk 
mengawasi dan memantau sang anak. 
 O. c. 03 
Bagaimana pembagian tugas 
dalam keluarga single parent 
Pekerjaan rumah keluarga bapak Sgm sudah di 
kerjakan oleh anaknya yang pertama seperti 
mencuci baju dan membereskan rumah serta 
menyiapkan sarapan. Sedangkan untuk urusan 
disawah biasanya bapak Sgm dibantu oleh Danang 
(anak beliau yang no 3) 
 
 
O. d. 03 
Bagaimana hubungan antara 
individu dalam keluarga single 
parent 
Hubungan antara anggota keluarga bapak Sgm 
berjalan dengan baik karena setiap hari beliau 
selalu menasehati anaknya dan sesekali 
 O. e. 03 
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bercengkrama bersama anaknya, bapak Sgm 
memberikan kebebasan kepada anaknya untuk 
berpendapat dan bertukar pengalaman. 
  
Hari/ Tanggal : Kamis, 27 April 2017 
Waktu  : 07.30-09.30 WIB 
Tempat : Rumah Bapak Sgm 
Subyek : Dng (Anak bapak Sgm)  
Aspek Penelitian Deskripsi Makna Kode 
Apa yang dilakukan anak  single 
parent sebelum berangkat 
sekolah 
Dng terkadang membantu 
membersihkan rumah namun hanya 
sesekali saja karena pekerjaan rumah 
sudah di lakukan oleh kakak 
perempuannya yang pertama. Danang 
dan Zlf hanya membantu bersih-bersih 
rumah seperti menyapu dan 
menyetrika. 
 O. a. 04 
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FIELD NOTE 
OBSERVASI 
Hari/ Tanggal : Kamis, 27 April 2017 
Waktu  : 09.30-11.30 WIB 
Tempat : Rumah Bapak Pnm 
Subyek : Bapak Pnm 
Aspek Penelitian Deskripsi Makna Kode 
Apa yang dilakukan  single 
parent  pagi hari sebelum 
berangkat kerja 
Pagi hari bapak Pnm mebereskan rumah seperti 
menyapu dan mencuci baju,namun terkadang 
untuk mencuci baju dibantu oleh kakak perempuan 
bapak Pnm yang rumahnya berdampingan. Setelah 
itu bapak Pnm mengantar cucunya berangkat 
sekolah dan Aji juga berpamitan untuk berangkat 
sekolah. 
 O. a. 03 
Bagaimana sikap ortu jika anak 
melakukan kesalahan 
Bapak Pnm selalu menasehati anaknya bahkan 
terkadang dengan teguran keras bila sang anak 
membandel, beliau juga selalu memantau dan 
mengawasi sang anak agar tidak terjerumus dalam 
 O. b. 03 
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hal negatif. 
Bagaimana orangtua  single 
parent mengajarkan pendidikan 
islam kepada anaknya (metode) 
Bapak Pnm dalam menanamkan nilai-nilai 
keagaaman kepada anaknya dengan memberi 
contoh dan keteladanan dalam hal-hal kebaikan 
seperti sholat 5 waktu, membaca Al-Quran setelah 
maghrib, berbuat baik kepada orang lain, 
mengikuti pengajian dan yasinan rutin di 
kampung, dan juga memberikan nasehat dan 
pengawasan kepada anaknya. 
 O. c. 03 
Bagaimana pembagian tugas 
dalam keluarga single parent 
Pembagian tugas dalam hal pekerjaan rumah 
dilakukan oleh Bapak Pnm sendiri dan dibantu 
oleh anaknya yang terakhir, karena kedua anak 
bapak Pnm bekerja diluar kota. 
 
 
O. d. 03 
Bagaimana hubungan antara 
individu dalam keluarga single 
parent 
Hubungan antara anak-anak bapak Pnm terjalin 
komunikasi yang baik, dan setiap ada 
permasalahan langsung di selesaikan bersama. 
Bapak Pnm setiap maghrib selalu meluangkan 
waktu untuk anaknya walau sekedar bercerita dan 
menasehati anaknya. Dan beliau juga memberikan 
kebebasan kepada anaknya namun juga di imbangi 
dengan pengawasan. 
 O. e. 03 
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Hari/ Tanggal : Kamis, 27 April 2017 
Waktu  : 09.30-11.30 WIB 
Tempat : Rumah Bapak Pnm 
Subyek : Aji (Anak Bapak Pnm) 
  
Aspek Penelitian Deskripsi Makna Kode 
Apa yang dilakukan anak  single 
parent sebelum berangkat 
sekolah 
Pagi hari Aji membantu bapaknya 
membersihkan rumah seperti menyapu 
dan menyetrika sendiri seragam 
sekolahnya. Sesekali dia juga 
menyiapkan sarapan sendiri seperti 
menggoreng telur ataupun memasak 
nasi. 
 O. a. 04 
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